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Pada tahun 1999, di lustrumnya yang kc 3, Universitas Tcrbuka 
(UT) mcncrbitkan buku "Pendidikan Tcrbuka dan Jarak Jauh". 
Artikel dalam buku tcrscbut bcrisi pokok pikiran, potcnsi, 
pcrsoalan, dan pencrapan sistem pendidikan tcrbuka dan j arak j au h. 
Tcrmasuk pengalaman UT dalam mencrapkan sistem pcndidikan 
tcrbuka dan jarakjauh. Pada waktu itu, belum ban yak tulisan 
tentang sistcm pcndidikanjarakjauh di Indonesia sehingga buku 
terscbut kemudian mcnjadi salah satu buku yang banyak dirujuk. 
Dalam 10 tahun terakhir, terjadi pcrkembangan tcknologi informasi 
dan komunikasi yang mcmpengaruhi praktek pendidikan tcrbuka 
danjarakjauh. Di samping itu, UT juga mcngalami pcrubahan 
yang dilakukan untuk meningkatkan layanan pendidikan yang 
diberikan. Situasi ini mcndorong UT untuk mencrbitkan buku yang 
dapat dimanfaatkan untuk mcnycbar-luaskan pcmikiran mutakhir 
tcntang pendidikan terbuka dan j arak j auh scrta pemanfaatan 
tcknologi informasi dan komunikasi di pendidikan terbuka dan jarak 
jauh. 
Serangkaian buku telah ditcrbitkan. Buku "Pcndidikan Tinggi Jarak 
Jauh" (2004) berisi artikel yang mengupas pendidikan jarakjauh di 
tingkat pendidikan tinggi. Di tahun yang sama, UT mencrbitkan 
buku "Pendidikan Jarak Jauh: Teori dan Praktek" yang mengupas 
wacana dan praktek pcndidikanjarakjauh di seluruh dunia. 
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Disamping itu, buku ini juga mcmbahas inovasi pcnting yang tclah 
dilakukan eli UT. Scmcntara itu, buku "Pcrkcmb<mgan Universitas 
Tcrbuka: Pcrjalanan Mcncari Jati Diri Mcnuju PTJJ Unggulan" 
(2007) sccara khusus mcnccritakan apa dan bagaimana UT 
menjalankan fungsinya sebagai institusi pcndidikan tinggi yang 
mcncrapkan sistem pcndidikan tcrbuka dan jmak jauh cia lam 
neriodc 1984-2005 tahun. Pada tahun 2007, UT mcncrbitkan cmpat 
buh1 yang bcrisi metacvaluasi tcrhadap pcnclitian yang tclah 
dilakukan eli lingkungan UT. 
ur tidak hanya mcncrbitkan buku baru tctapi mclakukan rcvisi 
tcrhadap buku yang pcrnah clitcrbitkan. Salah satunya adalah 
mcrcvisi buku "Pcndiclikan Tcrbuka dan jarak Jauh". Kemutakhiran 
artikcl clalam buku tcrscbut perlu clijaga mcngingat buku terscbut 
mcrupakan salah satu buku yang paling scring dirujuk dalam PTJJ 
eli Indonesia. 
Mcmpcrhatikan topik buh1-buku yang clitcrbitkan scrta 
pcrkcmbangan pcmikiran dan praktck PTJJ clalam 10 tahun tcrakhir, 
ticlak semua artikcl dalam "Pcndiclikan Tcrbuka dan Jarak Jauh" 
clirc,·isi untuk ditcrbitkan. Untuk mcmpcrluas cakupan pembaca, 
buku ini ditcrbitkan clalam clua versi bahasa, Bahasa Indonesia clan 
Bahasa Inggris. 
Jika buku "Pcncliclikan Tcrbuka clan Jarak .Tanh" ditcrbitkan untuk 
mcnghargai salah satu pendiri UT, Dr. Sctijadi, MA, bersamaan 
dcngan ulang tahun beliau yang kc 70 tahun maka pcncrhitan buku 
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"Pendidikan Terbuka dan Jarak Jauh- Revisi" ini adalah juga 
penghargaan UT terhadap Dr. Setijadi, Mi\ yang tahun ini berusia 
80 tahun. Komitmen bcliau untuk tcrus bcrkontribusi tcrhadap 
dunia pendidikan umumnya dan kcpada UT khususnya 
menccrminkan bahwa bclajar scpanjang hidup tidak hanya sekadar 
slogan. Mclakukan rcvisi, melakukan penycmpumaan, adalah 
tinclakan yang pcrlu sccara tcrus-mcncrus kita Jakukan. Tinclakan 
yang patut ditclaclani clari Dr. Setijacli, MA 
Saya mengucapkan tcrima kasih kcpacla pcnulis atas partisipasi 
Bapak/Tbu dalam mcngisi buku ini. Tcrima kasih saya sampaikan 
pula kcpacla tim pcnyunting yaitu Saudari Durri i\ndriani, Tian 
Bclawati, dan Paulina Panncn. Saya juga mcngucapkan tcrima 
kasih kcpada Sauclara i\ke Wihaclanto dan i\drian Sutawijaya yang 
tclah mcmbantu menerjcmahkan artikcl clalam buku ini. Kcpada 
Saudara Bambang Bucli yang telah mengawal proses penerbitan 
sc11a Sauclara Bucli Susila Shobariadi yang tclah mcnata lctak buku 
ini, saya juga mengucapkan tcrima kasih. 
Saya mcngharap buku ini clapat mcnjadi bagian clari upaya 
pcngcmbangan pcndidikan tcrbuka clan jarak jauh. 
--Pv'f. J\lw1 Supannan 
Rektor Universitas Terbuka 
Jakarta, i\pril 2009 
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PENDAHULUAN PADA EDISI PERTAMA 
Latar Bclakang 
Datangnya milinium kctiga ditandai dcngan pcrkcmbangan 
teknologi informasi dan komunikasi yang sangat pesat. 
Perkembangan tersebut malahirkan suatu paradigma baru dalam 
dunia pendidikan. Proses pembelajaran yang sclama ini 
diidentikkan dcngan proses dalam ruang tertutup disertai kehadiran 
guru/dosen mulai menemukan modus lain. Muneulnya berbagai 
media sebagai konsekuensi pesatnya perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi memungkinkan proses pembelajaran 
dilakukan dengan sistem terbuka danjarakjauh. Sesuai dengan 
namanya, sistem ini membcri kemudahan yang memungkinkan 
teratasinya bcrbagai kendala, tcrutama kendala ruang dan waktu. 
Oleh karcna itu tidak menghcrankan jika sistem pcndidikan tcrbuka 
danjarakjauh (PTJJ) banyak diterapkan di bcrbagai negara. 
Di Indonesia, sistcm pendidikanjarakjauh telah diterapkan sejak 
tahun 1950an. Seiring dengan pesatnya perkcmbangan teknologi, 
perkembangan pendidikanjarakjauh di Indonesia pun semakin 
pesat. Perkembangan sistem PTJJ ini juga dipaeu oleh 
perkembangan kebutuhan akan pendidikan melalui metode 
eltematif. Sistcm pendidikan konvensional dirasa tidak lagi mampu 
mengakomodasi kebutuhan pendidikan dan sumberdaya manusia 
terdidik. Oleh karena itu metode pendidikanjarakjauh yang 
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mampu mereduksi kendala yang bersifat geografis (seperti jarak), 
demografi (seperti usia), dan ekonomi (seperti biaya) menjadi 
pilihan yang tak tcrelakkan. 
Salah satu tolok ukur pcrkcmbangan sistcm PTJJ di Indonesia 
adalah didirikannya suatu pcrguruan tinggi yang sceara khusus 
diraneang untuk mcnggunakan sistcm bela jar jarak jauh, yaitu 
Universitas Terbuka (UT) pada tahun 1984. Pendirian ini jelas 
merupakan suatu tonggak scjarah perkcmbangan paradigma 
pendidikan di Indonesia karcna hal ini mcnunjukkan kepereayaan 
Bangsa Indonesia pada sistcm bclajar yang nonkonvcnsional. 
Saat ini, UT tclah berusia 15 tahun dan tclah berkembang mcnjadi 
suatu uni"ersitas mega dengan jumlah mahasiswa lebih dari 
400.000 orang. Perkcmbangan UT dan kontribusi yang telah 
diberikan olch UT terhadap upaya pcningkatan kualitas sumbcrdaya 
manusia Indonesia tidak dapat dipungkiri. Sciring dengan 
pcrkcmbangan UT, pemahaman dan pengadopsian sistcm bclajar 
jarak jauh olch masyarakat pun menjadi semakin mcningkat. Hal 
ini ditunjukkan dcngan scmakin banyaknya institusi pendidikan 
yang menawarkan program pcndidikannya melalui sistem bclajar 
jarakjauh. Demikian pula, animo dan kepcreayaan masyarakat 
pada sistem belajar ini terlihat dari semakin banyaknya orang yang 
mendaft:ar pada program-program pendidikan yang mcnggunakan 
sistem belajar jarakjauh. 
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Perkcmbangan UT scbagai suatu institusi PTJ.J, serta timbulnya 
pemahaman masyarakat pada paradigma PTJJ tidak tcrlepas dai 
peran clan upaya yang gigih dari salah satu pendiri UT, yaitu Dr. 
Sctijacli, MA Buku ini disusun scbagai ungkapan rasa syukur dan 
tcrima kasih UT tcrhadap Dr. Sctijadi, MA 
Tu.juan Jlcnulisan Buku 
Tujuan utama penyusunan buku ini adalah untuk 
mcndokumcntasikan scgala scsuatu yang pernah dilakukan di 
Indonesia dalam hubungannya dcngan sistem PTJJ. Dengan adanya 
buku ini diharapkan sistem PT.JJ dapat lebih dipahami dan 
dikcmbangkan lagi, scsuai dcngan situasi dan kondisi masyarakat 
sctia kebutuhan Indonesia. Dcngan dcmikian, upaya gigih Dr. 
Setijadi, MA akan tents dikcmbangkan olch penCI·us pcncntu 
kebijakan, pengelola atau praktisi, pcngguna lulusan, scrta pcsctia 
pcndidikan itu scncliri. 
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PENDAIIULUAN PADA EDISI REVISl 
Buku ,;Pcndidikan Tcrbuka dan Jarak Jauh'' (Edisi Pcrtama) 
diterbitkan dengan tujuan Ztgar sistcm PTJJ dapat lcbih dipahami 
dan dikcmbangkan lagi, baik olch penentu kcbijakan, pengclola atau 
praktisi, pengguna lulusan, maupun pesctia pcndidikan itu sendiri. 
Tujuan tcrscbut dapat dikatakan tclah dicapai karena Ztrtikel dalam 
buku tcrscbut banyak dirujuk dalam pengcmbangan pcraturan, 
makalah seminar, artikel jurnal, maupun diskusi yang tcrkait dcngan 
PTJJ. Kondisi ini mcndorong UT untuk mclakukan rc,·isi terhadap 
huku terscbut. Mengingat dalam kurun waktu I 0 tahun ( 1999-2009) 
UT tclah mcnerbitkan bebcrapa buku yang tcrkait dcngan PTJJ 
maka untuk menghindari tumpang tindih, tidak scmua artikel dalam 
buku ''Pcndidikan Tcrbuka dan Jarak Jauh" edisi Petimna direvisi 
dan diterbitkan. Edisi Revisi difokuskan pada perkembangan 
pcmikiran tentang P'LIJ, model kclcmbagaan PJJ, media dan 
bantuan bel ajar dalam PTJJ, serta pcnerapan PT.JJ dalam beberapa 
jcnjang pendidikan. Fdisi rcvisi ini memuat II miikel yang tcrkait 
dcngan topik tcrscbut. 
Pcrkcmbangan dan pengalaman scrta pelajaran sclama I 0 tahun 
terakhir diakomoclasi dalam artikcl yang ada dalam huku 
Pendidikan Tcrbuka clan Jarak Jauh" Fdisi rcvisi. Di samping itu, 
untuk mcmperluas eahtpan pcmbaca, edisi rcvisi buku "Pcndiclikan 
Terbuka dan Jarak Jauh" diterbitkan dalam dua bahasa, bahasa 
Indonesia dan bahasa lnggris. 
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Scmoga buku ini bennanfaat bagi mereka yang memiliki kepedulian 
terhadap dunia pcndidikan, khususnya mcreka yang mcmiliki 
kcpedulian tcrhadap dunia pendidikan terbuka dan jarak jauh. 
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PERKEMBANGAN PEMIKIRAN TENTANG 
PENDIDIKAN TERBUKA DAN JARAK JAUH 
Tian Belawati 
Sistem pendidikan tcrbuka dan jarak jauh (PTJJ) mcrupakan 
sistcm yang menggabungkan konsep pendidikan tcrbuka dengan 
met ode pcndidikan secara jarak jauh. Konsep pcndidikan tcrbuka 
(open education atau open learning) pada dasarnya mcrupakan suatu 
tujuan atau cita-cita kebijakan mcngcnai sistcm pcndidikan. Konscp 
ini mcnekankan pcntingnya keluwcsan sistcm, tcrutama dalam 
meniadakan kcndala tempat, waktu, dan aspck yang disebabkan 
olch karaktcristik mahasiswa scperti misalnya kcadaan ckonomi 
(Bates, 1995). Scdangkan pcnclidikan jarak jauh (PJJ) (distance 
education atau distance learning) lebih merupakan suatu metode 
yang dapat digunakan untuk mcncapai sistcm pcndidikan yang 
terbuka. 
Dcngan kata lain, sistem pcndidikan tcrbuka atau open 
learning adalah suatu keadaan dimana sctiap individu dapat bela jar 
tanpa rcstriksi apapun (Bates, 1995). Keadaan ini mcrupakan 
scsuatu yang ideal, yang dalam praktcknya tidak sclalu dapat 
clilaksanakan. Salah satu metocle pcndidikan yang scjauh ini 
dianggap lebih mampu dari sistcm pendidikan tatap muka 
(konvensional) dalam mencapai keadaan ideal itu adalah metode PJJ 
atau distance education. 
Artikcl ini akan membahas pcrkembangan pcmikiran tcntang 
P JJ scbagai altcmatif met ode pcndidikan, perkernbangan ideologi 
rnengcnai pcntingnya interaksi dalam PJJ untuk rncnjamin kualitas 
pendidikan yang tinggi, serta pengaruh pcrkembangan teknologi 
inforrnasi dan komunikasi yang sangat pesat yang rnemungkinkan 
tercapainya suatu sistcm pendidikan tanpa rcstriksi dan olch 
karenanya menjadi lebih terbuka. 
PARADIGMA AKSES VS. KUALITAS 
Pada awalnya, pemikiran mengenai sistem PJ.J didominasi 
oleh pengertian sebagai suatu bcntuk pendidikan yang didasarkan 
pada pcnggunaan bahan ajar standar yang diproduksi scc~1ra masal 
untuk mencapai keuntungan ckonomis (economies oj'scale). 
J>cmikiran ini mencerminkan paradigma yang menckankan pacla isu 
akscsibilitas sebagai fokus penyelcnggaraan pendidikan. Keinginan 
untuk meningkatkan akses terhadap pemlidikan telah menjadi 
pemieu utama di banyak negara untuk menyclenggarakan PJJ 
(Cianison, 1993). Pan1digma ini paralcl dengan fllosofi mengenai 
otonomi dan kemandirian mahasiswa yang banyak dipelajari olch 
Moore (1 993). Selama bahan ajar telah dikembangkan, maka 
mahasiswa mempunyai otonomi dan kemandirian utuh untuk 
mclakukan kegiatan belajarnya. Berdasarkan !Cnomena 
pcnyclenggaraan PJJ dengan paradigma <tkses ini, J>JJ dianggap 
sebagai suatu bcntuk industrialisasi pada bidang penc!idikan (Peters, 
11\(J7 dalam Keegan, 1993). 
Mcnurut Peters (I S67, dalam Keegan, 1993), J>J.lmerupakan 
produk masyarakat era industri dan sebagai suatu sistem, P.JJ 
mempunyai banyak persamaan dengan suatu proses produksi 
industri (pabrik). Keduanya mempunyai kesamaan karaktcristik 
dalam hal adanya pembagian tugas yangjelas antara peke1~ia 
(di1·ision o(lahour), mekanisasi, produksi massa, standardisasi 
output, dan sentralisasi sistem. Karena kesesuaian sistcm PJJ clcngan 
situasi masyarakat industri inilah maka sistcm ini dapat diterima 
olch masyarakat dan berhasil digunakan untuk meningkatkan jumlah 
sumber daya manusia terclidik. Olch karcna itu, menurut Peters, 
sciring dengan perubahan tatanan masyarakat dari era industrialisasi 
ke era pasca industrialisasi (post-industrial society), maka sistem P.I.J 
pun harus mengalami perubahan (Peters, 1993 dalam Keegan, 1993). 
Pada era inc!ustri, proses P.l.l dilakukan clengan memproduksi bahan 
ajar eetak yang bersif"at masal setia dilakukan melalui surat 
mcnyurat (correspondence S/ll((v). Tctapi sciring dengan 
perkembangan dan penemuan tcknologi inf"ormasi dan komunikasi, 
sistem PJJ dapat dirancang menjadi lcbih indiviclualistik 
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(individuali::ed) clan clescntralistik sesuai clcngan tuntutan 
masyarakat baru. 
Kebutuhan akan pemlidikan bagi masyarakat era pasca 
industrialisasi, baik Jari segi jenis maupunmetodc, telah bcrubah. 
! lal ini karena kompctensi yang dituntut olch clunia kcrja juga 
Jerubah dcngan sangat pcsat, scperti yang diungkapkan olch 
i3ardmann & Franzpottcr ( 1990 dalam Peters, 1999) bahwa "Toduv ·s 
woduction methods, commtmication technologies, fJerccptions of 
wohlems and problem solving strategies can he O\'Crdue and 
1hsolete tomorrow". 
Oleh karena itu, substansi pcndidikan mcnjadi harus 
.litckankan pada pelatihan kctcrampi!an untuk belajar m~mdiri, 
~mtuk bcrkomunikasi, untuk bckcrjasama dalam suatu tim, untuk 
'1cmahami gcjolak scnsitivitas sosial, untuk mcngcmban tanggung 
awab sosial, untuk menjadi individu yang luwcs/!lcksibel, dan 
.mtuk memupuk pcngalaman dalam bertindak !1eksibcl (Peters, 
999). Ini scmua mcncerminkan inclividualisasi dari substansi 
Jcndidikan. Dcngan dcmikian, program pcndidikan harus dirancang 
11enjadi interaksi satu (rancangan program/kurikulum) lawan satu 
(pcscrta cliclik) dan bukan bersifat masal scpcrti pada awal praktik 
correspondence study. 
Sciring dcngan pcrubahan Cenomena tcrscbut, paracligma akses 
ini kcmudian mcngalami pcrgcscran. Parn pendiclik yang 
bcrkecimpung dalam clunia PJ.I kcmudian mulai mcnekankan 
pentingnya interaksi clalam proses bclajar jarak jauh untuk 
mcmpcrtahankan kualitas (Garrison, 1993). Pcmikiran mengcnai 
kualitas yang menjacli ciri paradigma keclua ini didasarkan pacla 
asumsi bahwa pcnclidikan pada dasarnya mcrupakan suatu 
komunikasi dua arah, baik antara mahasiswa dengan dosen, 
mahasiswa dcngan mahasiswa lainnya, maupun antara mahasiswa 
dengan pengclola; dan kualitas pcndidikan dicerminkan olch aclanya 
se1ia tinggi rendahnya f'rekuensi intcraksi/komunikasi tcrsebut. 
Diantara tokoh PJJ yang sejak awal mcnekankan pcntingnya 
intcraksi ini adalah Holmberg (1983, 1986) dan Scwm1 (1984). 
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Holmberg (1986:2) memandang PJJ sebagai: 
" ... various forms of study at all levels which are not 
under the continuous, immediate supervision of tutors 
present with their students in lecture rooms or on the same 
premises, hut H'hich, nevertheless, henejitfrom the 
planning, guidance and tuition of a tutorial organization''. 
Kutipan terse but j clas menyebutkan bahwa sistcm P JJ terdiri 
dar; komunikasi satu arah (prcscntasi matcri ajar), baik dalam bcntuk 
tcrcetak, terckam, maupun tcrsiar, dan komunikasi dua arah antara 
mahasiswa dan institusi penyelcnggara program. Interaksi antara 
mahasiswa dan institusi ini (termasuk dengan tutor/doscn) sangat 
penting dalam proses belajar mahasiswa. Hal ini karena, menumt 
Holmberg, walaupun PJJ diraneang untuk belajar mandiri tetapi 
tidak berarti mahasiswa ditinggalkan tanpa layanan bantuan belajar. 
Berdasarkan pcnclitiannya pada tahun 1983, Holmberg 
menyimpulkan bahwa walaupun intcraksi dalam bentuk pereakapan 
riel (real conversation) sangat sulit dilakukan pada PJJ, tidak bcrarti 
bahwa atmosilr percakapan/konversasi tersebut tidak dapat 
dihadirkan kepada mahasiswa. Ia kemudian mengembangkan 
konscp yang dikenal scbagai guided didactic conversation 
(Holmberg, 1983), yang pada dasamya adalah konversasi 
(pcreakapan) dua arah dalam bentuk tcrtulis atau mclalui telepon. 
Semangat menghadirkan atmosilr ini harus diterapkan baik dalam 
mcndesain bahan ajar, tugas-tugas, maupun bantuan belajar. Dengan 
dcmikian, mahasiswa memperoleh 'suasana' scolah-olah bereakap-
cakap dcngan dosen pengcmbang bahan ajar, dan ini akan mcmbantu 
proses internalisasi materi dalam proses bclajar mahasiswa. 
Guided didactic conversation diantaranya menekankan 
pcntingnya: cnam hal berikut ini. 
1. Presentasi materi ajar yangjelas, dengan menggunakan bahasa 
yang mudah dimengerti, dan tidak tcrlalu padat. 
2. Petunjuk seeara eksplisit tentang apa yang harus dilakukan dan 
jangan dilakukan, serta apa yang harus diperhatikan dan alasan-
alasannya. 
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3. Desain yang mengundang mahasiswa untuk betiukar pikiran, 
bertanya, dan membuat pertimbangan-pertimbangan tentang 
materi apa yang hams difokuskan. 
4. Upaya untuk mcmotivasi mahasiswa untuk mcmpunyai 
kctertarikan terhadap materi yang diajarkan. 
5. Gaya penulisan materi yang persnnali::ed, seperti pcnggunaan 
bahasa orang pertama. 
6. Batasan yang jelas pada pergantian tema/topik materi, sepcrti 
dengan mcnuliskan pergantian topik secara eksplisit, ataujika 
dalam bcntuk terekam (kaset), dcngan pengisi suara yang 
berheda. 
Sejalan dcngan Holmberg, Scwart ( 1984) menyoroti 
pentingnya interaksi antara mahasiswa dengan 'doscn' dalam PJJ. 
Menurut Sewart, bahan ajar yang diproduksi scbclum proses belajar 
mengajar (pre-produced teaming materials) tidak mungkin dapat 
menggantikan fungsi dan peran doscn konvensional secara scratus 
pcrsen. Lebih lanjut Sewati mengatakan bahwa kctiadaan umpan 
balik yang segera kcpada mahasiswa jarakjauh dapat menjadi 
bumerang bagi basil bclajar mereka. Mahasiswa mempunyai 
kebutuhan yang bcrbeda yang kadang kala tidak sccara langsung 
berhubungan dcngan matcri ajar, dan ini tidak mungkin diakomodasi 
oleh bahan ajar yang diproduksi secara masal. Olch karena itu, 
Sewart menekankan pentingnya pclayanan bantuan belajar bagi 
mahasiswa. 
Salah satu bentuk bantuan bclajar tcrscbut adalah dcngan 
penunjukan tutor-konselor, yang selain menjadi tutor mala kuliah 
juga mempunyai tanggung jawab untuk membimbing mahasiswa 
(baik sccara akademik maupun non-akadcmik) dalam masa-masa 
awal studi mercka. Sewart percaya bahwa dcngan adanya bantuan 
tutor-konselor yang akan bcrfungsi sebagai doscn dan pcmbimbing 
scpcrti dalam pcndidikan konvcnsional, kualitas proses belajar pada 
PJJ dapat ditingkatkan. 
Secara umum, dcngan perkembangan dua paradigma terscbut, 
praktik PJJ sclalu berusaha mcnyeimbangkan aspek akses dan 
kualitas (dalam arti intensifikasi interaksi). Peningkatan intcraksi 
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untuk menjaga kualitas tidak bcrarti seratus persen melupakan aspek 
akscs. Sepetii telah diutarakan oleh Peters ( 1993), pcrkcmbangan 
teknologi informasi dan komunikasi telah memungkinkan 
discimbangkannya aspck akscs dan kualitas ini. Intcraksi dua arah 
antara mahasiswa dengan institusi dan instruktur/tutor sekarang 
dengan "mudah" dan relatif ccpat dapat dilakukan melalui media 
clcktronik sepcrti audio/video con/erencing dan co111puter 
con(('rcncing. Dengan dcmikian, ketc11)isahan antara kegiatan 
t'ncngajar (teaching act) dengan kegiatan belajar (learning etc!) yang 
menimbulkan suatu jarak psikologis dan komunikasi (transactional 
distance) dalam proses pembelajaran (Moore, 1993), dapat 
diminimalkan (Peters. 1993). 
DARI PENDIDIKAN JARAK JAUH MENUJU PENDIOIKAN 
TERBUKA 
Beragam kcmudahan yang dibcrikan olch tclmologi juga Ielah 
memicu pemikir<m yang lebih luas ten lang P J.J. Konscp 
kctcrpisahan fisik antara kcgiatan mengajar dcngan kcgiatan bclajar 
pada metodc P.TJ tclah mcmbuka kemungkinan pcmanf~wtan sarana 
pendiclikan sccara lcbih luas. Dcngan tidak dilakukannya kegiatan 
mcngajar dan belajar cia lam waktu yang bersamaan. maka: ( 1) rasio 
ideal dosen-mahasiswa yang biasanya mcmbatasi daya serup suatu 
program penclidikan dan (2) dinding kelas yang biasanya mcmbatasi 
daya lampung program pendidikan dapat diabaikan. Kcdua hal ini 
secara drastis mengubah fen omena pcndidikan yang si fatnya tertulup 
mct\jadi lcbih tcrbuka dalam arti fisik dan identif'ikasi pendidikan 
dcngan ruang kclas menjadi mcngabur. 
Fenomena sosial ekonomi yang berkcmbang di masyarakat 
9alam cmpat dekadc terakhir juga tclah menycbabkan pcrgescran 
dalmn pola kebutuhan akan pcndidikan. Bila pada era masyarakat 
inclustri, sistem ini hanya merupakanjalan untuk mcmecahkan 
masalah pcmenuhan kebutuhan tcnaga ketja tcrampil, maka pada era 
pasea industriali sasi (post-industial society) ini tclah jauh 
berkcmbang kearah peningkatan kualitas hidup manusia. 
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Pada era pasca industri, tujuan pendidikan masyarakat sccara 
Uimlm lcbih bcroricntasi pada se/(-reali:::ation (pencarian cliri) dan 
pcmenuhan kebutuhan personal sepcrti untuk mcningkatkan 
kcbahagiaan dan kcnikmatan hidup (Peters, 1993 ). Kcbutuhan akan 
pcndidikan tidak lagi hanya pada saat usia tertcntu, tctapi mcnjadi 
kcbutuhan yang bcrkclanjutan. Pcndidikan kcmudian tidak 
dipandang scbagai scsuatu yang tcrbaU1s pada indiviclu usia 
'sckolah'. llal ini ditunjukkan dcngan semakin populernya 
program-program pcnclidikan lanjutan non-fcmnal maupun inf(mnal 
yang pacla umumnya mcnawarkan program-program studi yang 
bcrsilat leisure dan tidak berakreditasi. Disamping itu, pcsatnya 
pcrkcmbangan teknologi dan industri jasa juga mcngakibatkan 
pcrubahanjcnis dan bcntuk kctcrampilan yang dibutuhkan olch 
dunia kerja (Peters, 1999). I Tal ini mcngakibatkan timbulnya 
kcbutuhan akan pcndidikan profcsional yang bcrkclanjutan 
(pro/Cssiona/ continuing education). Dcngan demikian. konscp PJ.l 
sebagai sckcdar distance !mining tclah bcrubah mcnjadi continuing 
education. 
Sistem P.J.J kcmuclian mcnjadi tampak scbagai suatu mctode 
yang dapat digunakan untuk melakukan bcrbagai tujuan pcndidikan, 
scpcrti tujuan pcningkatan kctcrampilan profcsi, pcngcmbangan 
hobi, maupun pcncarian idcntitas diri. Di ncgara-ncgara scdang 
bcrkcmbang scpcrti Indonesia dan Cina, dimana masyarakatnya 
banyak yang hidup dalam ckonomi tcrbatas dan eli dacrah pcdcsaan 
yang tcrisolasi, sistcm PJ.J juga mcrupakan mctodc pcndidikan yang 
dianggap mampu untuk mcmbcrikan kescmpatan kcdua (second 
chance) bagi masyarakat yang tidak dapat mcngikuti pcndiclikan 
dcngan sistem tatap muka. Fcnomcna ini tclah mcnyuburkan 
pcrluasan sudut pan dang mcngcnai sistcm P JJ, dari sckcdar suatu 
altcrnatifmctodc pcmbclajaran mcnjadi suatu sistcm yang dapat 
mcningkatkan kctcrbukaan pcncliclikan, suatu sistcm yang dapat 
mcminimalkan rcstriksi waktu, tempat, dan kendala ekonomi 
maupun dcmografi (sepcrti usia) scscorang untuk mcmpcrolch 
pcndidikan. 
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Pemasyarakatan clan pengakuan konsep pendidikan terbuka 
seeara eksplisit dilakukan oleh UNESCO. Dalam cleklarasinya, 
UNESCO ( 1996) mengemukakan bahwa ''Education is a basic 
human right and a unil·ersallwman value and should he made 
available over the entire lifetime ofeach individual" .. 
Konsep penclidikan scpanjang hayat (life-long learning) clan 
pendiclikan untuk scmua (education of all) yang dieetuskan clan 
c!iclcklarasikan olch UNESCO ini merupakan suatu ic!eologi yang 
menekankan pacla kcterbukaan pcnclidikan. Kec!ua konsep ini seeara 
menc!asar mcngatakan bahwa setiap orang harus memperoleh 
kesempatan untuk belajar clan menc!apatkan pendidikan scpanjang 
hayatnya. 
MENINGKATKAN KETERBUKAAN: PERANCANGAN 
SISTEM DAN PEMANFAATAN TEKNOLOGI 
Namun c!emikian, walaupun konsep pcndiclikan terbuka telah 
dic!engungkan clan dimasyarakatkan, belum ada pcnyclenggaraan PJJ 
yang seratus persen terbuka. Pac!a prakteknya, kebanyakan institusi 
yang menawarkan program P JJ masih tetap mcmberlakukan aturan 
yang menbrurangi keterbukaan, tcrutama apabila institusi tersebut 
memberikan akrcditasi bagi lulusannya. 
Sistem PJJ ini clapat c!itingkatkan ketcrbukaannya c!cngan 
merancang sistem pcmbelajaran secara lebih ileksibel (Bclawati, 
1999), sepcrti misalnya melalui: tiga cara berikut ini. 
• Open entry-- open exit .system: artinya setiap inc!ivic!u boleh 
memulai clan menyelesaikan proses pcnc!idikannya kapan saja 
scsuai c!engan konc!isi masing-masing. 
• No selection criteria: artinya setiap orang yang mendaftar akan 
c!iterima sepanjang mcmpunyai kualifikasi c!asar minimal yang 
c!apat menunjang proses pendic!ikan yang diikutinya. Misalnya, 
tic!ak ada batas usia, ticlak ada batas tahun ijazah terakhir. 
• Open Registration System: artinya setiap inc!ivic!u boleh 
melakukan registrasi sccara terbuka, apakah untuk suatu 
program pcnuh (seperti program se11ifikat, diploma, ataupun 
sarjana) atau untuk mata kuliah te11entu saja. Sistem registrasi 
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terbuka ini juga harus memungkinkan mahasiswa mcnabung 
kredit matakuliahnya schingga jika mau suatu waktu dapat 
diakumulasikan untuk suatu program utuh. 
Dengan kata lain, perancangan sistcm pcnyclcnggaraan yang 
memperhatikan ketiga butir di atas akan mcningkatkan kcterbukaan 
program PJJ yang ditawarkan. Pcrancangan sistcm yang terbuka 
seperti contoh di atas telah banyak dilakukan oleh institusi-institusi 
PJJ di luar negcri, terutama oleh institusi yang mcnawarkan 
progranmya mclalui jaringan internet (web-based courses). Semakin 
meningkatnya trend penawaran program PJJ mclalui internet ini 
mcnunjukkan bahwa pennintaan masyarakat (yang menccnninkan 
kcbutuhan masyarakat) akan pcndidikan sangatlah tinggi. 
Dalam scjarah penggunaan teknologi untuk kcpentingan 
pcndidikan, PJJ selalu yang terdepan dan saat ini tclah memasuki 
generasi kelima, yaitu gencrasi yang mcngeksploitasi kemampuan 
tcknologi internet dan jaringan (Taylor, 2000). Taylor (2000) 
mcnggambarkan kronologis pcmanfaatan teknologi dalam dunia 
PTJJ secara sistematik. Tabcl 1 menunjukkan matriks karakteristik 
tcknologi yang digunakan dengan generasi PTJJ. 
Tabel 1 Matriks Karaktcristik Teknologi dalam Generasi PTJJ* 
Karaktcristik Tcknolooi 
Model Pendidikan Jarak Jauh dalam Fleksibilitas lntcraktivitas 
Kailannya dcngan Tcknologi yang dalam 
Digunakan Waktu Tcmpat Keccpatan Penyampaian 
Matc1i 
Gcncrasi I - Model Korespondensi 
• Cctak Ya Ya Ya Tidak 
Gcncrasi 2- Model Multi Media 
• Cetak Ya Ya Ya Tidak 
• Kasel Audio Ya Ya Ya Tidak 
• Kasel Video Ya Ya Ya Tidak 
• Computer-based learning (cg Ya Ya Ya Ya 
CMLICAL) Ya Ya Ya Ya 
• Video lnteraktif(disk dan kaset) 
Gencrasi 3 - Model TC'!cleaming 
• Konferensi Audio Jarak Jauh Tidak Tidak Tidak Ya 
• Konferensi Video Jarak Jauh Tidak Tidak Tidak Ya 
• Audio Gratis Tidak Tidak Tidak Ya 
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~vlndd Pcndidikan Jarak Jauh dalam 
Kaitannya dengan Tcknologi yzmg 
Di!'unakan 
• S iaran I V. Radio dan Konkrcnsi 
.·\udin Jarak Jauh 
(Jcncr;t.,i ·I- Model l'cmbclajaran 1-'ld.sibd 
• ;\lultimcdia interaktif 
• llcrbasis. Internet dan sumber bclajar 
pad a !he rmrld 11·ide 11 c/1 ( WWW) 
• Kumunikasi mdalui komputcr 
( ('olllfJUfl'r mediated cmnnntllfi·fltion) 
Gcncr;"i 5- Modcll'cmhclajaran Flcksibcl 
Ccrdas 
• :Vlultimcdia interaktif 
• Berhasis lntcmct dan sumher hclajar 
pad a !he 11·urld ll'ide rrc/> ( WWW) 
• Komunikasi mclalui kon1putcr 
( ( 'u111p111er ll[('diated c·om!JIIfii!CU!ion) 













·1 cmpat Kccepatan Pcnyarnpaian 
Matcri 
Tidak Tidak Ya 
Ya Ya Ya 
Ya Ya Ya 
Ya Ya Ya 
Ya Ya Ya 
Ya Ya Ya 
y., Ya Ya 
* Tabcl ditc~jcmahkan dan diadaptasi dari Taylor (2000) 
Sepcrti terlihat dalam Tahel 1, gencrasi pe1iama adalah 
gcnerasi pendidikan korespondcnsi yang mcrupakan sistcm 
pendidikan belajar mandiri olch mahasiswa dcngan media utama 
bahan ajar eetak, khususnya Panduan Bclajar clan tugas-tugas yang 
dikirimkan oleh instruktur melalui pos. Olch karcna itu, program-
program pcndidikan pada gcnerasi ini biasa disebut scbagai 
corre.1pondence stw(v. Gencrasi kedua mcrupakan generasi PTJJ 
yang dieirikan dengan pemanfaatan tcknolgi audio clan video, serta 
teknologi yang lebih interaktifscperti computer-based learning dan 
video interaktif. Pada generasi inilah lahir Universitas Terbuka 
(Open University) di lnggris pada tahun 1969. The United Kingdom 
Open University (UKOU) yang juga merupakan model universitas 
terbuka pe1iama eli dunia melahirkan gcnerasi kctiga yang dicirikan 
clengan cligunakannya teknologi siaran dan rekaman (terutama 
dengan media pcnyebaran mclalui telcvisi, radio, dan kasct 
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audio/video), tclckonfcrcnsi audio dan video (audio/video 
telecon(erencing), scrta komunikasi audio-grafik (Taylor, 2000). 
Scclangkan gcncrasi kcempat yang climulai scjak awal tahun 1990-
an. dicirikan dcngan pcngunaan jaringan Internet dan Intranet yang 
sangat ckstensif, tcrutama untuk kepcntingan interaksi mclalui apa 
yang discbut computer-medialed communication (Taylor, 2000). 
Gencrasi kccmpat yang dikcnal sebagai gcncrasi pcmbelajaran 
f1cksibcl (Flexihlc !~earning Model) ini tcrus bcrkcmbang sciring 
dengan perkcmbangan teknologi informasi dan komunikasi yang 
sangat pcsat, dan tclah mclahirkan gcncrasi bcrikutnya yang 
mengintcgrasikan scmua kcmampuan teknologi scbclumnya, 
schingga mclahirkan suatu au/Omated re.1ponse svstem. Gcncrasi 
kclima yang kcmudian disebut scbagai model pcmbclajaran f1cksibcl 
yang lcbih ccrdas (The lntelligen/ Flexihlc !~earning ,\lode!) olch 
Taylor (2000) ini juga dieirikan dengan pcngcmbangan portal 
institusi pcnyelcnggara PTJ.J untuk mcningkatkan akscs pescrta 
didiknya tcrhadap sumbcr dan layanan hantuan bclajar. Pada 
gcnerasi PTJJ kccmpat dan kclima inilah lahir jargon yang sangat 
populcr di masyarakat scpcrti c-lcarning clan mobile. learning yang 
lcbih mcmasyarakatkan lagi fcnomcna PTJJ kc kalangan yang 
scbclumnya tidak pcrnah mcmanclang scbclah mata pada sistcm 
PT.JJ. ITa! ini karcna intcgrasi pcman!~1atan satu bcntuk tcknologi 
inf'onnasi dan komunikasi clcngan bcntuk tcknologi infonnasi dan 
komunikasi lainnya mcmungkinkan sistcm pembclajaran pada PTJJ 
clirancang mcnjadi intcraktif, pcrsonali::.ed, namun tctap mcmiliki 
daya jangkau yang luas. Tabcl 1 juga mcmpcrlihatkan bahwa 
tcknologi pacla gcncrasi kccmpat dan kclima. 
Walaupun dcmikian, pcnggunaan tcknologi canggih yang 
scmakin mcningkat tidak mcninggalkan pcnggunaan bahan ajar 
cctak (printed materials) sccara mcnycluruh. Data mcnunjukkan 
bahwa pcnggunaan bahan ajar cctak masih tctap mcndominasi 
mctodc pcnyampaian matcri ajar utama di banyak institusi P.JJ 
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(Brigham, 1999)1• Teknologi tinggi lainnya pada umumnya 
digunakan sebagai alat bantu untuk melakukan komunikasi dan 
pemberian pelayanan bantuan belajar kepada mahasiswa, schingga 
proses bclajar mengajar menjadi lebih interaktif. 
Pcrpaduan antara perancangan sistem dan pemanfaatan 
tcknologi tinggi tidak dapat dipungkiri telah mampu meningkatkan 
keterbukaan sistem pendidikan. Namun dcmikian, perpaduan ini 
tetap belum dapat sepenuhnya menghilangkan isu tarik menarik 
antara aspek akses dan aspek kualitas yang melandasi dua paradigma 
P J J. Tarik menarik antara dua aspek ini pad a akhirnya bermuara 
pada pemilihan media atau teknologi yang dapat menjembatani 
kcduanya. Karena, walaupun saat ini terdapat banyak teknologi 
canggih yang mampu memfasilitasi interaksi, namun di banyak 
negara seperti Indonesia, akses masyarakat luas tcrhadap teknologi 
tingkat tinggi terscbut masih terbatas. 
Setiap teknologi/media mempunyai kemampuan yang bcrbeda 
dalam hal mengakomodasi kcpentingan akscs dan interaksi ini. Buku 
tcks dan telcvisi misalnya, memiliki daya jangkau yang luas namun 
kurang mampu mcmfasilitasi interaksi 'dosen' dan mahasiswa. 
Scbaliknya, audio/video/ computer conferencing mcmiliki 
kemampuan tinggi untuk memfasilitas komunikasi dua arah untuk 
'do sen' dan mahasiswa, tetapi day a jangkaunya relatif terbatas 
mcngingat peralatan yang diperlukannya (Bates, 1995). Oleh karena 
itu, salah satu kegiatan penting dalam percncanaan PJJ adalah 
pengambilan kcputusan dalam hal pemanfaatan j enis 
tcknologi/media, yaitu mencari media yang dapat meningkatkan 
i.ntensitas scrta kualitas interaksi tetapi tidak terlalu mcngorbankan 
kcpcntingan untuk meningkatkan daya jangkau program pendidikan. 
1 Survey mcnunjukkan bahwa 66% dari 9472 courses yang ditawarkan 
sccara jarak jauh di Amcrika Serikat masih mcnggunakan bahan ajar utama 
dalam bentuk tercetak (printed materials). 
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PENUTUP 
Pendidikan terbuka dan jarak jauh sebagai suatu konsep 
merupakan basil pcrkembangan konscp dan praktck PJJ yang 
berakar pada corre::.pondence study di era masyarakat industri. 
Sistem PJJ, baik yang dilandasi paradib,rma akses maupun kualitas 
(interaksi), mcngalami perkembangan sciring dcngan perkembangan 
masyarakat pada era pasca-industri. Pada era ini, kcbutuhan 
masyarakat pendidikan lcbih berorientasi pada self~realization dan 
pemenuhan kebutuhan personal. Disamping itu, pcsatnya 
pcrkembangan tcknologi juga meningkatkan kebutuhan akan 
pcndidikan profesional yang berkclanjutan. Pcrubahan orientasi 
pendidikan pada pendidikan yang berkelanjutan ini mclahirkan 
konsep pendidikan yang lebih terbuka yang dapat mcngakomodasi 
proses bclajar sepanjang hayat dan bagi semua. Teknologi infom1asi 
dan komunikasi yang kian bcrkembang merupakan salah satu 
prasarana yang dapat meningkatkan intensitas interaksi dalam proses 
belajar jarakjauh. Namun demikian, di banyak ncgara, peningkatan 
intensitas interaksi melalui pemanfaatan tcknologi canggih juga 
dapat menurunkan akses masyarakat terhadap program pcndidikan 
tersebut. Oleh karena itu, pemilihan tcknologi tepat guna, disamping 
pcrancangan sistem pembelajaran, merupakan hal tcrpenting yang 
akan mempengaruhi tingkat kcterbukaan suatu program PJJ. Secara 
konseptual, sistcm pcndidikan terbuka dan j arak j auh merupakan 
suatu sistcm pcndidikan yang dirancang dan dimaksudkan untuk 
mcngatasi kendala jarak (baik dalam pengertian waktu maupun 
tempat), ckonomi, maupun karaktcristik demografi, sehingga dapat 
membcrikan kescmpatan kepada semua orang untuk bclajar 
sepanjang hayat. 
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MODEL KELEMBAGAAN PENDIDIKAN JARAK JAUH: 
PERKEMBANGAN HISTORIS DAN 
KECENDERUNGAN KE DEPAN 
Aminudin Zuhairi 
Sunu Dwi Antor 
Lidwina Sri Ardiasih 
Pendidikanjarakjauh (P.T.T) merupakan bidang kajian 
kcpendidikan yang berkembang pesat dan pcrwujudannya beragam 
dalam beberapa model. Model-model P.T.T berkembang karcna 
beragam faktor yang tcrkait dcngan scjarah, filosofi, politik dan 
~cbijakan pemerintah, geografi dan dcmograti, ckonomi, serta 
landasan teknologi (Zuhairi, 1998). Sekalipun seeara rinci ada 
banyak ragam model, dalam garis bcsar PJJ dapat dikelompokkan 
mcnjadi tiga model, yaitu single mode, dual mode, dan konsorsium 
(Perry & Rumble, 1987; Holmberg, 1995; Curran, 1992). Istilah 
single mode dan dual mode boleh dilndoncsiakan menjadi 'model 
modus tunggal' dan 'model modus ganda', namun dalam tulisan ini 
istilah asli dalam bahasa Inggris tctap diperf,runakan untuk 
memudahkan konsepsi dan asosiasi kita. Artikel ini membahas 
ketiga model tcrscbut dan melihat tantangan, peluang scrta 
prospeknya sekarang dan di masa depan. 
MODEL SINGLE MODE 
Model single mode dipelopori olch kisah sukses The United 
Kingdom Open University (UKOU), yang mulai bcropcrasi pada 
tahun 1971. Model ini kemudian dianut banyak ncgara, tem1asuk 
negara berkcmbang dengan jumlah penduduk bcsar seperti Indonesia 
yang mcndirikan Universitas Terbuka (UT) pada tahun 1984. Model 
single mode memadukan pcmanfaatan bahan cetak dan media siaran 
dalam pembclaj aran jarak jauh. Model ini dikcmbangkan at as dasar 
pcmikiran bahwa pendekatan universitas konvensional dalam 
menerapkan PJJ tidak memadai. Kebutuhan dan syarat yang 
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dikehcndaki siswajarakjauh akan dapat dilayani secara lebih baik 
jikalau suatu lembaga dikembangkan hanya untuk menampung dan 
memberikan pelayanan kepada siswajarakjauh saja (Rumble, 
1 986). Model ini telah berhasil diterapkan di berbagai sektor 
pendidikan dengan didirikannya lembaga seperti politeknik terbuka, 
sekolah mencngah pertama terbuka, lembaga pendidikan swasta 
komersial terbuka, dan universitas terbuka. 
Model single mode memiliki karakteristik umum sebagai 
berikut. Kurikulum dirancang berdasarkan sistem satuan kredit 
semester dan bahan ajar moduler. Pengcmbangan dan produksi 
bahan ajar dilakukan secara tersentralisasi. Bahan ajar dirancang 
sesuai dengan kebutuhan orang dewasa yang sudah bekerja dan 
bel ajar mandiri secara jarak jauh. Pertcmuan tatap muka 
dipergunakan untuk membantu penguasaan bahan ajar. Studi Guiton 
( 1992) lebih lanjut menunjukkan bahwa model ini umumnya 
memiliki keterbatasan dalam ekonomi skala dan profil akademik. 
Pendekatan course-team dipergunakan dalam pengembangan bahan 
ajar, dan multimedia dimanfaatkan secara terpadu dalam 
penyampaian bahan ajar. Model ini memiliki ketcrgantungan pada 
lembaga lain untuk penyediaan pusat sumber belajar, siswa, dan 
mempckerjakan tutor paruh waktu. Bagi siswa ada keterikatan 
untuk menjadi siswajarakjauh saja tanpa ada keluwesan untuk 
memilih motode belajar lain. 
Pada model single mode, pcmbelajaran, pcngujian dan 
akreditasi merupakan fungsi terpadu. Lembaga melayani siswa 
jarak jauh saja sehingga staf akademik tidak mengalami konflik 
loyalitas terhadap siswa tatap muka danjarakjauh. Iklim scmacam 
ini menciptakan motivasi yang kuat di antara stafuntuk 
mengcmbangkan dan meningkatkan kualitas metode PJJ, bcbas dari 
hambatan pembclajaran konvensional. Lembaga lebih leluasa dalam 
merancang program untuk kelompok target tertentu, dan melakukan 
eksplorasi terhadap potensi maksimum mctode PJJ. Ada lebih 
banyak keleluasaan bagi lembaga dalam memilih metode 
pembelajaran, media, kurikulum, struktur program, prosedur ujian 
dan kebijakan akreditasi (Kaye, 1981 ). 
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Namun demikian tetap ada keterbatasan dalam kelcluasaan 
yang climiliki model single mode. Lcmbaga scmaeam ini masih 
mcmpunyai masalah kreclibilitas dan akscptabilitas di kalangan 
masyarakat karena penyimpangannya dari sistcm pcndidikan 
tradisional. Misalnya, masyarakat masih ecnclcrung memandang 
1'cmch lulusan universitas tcrbuka, clibandingkan lulusan universitas 
konvcnsional atau the Ivy reague yang suclah mapan. Di Indonesia, 
mahasiswa Universitas Tcrbuka (UT) yang baru lulus Sekobh 
Lanjutan Tingkat At as (SI .TA) adalah merck a yang tidak ditcrima eli 
pcrguruan tinggi ncgeri bcrgengsi atau tidak mampu menjangkau 
perguruan tinggi swasta yang mahal. Masyarakat umumnya 
cendcrung mcngira bahwa seeara akademik mahasiswa UT adalah 
m<lhasiswa kclas dua. 
Namun dcmikian. eontoh dari bebcrapa praktik yang tclah 
dilah1kan tclah mcnumbuhkan kesan, kcpercayaan, clan krcdibilitas 
dari masyarakat tcrhadap sistcm PJ.l yang mcnerapkan single mode. 
Scbagai contohnya, Open University of United Kingdom (UK OU) 
tclah masuk kc jajaran tertinggi pacla pclayanan bel ajar mengajar 
bagi mahasiswa. Pclaksanaan sistcm jaminan kualitas clan usaha 
pcningkatan yang dilakukan secm·a bcrkesinambungan telah 
mcningkatkan kualitas dan pclaksanaan pendidikan dcngan sistcm 
jarak jauh dan mcningkatkan kepcrcayaan cliri masyarakat tcrhadap 
sistcm tcrscbut. 
Kritikan pun clilontarkan tcrhadap gagasan 'kctcrbukaan', yang 
mcngandung paradoks dan kontradiksi dalam lcmbaga J>JJ model 
ini. Gagasan 'ketcrbukaan' sebagaimana diterapkan pacla sistcm 
universitas tcrbuka berlaku sckaligus 'kctcrbukaan dan ketertutupan' 
(openness and closure), artinya kctcrbukaan dalam satu aspek 
mcngandung kontradiksi kctcrtutupan pada aspck lainnya (Harris, 
1987). Dampak prosedur PJ.J pacla sebuah universitas 'tcrbuka' 
mengandung kccenclerungan 'tcrtutup'. Sckalipun siswa P.IJ tcrbuka 
untuk mendaftarkan diri pada waktu kapan saja, kcsempatan mcrcka 
masih rclatif 'tcJiutup', misalnya ia harus mcngikuti ujian, 
mendcngarkan siaran radio, menonton siaran program tclevisi 
pcndiclikan, mengikuti jadwal ujian scsuai jadwal pacla waktu yang 
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telah ditentukan oleh lcmbaga yang bcrsanghttan. Lebihjauh lagi, 
seseorang yang tclah mendapatkan gelar dari suatu universitas 
terbuka membuka peluang untuk mendapatkan pckctjaan yang lebih 
baik, dan menutup pcluang tersebut bagi yang tidak mcmiliki gclar. 
Model single mode relatif mahal untuk dikcmbangkan dan 
mcnghcndaki jumlah siswa besar agar secara ekonomis layak. 
Model ini mcmerlukan nilai invcstasi awal yang bcsar untuk 
prasarana dan pengcmbangan bahan ajar. Namun biaya ini dapat 
dirata-rata sclama bcberapa tahun sehingga biaya tiap sisvva lcbih 
murah dibanclingkan pada universitas konvensional, asalkan jumlah 
siswa cukup besar. Pacla dasarnya program PJJ lebih murah 
daripacla program pendidikan konvcnsional. Namun model single 
mode mcmiliki tantangan ekonomi dan manajemen pada lcmbaga 
dengan jumlah siswa kecil sehingga diperlukan sistcm manajcmen 
dan administrasi yang ketal. 
Scbagai lembaga yang mencrapkan model single mode. UT 
memiliki karakteristik khas sesuai kontcks dan kcbutuhan Indonesia. 
Sistcm UT ditandai dengan dominasi budaya industri yang kuat dan 
birokrasi yang tcq,usat. Budaya manajcmcn sangat mcnonjol 
schingga UT pcrlu mengambil nilai pokok dalam manajcmen bisnis. 
Budaya pcrusahaan UT adalah sebagai 'universitas pcngelola' 
(management university) yang mcmanfaatkan sumber daya yang ada 
pada lcmbaga dan universitas lain. Pemanfaatan teknologi baru 
masih sangat tcrbatas, karena daya jangkau siswa maupun 
kemampuan lembaga yang terbatas. Mahasiswa UT bclajar clari 
bahan cctak yang menjadi sumber utama, dan sesekali mengikuti 
siaran tclevisi, radio, scrta tutorial atau kelompok belajar atas 
inisiatif sendiri. Mahasiswa Program Penyetaraan Guru lcbih 
bcruntung karena mereka memperolch kescmpatan tutorial yang 
jauh lebih banyak, karena partisipasi dalam tutorial merupakan 
prasyarat Program tersebut. Jumlah mahasiswa yang besar, melcbihi 
400.000, memungkinkan biaya rata-rata per mahasiswa mcnjadi 
sangat kecil, sehingga UT mampu bcrsaing sebagai universitas 
dengan iuran sumbangan penclidikan (SPP) yang murah. Olch 
karena itu, UT dapat mcnjalankan fungsinya secant cfcktif untuk 
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mempcrluas kesempatan, meningkatkan akses, dan meningkatkan 
partisipasi dalam pendidikan universitas bagi masyarakat Indonesia. 
MODEL DUAL MODE 
Banyak program PJJ dikembangkan di universitas yang 
mcncrapkan model dual mod, dengan mendirikan suatu unit atau 
divisi khusus yang menangani siswajarakjauh. Dalam model ini 
ada dua kelompok siswa, yaitu mereka yang belajar secara tatap 
muka di kelas, dan mcreka yang belajar secarajarakjauh tanpa atau 
dcngan syarat tatap muka yang sangat minimum. Dua kelompok 
siswa ini secara teoritis mendapatkan pclayanan yang sebanding dari 
lembaga, sekalipun kcnyataannya mahasiswa tatap muka memiliki 
lcbih banyak kemudahan dalam hal akses ke berbagai sumbcr 
bela jar di kampus. Secara historis, model dual mode dipergunakan 
untuk menangkal kecurigaan terhadap PJJ sebagai menurunkan 
standar pendidikan. Kcsamaan penghargaan antara pembelajaran 
tatap muka danjarakjauh dapat dicapai dengan menugaskan staf 
akademik yang sama mengajar dan menguji dua kclompok siswa 
yang berbeda. Keduanya mendapatkan gelar yang sama, sckalipun 
metode pembelajaran mereka berbeda. Ncgara sepcrti Australia dan 
New Zcland adalah pclopor penerapan model dual mode untuk 
pendidikan tinggi. 
Pada universitas dual mode, dua kelompok mahasiswa 
memiliki karakteristik yang sangat berbeda dalam banyak hal. 
Mahasiswa tatap muka umumnya lebih muda dan mengikuti 
pendidikan universitas langsung setelah menamatkan sekolah 
mcncngah. Mahasiswajarakjauh umumnya lebih tua, lebih kaya 
dalam pengalaman hidup maupun pekerjaan, memiliki kcluarga, 
serta komitmen lainnya. Banyak di antara mercka bahkan tidak 
ry.1enamatkan sckolah mcnengah atas dan mereka masuk universitas 
melalui skema 'matang usia', yang dimungkinkan tcrjadi di negara 
maju. Banyak orang beranggapan bahwa mahasiswa jarak jauh 
merupakan mahasiswa 'kelas dua', sebagaimana banyak orang 
beranggapan bahwa PJJ adalah upaya menyediakan pcndidikan 
'peluang kedua'. Sebelum diperkenalkannya sistem universitas 
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terbuka, cara yang dapat diterima untuk memberikan kesempatan 
kcpada orang dewasa yang sudah bckerja untuk belajar di pcrguruan 
tinggi adalah melalui programjarakjauh yang diselenggarakan oleh 
lcmbaga konvensional. 
Model ini memiliki bebcrapa kclcbihan yang tidak dimiliki 
model single mode. Model dual mode memiliki landasan dan 
keterpautan yang kuat karcna staf akademik bertanggung jawab 
penuh dalam proses bclajar dan pembelajaran, penulisan bahan ajar, 
menggunakan kombinasi bahan bclajar mandiri dan pcrtcmuan tatap 
muka dan cvaluasi siswa. Penyampaian bahan, sistem pembclajaran 
dan layanan yang diberikan berbeda sesuai dengan syarat khusus 
yang dikehcndaki masing-masing sistem pembclajaran atau 
kelompok siswa. Model ini memungkinkan terjaganya kesamaan 
pcnghargaan dan gclar terhadap siswa tatap muka dan jarakjauh. 
Dalam model ini ada integrasi pembclajaran tatap muka dan jarak 
jauh schingga mcnjamin standar pcndidikan, lcgitimasi, dan 
krcdibilitas. Sistem dual mode memungkinkan pcnawaran program 
atau matapclajaran yang bcrvariasi dan memungkinkan staf 
akademik untuk bekerja dalam lingkungan yang beroricntasi pada 
penelitian, disamping pendidikan dan pengabdian pada masyarakat. 
Model ini membcrikan penckanan pada intcraksi dan komunikasi, 
baik secara tatap muka maupun mclalui media. 
Beberapa kritikan dilontarkan tcrhadap model dual mode. 
Ketcrbatasan waktu untuk pengembangan bahan ajar menjadi 
masalah utama, karena staf akademik bcrtanggung j awab mengaj ar 
tatap muka pula. Ban yak diantara staf tidak melcwati pcndidikan 
dan pelatihan fon11al dalam bidang pcngcmbangan bahan ajar jarak 
jauh. Ada keterbatasan pcmanfaatan sumber daya untuk pcrbaikan 
kualitas bahan ajar dan pengembangan dalam skala besar variasi 
media dan teknologi untuk siswajarakjauh karena secara bersamaan 
lembaga harus mcmanfaatkan sumber dayanya yang terbatas untuk 
pembclajaran tatap muka. Sekalipun demikian banyak lcmbaga dual 
mode telah berupaya dan bcrhasil meningkatkan invcstasi dan 
pemanfaatan media dan tcknologi, sc1ia mcncrapkan mctode yang 
lebih sistcmatik dalam pengembangan bahan ajar. Penerapan 
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kebijakan kendali mutu bagi seluruh program PJJ merupakan dilema 
bagi model dual mode, karena program PJJ pada lembaga 
konvcnsional scring dianggap sebagai produk sampingan. Selain itu 
ada faktor pcmbatas untuk mcmpertahankan dua sistem 
pcmbclajaran tatap muka danjarakjauh berlaku cfcktif(Zuhairi, 
1998). 
Bagi kalangan pendidikan di Indonesia, model dual mode 
masih bclum banyak dikenal, dan masih perlu diamati dan diteliti 
lcbih lanjut perkcmbangannya. Sccara pcraturan dimungkinkan 
suatu lcmbaga pcndidikan tinggi konvensional di Indonesia 
mcnyelenggarakan program tatap muka danjarakjauh. Namun 
sampai saat ini bclum banyak lembaga konvensional yang mencoba 
mencrapkan P JJ. Ban yak lembaga di Indonesia mcmilih membuka 
kclas jauh dcngan sistcm tatap muka. Ini mcnandakan bahwa 
sebanarnya PJJ bclum begitu dikcnal olch kalangan akadcmik di 
kampus konvensional, yang mestinya diharapkan lcbih dapat 
bersikap dan bc1iindak inovatif, terbuka terhadap gagasan dan 
pcncmuan bam dalam pcmanfaatan tcknologi atau mctode baru, 
tcrmasuk met ode P.TJ. 
Didukung adanya kemajuan pcnggunaan ICT pendidikan 
tinggi dan kebutuhan pcngampu kcpcntingan, kemajuan terkini 
dalam pcndidikan tinggi jarak jauh telah diterapkan eli beberapa 
pcrguruan tinggi terkcmuka di Indonesia, sepcrti: Universitas 
Indonesia (UI), Institut Tcchnologi Bandung (ITB), Universitas 
Gajah Mada (UGM), dan Universitas Pajajaran (UNP AD) (Panen, 
2006). Perkembangan tcrkini dalam penggunaan sistem P JJ 
dipcndidikan tinggi Indonesia telah dilaporkan olch Pannen (2006) 
sebagai berikut. Dalam berkolaborasi dengan universitas publik 
yang bcrlokasi di tempat tcrpcncil, UI telah mengembangkan sistem 
pendidikan berbasis e-mail, bertujuan mengembangkan pclayanan 
pcndidikannya terhadap mahasiswa berpotensi yang tcrsebar di 
bcrbagai lokasi geografis, sebagai bagian dalam memperluas akses 
pendidikan tinggi, dan membuat tcrsedianya pendidikan yang 
berkualitas dan relevan bagi masyarakat Indonesia. ITB telah 
~erinisiatif membentuk sckolah berbas,is intcmet di ASIA (SOl 
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Asia), sebuah proyek yang didanai oleh pemerintah Jepang yang 
memfokuskan pada pendidikan bersama di Asia, mcmfokuskan pada 
universitas sebagai kcsatuan untuk membentuk suatu kolaborasi 
berdasarkan pada timbulnya tuntutan yang tinggi pada kerjasama 
pendidikan tinggi, pcngembangan intemct, dan nilai kebersamaan di 
bidang pendidikan yang cukup tinggi diantara berbagai ncgara multi 
kultural di Asia. UGM tclah megcmbangkan program bclajar 
inovatif dan cerdas di UGM (SMILE@UGM), menggunakan scbuah 
pendckatan bela jar baru untuk mcmperbaiki kualitas pendidikan, 
bcrdasarkan pada spirit pendidikan berkualitas untuk semua. 
UNPAD telah mengembangkan e-learning berbasis jaringan 
pengetahuan untuk meningkatkan tleksibilitas dalam belajar 
mcngajar, mcningkatkan kescmpatan berkomunikasi, dan 
menyediakan akscs yang luas kepada siswa sumber bclajar yang 
kaya dan bervariasi. Mcskipun belum begitujauh pembelajaran 
jarak jauh di universitas, ilustrasi ini mcnunjukkan bcbcrapa bukti 
yang konstruktif dalam kcsadaran akan masyarakat akadcmik dan 
pcrtumbuhan daya tarik masyarakat untuk menggunakan system PJJ 
di universitas di Indonesia. Akan tetapi, tetap dilihat bagaimana 
inisiatif-inisiatif dalam PJJ dapat bertahan dan berkembang lcbih 
maju mclalui perguruan tinggi tersebut, dan bagaimana orang lain 
dapat mengikutinya. 
Institusi pendidikan tinggi Indonesia pada umumnya tidak 
memiliki pengalaman praktik PJJ, dan mcreka seharusnya belajar 
dengan eepat dan intensif dari UT, dari berbagai pelaksanaan praktik 
PJJ di berbagai Negara lain. Mungkin, pcmcrintah tidak hanya 
mcmfasilitasi tetapi memberikan pcraturan dan dana yang 
diperlukan untuk mcngembangkan kualitas pendidikan tinggi sistem 
jarak jauh dapat diakses oleh pengampu kepentingan. Hal ini 
bersinerji dengan kebijakan pendidikan untuk mcmperbaiki kualitas 
sumber daya manusia sebagai bagian dari strategi nasional untuk 
meningkatkan daya saing bangsa dan membawa Indonesia kc dalam 
masayarkat modern berbasis pcngctahuan. 
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MODEL KONSORSIUM 
Berbagai tckanan dan tuntutan untuk pcnyclcnggaraan 
programjarakjauh yang cfisien mcnjaclikan bcbcrapa lcmbaga PJJ 
bcke1ja sama melalui konsorsium. Tujuan pembcntukan konsorsium 
pada umumnya adalah untuk meneapai cfisiensi clan ekonomi skala. 
Beberapa lcmbaga pcncliclikan memandang perlu untuk mcmbcntuk 
konsorsium di tingkat regional, nasional, atau wilayah tcrtcntu agar 
distribusi bahan ajar lebih efisien, clan tcreapai konsistcnsi dalam 
pemberian kreclit. Lembaga berskala kceil mcndapati bahwa 
mengembangkan program P JJ san gat mahal, dan bahkan lcbih mahal 
lagi untuk mcmproduksi clan menclistribusikan program. 
Konsorsium dapat pula tcrbcntuk bilamana ada ke1jasama 
beberapa lembaga pencliclikan, penerbitan, dan siaran yang setuju 
untuk bergabung clan menawarkan program PJJ. Konsorsium 
merupakan gagasan yang sangat bagus, sayangnya scringkali sulit 
ditcrapkan. Birokrasi lembaga clan ragam iklim organisasi sering 
mcnjacli hambatan kcrjasama. Sclain itu pcrbcdaan filosofi 
pencliclikan, hambatan teknis, scrta tekanan keuangan menjaclikan 
kcrjasama sulit terwujucl. Beberapa lcmbaga penclidikan sepe1ti 
universitas dapat saja bekerja sama membentuk konsorsium 
sebagaimana clilakukan di Irlandia, Peraneis dan Italia (Curran, 
1992). Kekuatan suatu konsorsium terlctak pada komitmen untuk 
melaksanakan pekerj a an tertentu bagi lembaga anggota yang 
memiliki kesulitan dalam melaksanakan tugas sceara mandiri. 
Sekalipun terdapat indikasi yang jclas tcreapainya peningkatan 
efisiensi dan keuntungan ekonomi, pacla mulanya ticlak begitu 
banyak konsorsium clapat tcrbcntuk. Namun saat ini ada 
keeenderungan bahwa bentuk ini merupakan suatu alternatif 
rasional. Bebcrapa eontoh konsorsium aclalah Open Learning 
Agency (OLA) eli British Columbia, Canada, yang mclibatkan 
sejumlah lcmbaga untuk menawarkan program P JJ di kawasan 
propinsi tersebut. Contoh lain adalah Open Learning Agency of" 
Australia yang bekerja s<nna dengan sejumlah lembaga pcrguruan 
tinggi eli seluruh Australia dan mcnawarkan program PJJ di ncgara 
tersebut. Badan ini bcrpcran pula dalammempcrn1udah proses alih 
24 
kredit. 
Perkembangan berikutnya dalam model PJJ ini adalah 
terbcntuknya netvvork. yaitu suatu jaringan ke1jasama yang bc111cran 
mengkoordinasikan dan melengkapi program PJJ lcmbaga lain 
(I folmbcrg, 1995). Jaringan tersebut dapat berfungsi 
mcngembangkan bahan ajar, menycdiakan layanan pcnelitian atau 
dokumcntasi P JJ untuk organisasi lain. Pada dasarnya 
penyclcnggaraan PJJ tidak dapat lepas dari pembcntukanjaringan 
kcrjasama. 
Menyimak kcecnderungan yang tc1jadi, barangkali pcmcrintah 
Indonesia saat ini perlu mempertimbangkan pendirian sebuah badan 
jaringan keljasama nasional. Bad<:m P JJ nasional ini memiliki 
wcwenang khusus membantu pengelolaan dan penyediaan P JJ serta 
mcmpermudah proses alih kredit antar lembaga di berbagai sektor 
pendidikan dan pclatihan. Badan ini bertugas pula menjalin jaringan 
kerjasama antara lembaga penycdia PJJ sccara nasional scrta 
regional, sehingga sumber daya yang ada dapat dimanfaatkan seeara 
efektif. Penyclenggaraan program PJJ menjadi tcrorganisasi dan 
terkoordinasi dengan baik sehingga tidak tcrjadi duplikasi 
penawaran program yang sama olch beberapa lcmbaga. 
Jaringan bahkan perlu dikembangkan lebih lanjut secara nyata 
di tingkat regional. Perhimpunan Bangsa-Bangsa Asia Tenggara 
(ASEAN) telah berupaya membangunjaringan kerja sama di bidang 
PJJ melalui pendirian Pusat PJJ (SEAMOLEC). Untuk bidang 
pendidikan tinggi, sebclumnya tclah ada upaya mendirikan ASf~AN 
University (De Jesus, Hok & Taroepratjcka, 1992), dan ga·gasan ini 
kemudian dipcrbaharui melalui ASJ'-~1N University Network (1995). 
Namun sampai saat ini bcntuk pclaksanaannya masih perlu 
dipcrjclas dan ditingkatkan. Pendidikan tinggi di kawasan ASEAN 
menghadapi masalah akses, ekspansi dan pemerataan kescmpatan 
yang kurang lebih serupa. PJJ berpeluang besar mampu menjawab 
tantangan tersebut dan mewujudkan terciptanya jaringan kerja sama 
antar universitas di kawasan ASEAN dalam kerangka yang saling 
menguntungkan. saling melengkapi, saling membantu se1ia cfisien, 
sejalan dengan prinsip kebersamaan dan kecratan budaya bangsa-
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bangsa Asia Tenggara. 
Pcrkembangan terbaru penggunaan mode. Pada tahun 2001 
Universitas Terbub Malaysia (OUM) diluncurkan oleh pcmcrintah 
Malaysia sebagai universitas swasta ketujuh, dimiliki oleh 
konsorsium dari 11 universitas negeri di Negara tcrscbut. OUM 
dimulai dengan scjumlah 700 orang mahasiswa pada tahun 20()1, 
dan pada tahun 2007 telah melampaui 38.000 orang mahasiswa di 41 
program akadcmik (OUM, 2007). Baru-baru ini pada awal 2007 
sebagai bagian dari upaya pcrcepatan penyetaraan kualitas guru, 
pcmerintah Indonesia telah memfasilitasi terbentuknya konsorsium 
PJJ yang terdiri dari 10 perguruan tinggi (Kompas, 2007). 
Kemudian baru-baru ini pemerintah Indonesia juga mendirikan 
konsorsium yang tcrdiri dari 23 institusi sebagai bagian dari upaya 
mcmpercepat penyetaraan kualifikasi guru-guru Sekolah Dasar 
cia! am jabatan. Dalam upaya ini tetap dapat dilihat bagaimana 
konsorsium bagi pelatihan guru dengan sistcmjarakjauh tcrsebut 
akan beroperasi dan bagaimana mempe11ahankan penyediaan 
kualitas program pendidikan tinggi eli Indonesia. 
TANTANGAN, PELUANG DAN PROSPEK 
Abaci ke-20 ditandai dcngan ckspansi dan demokratisasi 
pendidikan, mulai dari pcndidikan dasar hingga pcndidikan tinggi. 
Bclajar terbuka mcnjadi salah satu perwujudan demokratisasi 
pcndidikan. 'Kcterbukaan' dalam belajar ini meliputi pembcrian 
kcscmpatan luas kcpada individu untuk mclanjutkan pendidikan 
tanpa pembatasan syarat masuk, waktu, kcndala kcuangan, jarak 
geografis, serta hambatan sosial budaya (Paul, 1993). Memasuki 
a bad kc-21, pendidikan tinggi akan ban yak dipcnuhi dengan orang 
dewasa yang ingin melanjutkan pcndidikan, padahallembaga 
konvcnsionalmemiliki daya tampung terbatas. Pada sektor 
pendidikan mcnengah, sistem PJJ diperlukan guna mcngatasi 
persoalan ckspansi dan putus sckolah. PJJ merupakan salah satu 
produk inovasi pendidikan yang bcrmanfaat dan memiliki prospek 
masa dcpan yang ccrah. 
Ragam model PJJ (single mode, dual mode, maupun 
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konsorsiwn) akan tetap bcrkcmbang menyesuaikan zaman dan 
kebutuhan masyarakat (Croft, 1992). Pada sektor pendidikan tinggi, 
model single mode diwujudkan dalam universitas terbuka. 
Keterbukaan lembaga ini mesti teruji dalam beberapa dimcnsi, 
meliputi daya jangkau, flcksibilitas, kcleluasaan siswa dalam 
memilih isi maupun struktur pelajaran, pilihan dalam sistcm 
pembelajaran, dan akrcditasi. Lembaga universitas terbuka telah 
mampu membantu mengatasi berbagai hambatan siswa dalam 
belajar. Namun masih ada tantangan bagi praktisi PJJ untuk 
mengubah pola pikir dan meningkatkan pemahaman tentang teori 
maupun praktek belajar terbuka. 
Teknologi menjadikan universitas terbuka sebagai new 
temples of/earning (Reddy, 1993), semaeam 'pesantrcn' gaya baru 
yang menerapkan PJJ dalam upaya demokratisasi pendidikan tinggi. 
Beberapa lembaga single mode tclah berkembang mcnjadi mega-
universitas, termasuk UT, yang menerapkan teknologi pembclajaran 
jarak jauh mcmpromosikan bela jar terbuka, serta menampung 
jumlah yang besar melcbihi I 00.000 mahasiswa. Radio Central 
China dan Televisi Universitas (CCRTVU) memiliki lebih dari dua 
juta mahasiswa, sedangkan Indira Gandhi Open University 
(IGNOU) di India dan UT di Indonesia memiliki lebih dari 300.000 
mahasiswa. 
Model single mode telah diterapkan di banyak negara, 
sekalipun di negara berkembang ada bcbcrapa kendala yang 
dihadapi berkaitan dengan kualitas dan pemanfaatan teknologi. 
Tanpa ada upaya yang sungguh-sungguh dalam bentuk bantuan dan 
kerjasama antarbangsa dan antarlembaga, upaya dcmokratisasi 
pendidikan tinggi ini akan mengalami banyak hambatan di negara 
berkcmbang. 
Model dual mode tcrbukti memiliki daya tahan yang lama dan 
telah diterapkanjauh lebih dahulu dibandingkan model single mode. 
Model dual mode memiliki nilai inovatif serta flcksibilitas yang 
khas. Lembaga pendidikan tinggi konvensional berskala kecil tetap 
dapat beroperasi menggunakan sistcm dual mode, guna memenuhi 
kebutuhan masyarakat pengguna jasa di wilayah sekitamya. Stat' 
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akademik tetap mengajar, melakukan pcnelitian dan pcngabdian 
pada masyarakat, scrta menambah pengalaman baru dan wawasan 
dalam desain dan pcngembangan bahan ajar serta pcmbclajaran 
jarakjauh. 
Berbeda dengan model single mode yang banyak menjadi 
subjck pcnclitian, model dual mode seperti sebuah 'spcsies' yang 
agak tcrlupakan dalam PJJ, karcna skala operasi yang keeil. Bagi 
negara sepcrti Indonesia, model dual mode ini dapat mcnjadi 
alternatif guna memaeu pengembangan dan peningkatan fungsi 
pendidikan dan pengabdian pada masyarakat universitas regional 
bagi masyarakat di sckitamya. Bcberapa lcmbaga tinggi tertua 
Indonesia tclah bcrupaya untuk mengembangkan program PJJ untuk 
dapat mcnjangkau lebih banyak mahasiswa yang memerlukan 
bcrbagai layanan pendidikan. Untuk sektor pendidikan tinggi, 
model dual mode ini berpeluang untuk mengembangkan program-
program yang banyak diminati masyarakat seperti bisnis dan 
program sains dan teknologi untuk menunjang pembangunan 
nasional. Kcbijakan pemcrintah yang tegas dalam hal ini akan 
sangat mcnentukan arah dan perkembangan model dual mode di 
Indonesia. 
Konsorsium melibatkan adanya jaringan kc1jasama dalam 
pengcmbangan dan penyajian program PJJ. Pada dasarnya PJJ 
tcrselenggara bcrkat adanya jaringan kerja sama, sekalipun tidak 
selalu mudah untuk mcmbangun kerjasama di semua fungsi PJJ. Di 
Indonesia, UT merupakan a network ofparticipating institutions 
yang bekerj a sam a dengan ban yak lcmbaga mulai dari perguruan 
tinggi ncgcri, Kantor Pos, Bank, surat kabar, jaringan radio dan 
tclevisi lokal maupu nasional (Sctijadi, 1988). Sekolah Mencngah 
Pcrtama Terbuka (SMPT) beke1ja sama dengan sekolah 
konvcnsional scrta lcmbaga lain guna menunjang program 
pcmbelajaran jarak jauh. Di Inggris, UKOU bckerja sama dengan 
stasiun tclcvisi British Broadcasting Corporation (BBC). 
Jaringan kerjasama antar lembaga telah berkembang menjadi 
suatu kebutuhan yang harus dipenuhi penyelcnggara PJJ. Di 
Indonesia, berbagai prasarana komunikasi telah berkembang dan 
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siap untuk dimanfaatkan untuk penyclenggaraan PJJ sehingga suatu 
pola kcrjasama antara berbagai lembaga yang saling mcnunjang dan 
menguntungkan dapat dikcmbangkan lcbih lanjut. Kelemahan yang 
ada pada suatu Jcmbaga dapat dilcngkapi dengan kekuatan yang 
dimiliki lcmbaga lain. Peran pemcrintah sangat pcnting untuk 
membangun iklim kerjasama yang kondusif. Inisiatifpemcrintah 
dipcrlukan dalam bentuk kebijaksanaan, regulasi serta keterbukaan 
dalam pembentukan pola kerjasama yang dikehendaki. 
Model mana yang dipilih? Terlepas dari model apapun yang 
dianut, karakteristik dasar PJJ tetap berlaku dan bennuara sama pada 
tereapainya tujuan masyarakat belajar. Masing-masing model 
membcrikan kontribusi yang berarti bagi pcmcrataan dan perluasan 
kescmpatan pendidikan. Skala dan efcktivitas biaya dapat mcnjadi 
salah satu faktor yang mcnentukan kcputusan tentang model yang 
diterapkan. Tujuan PJJ yang sama dapat dicapai dengan 
mcncrapkan model yang berbeda, dan tic!ak ada model yang paling 
bcnar dalam menyclenggarakan PJJ. Jawaban tcrhaclap pertanyaan 
di atas adalah bahwa model yang dipilih akan c!itentukan oleh 
kcbutuhan masyarakat pengguna jasa pcndidikan, kcbijakan 
pemcrintah, kcmampuan dan sumbcrdaya yang ada pada masyarakat 
dan masing-masing lcmbaga. 
Perkcmbangan mutakhir dalam bidang tcknologi infom1asi 
memberikan tantangan bagi PJJ, terlepas dari model apapun yang 
dianut. Tcknologi dimanfaatkan karcna alasan dan pcrtimbangan 
untuk meningkatkan akscs, mcmperbaiki kualitas, mcngurangi 
biaya, dan meningkatkan efektivitas pendidikan dan pelatihan 
(Bates, 1997). Bagi siswa, pemanLtatan tcknologi berdampak 
positif pada kcluwesan dalam memilih met ode bela jar karena makin 
kaburnya perbedaan antara PJJ dan pcndidikan konvcnsional. 
Proses belajar bcrbasis tcknologi mcnghendaki dan sckaligus 
membantu siswa mengenal dan mcmanfaatkan teknologi yang 
tersedia. 
Met ode bel ajar jarak jauh dan teknologi informasi bc1iemu 
dcngan stratcgi belajar kclas schingga mcnciptakan suatu 
lingkungan baru yang discbut dengan program belajar f1cksibcl 
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(flcxih!e learning) (Moran, 1997). Dalarn rangka memenuhi 
kcbutuhan masyarakat belajar, universitas berupaya melembagakan 
program bclajar tleksibel sebagai suatu stratcgi pcndidikan utama 
yang beroricntasi pada kcbutuhan pengguna, bukan sekedar sebagai 
eksperimen sambilan. Bagi banyak universitas konvcnsional di 
Indonesia, program bclajar tleksibcl ini pcrlu lebih dicennati karcna 
hal ini mcrupakan tantangan yang harus segera diwujudkan guna 
mcngantisipasi masa depan. 
Bagi lembaga P.TJ maupun konvensional, menerapkan 
teknologi bukan pcrsoalan sedcrhana sebagaimana menanam 
scbatang pohon pisang pada lahan yang tersedia. Lembaga dituntut 
vntuk mcrcformasi diri, mengubah struktur organisasi, mengarahkan 
kembali visi dan misi agar sanggup mcmanfaatkan teknologi baru 
secara bijaksana. Lcmbaga PJJ model apapun serta lembaga 
konvensionai akan saling berkompetisi dalam pcmanfaatan 
teknologi untuk membantu proses bclajar siswa. Dalam persaingan 
ini, pemenangnya adalah lembaga berbentuk apa pun yang mampu 
memberikan pclayanan terbaik, dcngan kualitas terbaik, pada harga 
yang paling kompetitif. 
Bahan ajar dan infonnasi kini mcnjadi barang miiik publik 
yang mudah didapatkan masyarakat. Kualitasnya tergantung pada 
isi, dcsain, produksi media, penyampaian, scrta dukungan, dan 
layanan yang diberikan (Bates, 1997). Tantangan bagi praktisi PJJ 
dan pendidikan pada umumnya adalah ccpat tanggap dan 
mcnycsuaikan diri, siap mcnerima, bclajar dan bercksperimen 
dcngan tcknologi baru, scrta mau mcningkatkan keterampilan. Pada 
saat yang sama lcmbaga pcndidikan dan pemerintah ditantang untuk 
mcmiliki komitmen menyediakan sumber daya yang diperlukan. 
Tanpa kcmauan dan komitmen yang sungguh-sungguh dari berbagai 
pihak. Upaya kita dalam mcmanfaatkan teknologi hanya akan 
berjalan di tempat saja, dan kita kchilangan momentum mcmbantu 
meneiptakan masyarakat bclajar di Indonesia. 
Bukanlah hal yang sulit untuk memprediksi apa yang akan 
tcrj adi schubungan dcngan metodc pen yampa ian matcri j arak j auh 
di Indonesia. Prasarana dan sistcm pcndidikan tinggi yang sudah 
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ada seperti model tatap muka/konvensional, tidak dapat 
mengakomodasi pcrtumbuhan populasi usia sckolah dan 
pendaftarannya. Tantangan yang akan dihadapi oleh sistem 
pcndidikan tcm1asuk penerimaan mahasiswa terletak pada model 
pcmbelajaran, pengaturan staf, kebijakan yang efektif berikut 
pelaksanaannya, dan manajemen sistem itu sendiri. Pclaksanaan 
sistem PJJ yang efisicn menjadi hal penting untuk menghadapi 
tantangan tersebut. Hal ini didukung oleh Compora (2007) yang 
mcnyatakan bahwa ada model komponen sembilan-tahap (nine-step 
component model) yang tclah dikcmbangkan untuk kebutuhan 
administrasi di scbagian besar program P JJ yaitu, pcnilaian 
(Assessment), anggaran (Budget), koordinasi (Coordination), 
metodc penyampaian (De!ive1y Method), evaluasi (Evaluation), 
keterlibatan fakultas dan pelatihan (Faculty Involvement and 
Training), mcmbangkitkan misi (Generate a Mission Statement), 
sistem pengakuan hirarki (Hierarchical Approval System), dan 
pelaksanaan sistcm bantuan (Implementation of Support 5)stems ). 
Profil dan kcbutuhan pebclajar di pendidikan tinggi telah 
berubah total. Sistem pendidikan tinggi saat ini mcmbcrlakukan 
sistcm pcmbclajaran online, mcnggunakan teknologi informasi dan 
komunikasi, dan lebih melibatkan orang dewasa. Lcmbaga 
pendidikan tinggi, termasuk PJJ semakin ditantang untuk mcmcnuhi 
kebutuhan pcmangku kepentingan akan peningkatan akuntabilitas 
akademik, lulusan yang lcbih kompeten, pengadaan sumber luar, 
standardisasi isi, dan adaptasi terhadap pennintaan konsumen, 
dalam hal ini pebclajar. Dalam rangka menghadapi keeenderungan 
terscbut dan mcnjadi lembaga yang lebih kompetitif, lcmbaga 
pendidikan tinggi telah memperluas pcnawaran pada pcndidikan 
kcjuruan dan program scrtifikasi profcsi seperti pada program PJJ. 
Ketjasama antara lembaga pendidikan dan pihak tcrkait juga 
mcnjadi keeenderungan baru untuk meningkatkan pelayanan 
tcrhadap klicn. Hal tersebut semakin meningkatkan minat 
kcrjasama antara dunia bisnis-lembaga pendidikan tinggi yang 
tercennin dari banyaknya pcndirian perusahaan yang melayani 
pendidikan tinggi dan sejenisnya (Conway, 2007). Scbagai contoh, 
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ur telah bekerja sama dengan bank, kantor pos, dan penyedia jasa 
internet dalam rangka meningkatkan pelayanan terhadap mahasiswa. 
Howe! (2007) juga menyatakan bahwa anggota i~1kultas yang 
tcrlibat dalam P JJ berkembang lebih baik pad a sikap mereka 
terhadap PJJ dan teknologi. Instruksi lebih mcngaeu pembclajaran 
yang terpusat pada pebelajar (learner-centered), tidak bersifat linear 
(nonlinear), dan bersifat mandiri (self~directed). Menurut Moore 
(2003), pembelajar mandiri merupakan pembelajar yang seeara 
otonomi memiliki inisiatif, kerclaan dan kcsiapan untuk bclajar 
scndiri maupun kclompok tanpa dihadiri oleh pembelajar secara 
langsung. Hal ini berdampak pada bagaimana sistcm instruksional 
dircncanakan dan diraneang untuk pebelajar mandiri jarak jauh. 
Satu keecnderungan yang sangat berpcngaruh pada 
pcrkcmbangan dunia PJJ adalah pemanfaatan teknologi. Prasarana 
untuk teknologi informasi dan komunikasi semakin berkembang 
dengan pesat di mana keccpatan komputer semakin meningkat dan 
harga yang scmakin tcrjangkau ditambah dcngan koneksi jaringan 
yang semakin luas. Komputcr, mesin fax, tclepon bergambar, 
fotocopy, dan fungsi lain dapat digabung dan tcrsedia dengan harga 
yang lcbih murah, serta pemanfaatan intcmet yang berkembang 
dengan sangat pesat (I lowe!, 2007). Lebih jauh, Bowel (2007) juga 
menambahkan bahwa internet dan peralatan teknologi infonnasi 
yang lain semakin tersebar luas ke seluruh penjuru dunia semcntara 
kclancaran teknologi itu sendiri mcnjadi harapan masyarakat. 
Tantangan pendanaan juga meningkat dcngan sumbcr yang semakin 
scdikit untuk mengatasi pennintaan bclajar scumur hidup. 
KESIMPULAN 
Scbagai sistcm PJJ, model single mode, dual mode, maupun 
konsorsium memiliki ciri khas masing-masing. Kcbcradaan siswa 
dan guru terpisah satu sama Jain dengan bcrbagai alasan, clan 
instruksi clisampaikan dengan bcrbagai macam media. Konsep 
bela jar mandiri dan otonomi, intcraksi dan komunikasi, clan 
pcne1:apan teori manajcmcn industri terdapat dalam tiga model PJJ 
tcrsebut. Pada saat suatu sistem PJJ menggunakan model single 
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mode, dual mode, maupun konsorsium, model-model tcrsebut 
memfasilitasi dan berperan penting untuk mengcmbangkan suatu 
masyarakat berbasis pengctahuan. 
Model single mode, dual mode, maupun konsorsium 
merupakan bcntuk lembaga maupun universitas yang berpcran 
pcnting yang berkontribusi dalam memperluas akscs, meningkatkan 
kescmpatan, mcndorong fleksibilits, dan meningkatkan angka 
partisipasi dalam pendidikan tinggi. Tujuan pcndidikan pada 
umumnya dapat dicapai dan dirancang dengan berbagai macam 
model yang merci1cksikan perbedaan lilosofi, kultur, politik, dan 
teknologi seperti halnya perbedaan besamya populasi dan cakupan 
geografisnya. (Rumble, 1986). Ketiga model tersebut dapat 
diimplementasikan secara cfektifdan merupakan cara yang tepat 
dalam mewujudkan sistem PJJ. 
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MEDIA DALAM PENDIDIKAN TERBUKA DAN 
JARAKJAUH 
Dewi Padmo & Benny Pribadi 
Pcnyelenggaran Pendidikan Tcrbuka dan Jarak Jauh (PTJJ) 
sangat lckat dengan penggunaan media. Scsuai dengan karakteristik 
PTJJ, dapat dikatakan bahwa scbagian besar bahan ajar disampaikan 
melalui beraneka ragam media; baik media ectak (misalnya buku), 
maupun noncetak (misalnya audio-visual, komputer). Para ahli, 
umumnya sependapat bahwa PTJJ memiliki sedikitnya dua 
karaktcristik (Keegan, 1991 ). Karakteristik pertama ada lab adanya 
ketcrpisahan antara pengajar dengan peserta didik, baik ditinjau dari 
sisi jarak, ruang maupun waktu. Karakteristik kedua adalah adanya 
penggunaan media. Dari pendapat tersebut, keterpisahan antara 
pcngajar dan pcscrta didik terlihat sebagai clemen utama yang 
menj adi karakteristik dasar pendidikan jarak j auh (PJJ). Sementara 
elemen kedua, pcnggunaan media, merupakan dampak dari adanya 
keterpisahan ini. Untuk menjembatani keterpisahan ini dibutuhkan 
kehadiran media komunikasi. Kehadiran media ini menjadi salah 
satu ciri kcsamaan an tara instititusi penyclenggara PT.JJ. 
Sementara salah satu faktor yang dapat membedakan institusi 
penyelenggara PTJJ adalahjenis media yang digunakan. Variasi 
penggunaan media antar institusi penyelenggara PTJJ sangat 
beragam mengingat banyaknya jenis media yang dapat 
dimanfaatkan, mulai dari media yang paling sederhana sampai pada 
yang paling canggih. Smaldino (2003) mengcmukakan bahwa peran 
media dalam Sistem PJJ adalah sebagai fasilitas untuk 
mcnyampaikan materi pembelajaran yang telah dikembangkan 
secara terstruktur sedemikian rupa dengan asumsi bahwa 
pcnggunanya mempelajari materi tersebut di luar ruang kelas, dan 
belajar secara individual. 
. Dalam menentukan media yang digunakan, selain situasi dan 
kondisi institusi, ada dua hal yang harus diperhatikan dan dijadikan 
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sebagai aeuan bagi pengelola dan pengambil keputusan PTJJ, yaitu 
ragam media yang tersedia dan pemilihan media yang tepat guna dan 
tepat sasar. 
RAGAM MEDIA DALAM PTJJ 
Media yang digunakan dalam PTJJ pada hakekatnya sangat 
dipengaruhi oleh pekembangan teknologi. Dalam era kemajuan 
teknologi yang luar biasa, media yang dapat dipilih dan digunakan 
semakin luas. Banyak institusi penyelenggara PTJJ berlomba 
memanfaatkan media pembelajaran yang eanggih, modern dan 
mahal. Mereka berasumsi bahwa semakin eanggih media yang 
digunakan maka semakin tinggi pula nilai kontribusi terhadap proses 
pembelajaran. Asumsi ini tidak selamanya benar, sebab media yang 
sederhana sekalipun, apabila digunakan sesuai dengan karakteristik 
dan kemampuannya akan memberikan nilai pembelajaran yang 
signifikan. Untuk daerah terpencil dan terisolasi serta daerah yang 
belum memiliki tcnaga listrik, penggunaan media yang sederhana 
tentunya akan lebih efcktif. Pertanyaan yang timbul kemudian 
adalah: Bagaimana para pcrancang dan pengelola PT.TJ dapat 
mengetahui media apa yang paling tepat diterapkan? Untuk 
menjawab pertanyaan ini, diperlukan sebuah pemahaman yang baik 
mengcnai scluk beluk media. 
1. Pengertian, Jenis dan Karakteristik Media 
Media telah lama dimcngerti sebagai alat komunikasi yang 
digunakan untuk menyampaikan suatu informasi. Apabila media 
ini dikaitkan dengan kegiatan pcmbelajaran, maka dapat diartikan 
bahwa media adalah alat komunikasi yang digunakan untuk 
membawa informasi yang dimaksudkan untuk pcmbelajaran 
(Heinich, et.al, 1996). Mengingat banyaknya ragam media yang 
dapat dimanfaatkan dalam kegiatan pcmbelajaran, maka untuk 
memudahkan mempclajari media-media terscbut pada w1mmny"a 
dilakukan pengelompokan. 
Salah satu penggolongan media yang dikenal adalah menurut 
Brezt ( 1972), yang mengidentifikasi media dalam tiga unsur pokok 
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yaitu: suara, visual dan gerak. Berdasarkan ketiga unsur tersebut 
Brczt mcngklasifikasi media ke dalam delapan klasifikasi yaitu: 
• media audio visual gerak 
• media audio visual diam 
• media audio semi-gerak 
• media visual gerak 
• media visual diam 
• media semi-gerak 
• media audio 
• media eetak 
Rowntree ( 1994) memberikan pengelompokan media dalam 
PTJJ berdasarkan bentuk fisik yang yang tcrlihat, dan 
mcmbaginya dalam empat klasifikasi yaitu media cetak, media 
audio-visual, media praktikum dan media interaktif. Sccara 
lengkap, pengclompokan media yang dapat dimanfaatkan dalam 
PTJJ dapat tcrlihat dalam Tabel 1. 
Tabcl 1. Pengclompokan Media mcnurut Rowntree (1994) 
CETAK AUDIO-VISUAL PRAKTIKUM INTERAKTIF 
. Buku yang • Audio kaset . Praktikum kit Jarakjauh 
sudah • Audio disc . Praktek • Telcpon 
diterbitkan • Siaran radio lapangan • Teleconferencing 
. Buku yang di • Slide/film strip (Audio. video, 
rancang • film/film loops computer) 
khusus • Video kaset • ComputcrfVideo 
. Buku kcrja • Videodisc Interaktif 
. Pcdoman • Siaran televisi • Televisi interaktif 
bclajar • Komputer Tatapmuka 
. Poster, (CBT) • Kelompok belajar 
pamflet, peta, • Interaktif video • Temporcr 
chart seminar. tutorial 
Adaptasi dan Rowntrec (1994), hal. 97. 
Daniel ( 1997) melihat bahwa pcrkcmbangan pcmanfaatan 
media PTJJ sangat dipengaruhi olch teknologi. Menurut Daniel 
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ada empat kelompok teknologi yang mempengaruhi penggunaan 
media dalam PTJJ, yaitu: 
• Media eetak 
• Media massa/siar/tayang 
• Media personal 
• Media tclekomunikasi 
Dari sudut waktu dan tempat pemanfaatan media, Jonassen 
(!996) membedakan media dalam empat katagori waktu dan 
tcmpat pemanfaatannya sebagai berikut. 
• Waktu tertentu-tempat tertentu. Media yang masuk dalam 
katagori ini seperti overhead projector, aflip chart, electronic 
blackboard, display komputer melalui LCD projector. 
• Waktu bersamaan-tempat berbeda. Jenis media yang masuk 
katagori ini antara lain radio, televisi, serta telekonferensi audio 
maupun video. 
• Waktu berbcda-tempat sama. Media yang dapat digunakan 
dalam katagori waktu dan tempat seperti ini adalah jenis media 
seperti mieoeomputer dan media yang biasanya digunakan di 
pcrpustakaan seperti buku, kasct. 
• Waktu berbeda-tempat berbcda. Media ini pada umumnya 
digunakan pacta katagori waktu dan tempat scperti ini adalah 
media yang mampu menyajikan proses interaksi antara peserta 
didik dengan tutor atau instruktur atau antar peserta didik atau 
antar kclompok peserta didik. Contoh mcdianya computer 
mediated instruction (CMC), dan computer assisted instruction 
(CAI) 
2. Jcnis Media dan Pemanfaatannya dalam PTJJ 
a. Media Cetak 
Media cetak digolongkan sebagai teknologi gcnerasi 
pertama dalam sistem PJJ (Garrison, 1990). Hampir semua 
institusi PJJ di dunia memanfaatkan media cetak sebagai media 
utama untuk menyampaikan matcri ajar. Kenyataan yang 
demikian menempatkan media eetak dalam posisi "primadona" 
dalam PTJJ. Kondisi tersebut tentu saja tidak hanya didasarkan 
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pada masalah biaya pengcmbagan dan pcngadaan yang dapat 
dikatagorikan lcbih murah dibanding dcngan media lain. 
Fleksibilitas sebagai keunggulan media eetak yang tidak 
dimiliki oleh media lain temyatajuga menjadi faktor pcndorong 
atau faktor yang mcnentukan pemanfaatan media ectak pada 
PTJJ. Fleksibilitas media cetak mencakup tleksibilitas tempat 
(dapat digunakan di mana saja), waktu (kapan saja), wujud 
(buku materi pokok, buku kerja, panduan bclajar, pamflet, 
brosur, peta, chart), jenis cetakan (tulisan, gambar, foto, grafik, 
tabel), serta kemampuannya untuk dipadukan dengan media 
lain. 
Pada kondisi ini, umumnya media cetak dimanfaatkan 
sebagai media utama yang berisikan materi-materi utama, 
sementara media lain berfungsi sebagai media yang 
menyampaikan matcri penjelasan. Kombinasi antara media 
cetak dengan media video/telcvisi merupakan contoh 
pemanfaatan media sccara tcrpadu. Media cetak dipergunakan 
scbagai bahan utama yang digunakan untuk mcmpclajari 
infonnasi yang tcrdapat dalam media telcvisi/video. Media 
video dalam hal ini, digunakan untuk menjclaskan konsep-
konsep dalam materi ajar yang tidak dapat diajarkan secara 
cfektif melalui media cetak. Di samping itu, lleksibilitas lain 
dari media cetak yang sangat mcnonjol dalam pcmanfaataannya 
dalam PTJJ adalah kemampuannya untuk disajikan dalam 
format modulcr. Pemanf~1atan sistem moduler mempunyai 
makna bahwa matcri ajar dapat dipelajari bagian per bagian 
sccara runtut dan bcrkesinambungan. Dcngan cara ini 
pcngguna diharapkan akan mampu mcmahami matcri ajar 
sccara mcnyeluruh. Institusi PTJJ yang berbasis pada media 
cetak (print based), umumnya mcmanfaatkan sistcm modulcr 
dalam menyampaikan bahan ajar. Mcnurut Mager (1995), 
dalam sistem modulcr, bahan ajar cetak sclain berisi materi ajar 
juga menyajikan latihan untuk menerapkankan keterampilan 
atau kompetensi yang sedang dipelajari dan umpan balik yang 
mcnjadi indikator tentang kualitas latihan yang tclah dilakukan 
olch siswa. Secara lebih rinci Mager ( 1995) mcngungkapkan 
beberapa komponcn penting dalam bahan ajar yang 
mcnggunakan sistem modulcr. Komponcn tersebut antara lain: 
• Deskripsi materi ajar secara mcnyeluruh (program picture) 
• Tujuan pembelajaran yang akan dicapai (objective) 
• Manfaat dan relevansi materi ajar (relevance) 
• Contoh kompetensi yang akan dimiliki setelah mempclajari 
modul (demo) 
• Materi ajar (instruction) 
• Latihan (practice) 
• Umpan balik (feedback) 
• Cara untuk menguji keterampilan yang telah dipelajari 
Dcngan kcmampuan berpcnampilan demikian, maka 
wajarlah media cctak mampu berperan sebagai media yang 
paling banyak digunakan scrta mampu mcmpcrtahankan 
pcranannya dalam PTJJ. Sclain itu, apabila ditinjau dari 
cakupan matcri yang akan disampaikan, maka terlihat 
f1cksibilitas media cctakpun cukup tinggi. Hal ini diungkapkan 
oleh Scwart, dkk (1988) sebagai bcrikut. 
"Print material is more usefitlfor providing content 
where a good deal of ground needs to he covered or 
where certain skills (analytical, mathematical. 
conceptual) need to be developed" (hal.239). 
b. Radio 
Radio tclah dikcnal scbagai media yang sangat 
memasyarakat. Di negara-ncgara maju, misalnya, hampir 
semua orang memiliki radio (UNESCO, 1986). Sementara 
pada ncgara-negara berkcmbang radio dikategorikan sebagai 
barang yang cukup tcrjangkau harganya dan mudah didapat 
(Vcrduin,1991). Hal ini mcnunjukkan bahwa radio merupakan 
sebuah media yang memiliki akscsibilitas tinggi. Dalam PTJJ 
media radio juga dikcnal scbagai media yang cukup banyak 
digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan matcri ajar. 
Kcnyataan ini tidak hanya discbabkan olch biaya produksi yang 
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relatif lebih murah dibandingkan dengan media lain, tetapi juga 
karena kcmampuannya untuk menjangkau daerah lebih luas dan 
terpencil. Hal ini yang diungkapkan pula oleh Bansal & Chau-
dary (1999) bahwa: 
"Radio has a great potential to support learning at a 
distance ... Radio broadcasting has its inherent strength 
and .-,phere of influence. It has outreach among the 
masses and is a more affordable medium. It can 
transcend literacy and geographical barriers and reach 
out to remote areas and hilly terrains vvith relatively lml" 
cost technology" (hal. 1 ). 
Walaupun media radio memiliki bcberapa keunggulan untuk 
dimanfaatkan dalam PTJJ, kelemahan media ini perlu pula 
dicem1ati. Penelitian eli The United Kingdom Open University 
di lnggris tentang pemanfaatan media radio menunjukkan 
bahwa walaupun program radio sangat mcmotivasi, temyata 
peserta didik mengalami kcsulitan belajar melalui radio. Pada 
umumnya peserta didik mengalami kesulitan berkonsentrasi 
mendengarkan program yang bcrdurasi 20 menit. Bahkan 
berdasarkan hasil penelitian, durasi sebaiknya tidak lebih dari 
15 menit atau bahkan 10 men it (Bates, 1986). Hal ini 
mcrupakan suatu fakta yang tidak dapat dielakkan mengingat 
media radio bersifat transistory, artinya materi ajar yang 
disiarkan melalui radio cepat bcrlalu dan mudah dilupakan. 
Sebagai dampak karakteristik ini, media radio lcbih tepat 
digunakan untuk menyampaikan materi ajar yang bersifat 
umum, auditif, konkrit, sehingga lebih mudah diterima. Sclain 
itu faktor penggunaan bahasa yang sederhana dan kosa kata 
yang sudah dikcnal, pemberian contoh-contoh, baik melalui 
dramatisasi maupun kasus-kasus juga sangat berpengaruh pada 
keberhasilan penggunaan media radio. Keterbatasan lain dari 
media ini adalah sebagai sarana komunikasi satu arah. Untuk 
mengatasi keterbatasan ini penggunaan siaran radio harus 
disertai dengan fasilitas yang memungkinkan siswa dapat 
melakukan interaksi dua arah, misalnya dengan penggunaan 
bahan ajar pendukung akan membantu mahasiswa 
mengantisipasi materi yang diajarkan. Selain itu dcngan 
kemajuan teknologi, intcraksi dua arah antara peseiia didik dan 
tutor dapat dilakukan mclalui telepon. 
Dengan mempertimbangkan keunggulan yang dimiliki olch 
media radio ini, sejumlah institusi PTJJ baik di negara maju 
maupun negara berkembang memanfaatkan siaran radio scbagai 
pcnyampai materi ajamya sepcrti: United Kingdom Open 
University (UKOU, lnggris), Allama Iqbal Open University 
(Pakistan), Sukhothai Thammathirat Open University (STOU, 
Thailand), Indira Gandhi Open University (IGNOU, India), 
University of The Air (Jepang), dan Universitas Terbuka (UT, 
Indonesia). 
c. Tclevisi 
Tclcvisi dikenal sebagai media yang sangat kaya yang 
mampu menyajikan bcragam infom1asi dalam bentuk suara dan 
gambar sccara bersamaan. Dengan perkembangan teknologi 
yang luar biasa, sistem pemancaran dan penerimaan tayangan 
telcvisi dapat dilakukan dengan berbagai macam sistem, antara 
lain: broadcast transmission, closed-circuit television (CCTV), 
TV-cable, satellite transmission (Bates, 1995; lleinich, ct. al. 
1996). Walaupun sistcm pcmancaran dan penerimaan siaran 
televisi tidak berpengaruh kepada informasi ataupun program 
yang disiarkan, masing-masing sistem memiliki cara kcrja yang 
bcrlainan. 
Pemanfaatan siaran telcvisi dalam PTJJ tidak hanya 
didasarkan pada kemampuannya menyajikan bcragam 
informasi dalam bentuk audio-visual secara bersamaan, tctapi 
juga karena kcmampuannya menjangkau scjumlah besar 
pcmirsa dalamjangkauan wilayah geografis yang rclatifluas. 
Lebihjauh Sewart (1988) mcngcmukakan: 
" ... Broadcast television or radio is sti // the easiest way 
o{reachingadult learners or potential learners at a 
distance. It reaches every home and it can be 
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entertaining and attractive. "(hal.239). 
Sebagai media yang sarat dengan informasi audio dan visual 
yang secara simultan disajikan, televisi pendidikan dikenal 
mampu memberikan pemahaman mengenai konsep-konsep 
abstrak (Bates, 1988) dan menawarkan fleksibilitas yang utuh 
serta mcmungkinkan seorang perancang instruksiona1 
mcngkombinasikan gambar dan suara untuk 
mengkomunikasikan pesan yang ingin disampaikan 
(Lewis, 1 977). Meskipun demikian, masih ada kcraguan 
mengenai efektivitas televisi sebagai media pembelajaran yang 
didasari pada kctidakberhasilan media ini dalam proses belajar 
mengajar. Tetapi dalam scbuah kajian mengcnai kcberadaan 
medium tclcvisi sebagai media pembelajaran yang dilakukan 
pada tahun 1987, disimpulkan bahwa medium ini mempunyai 
potensi yang bcrnilai scbagai alat pcngajaran apabila diberikan 
dukungan dan pcrhatian yang cukup (Zugncr, 1987). 
Dukungan dan pcrhatian yang diperlukan antara lain 
mcncakup kemasan yang menarik yang mcmerlukan kreativitas 
produser untuk mcnciptakan format tayangan program yang 
mampu mendidik dan sckaligus menghibur. Konsep ini dikenal 
dengan istilah edutainment. Kemampuan untuk menerobos 
kekakuan siaran televisi pcndidikan yang seringkali tcrjcbak 
dalam bentuk tayangan monoton yang bcrsifat narati f scperti 
talking head, merupakan sebuah tantangan. Keterbatasan lain 
dari pemanfaatan media TV dalam PTJJ tcrlihat dalam scbuah 
studi yang mcnunjukkan bahwa produksi dan pcnyiaran 
program TV memerlukan biaya yang rclatifmahal. 
Pemanfaatan media televisi pada lembaga PTJJ di bcberapa 
negara tcrnyata tidak saja mempertimbangkan kcunggulan yang 
dimiliki olch media tersebut tetapi juga faktor akscsibilitas me-
dia ini. Di sejumlah institusi PTJJ di negara maju, siaran 
telcvisi telah dimanfaatkan secara maksimal, karcna institusi 
tcrsebut tidak mcngalami kendala yang bcrarti. Sebaliknya di 
ncgara-ncgara yang scdang berkembang, siaran tclcvisi untuk 
PJJ masih digunakan secara tcrbatas. Hal ini discbabkan olch 
beberapa faktor yaitu: ketersediaan pesawat TV pencrima, 
kemampuan siaran pendidikan bersaing dengan siaran 
komcrsial dan budaya masyarakat setcmpat (Scwaii, 1988). 
Dari begitu banyak institusi PT.TJ, scjumlah institusi yang 
telah memanfaatkan siaran televisi untuk menyampaikan materi 
ajar antara lain: The United Kingdom Open University 
(Inggris), National Radio and Television Universi(v(or 
Teachers (Polandia), College of the Air (Mauritius), dan 
University o(the Air (Japan). 
d. Media Berbantuan Komputer 
Salah satu kclcmahan penyelenggaraan sistem PTJJ adalah 
minimnya umpan balik yang dapat diperoleh pescrta didik 
tentang proses dan hasil belajar yang telah mercka tcmpuh. Hal 
ini disebabkan intcraksi langsung antara pcngajar dan pcscrta 
didik relatif' rcndah. Pcserta didik tidak dapat mcngetahui hasil 
bclajar yang telah mcreka tcmpuh, kcsalahan yang mcreka 
lakukan, dan pcrbaikan yang perlu mereka lakukan dalam pro-
ses bclajar. Kondisi ini akan bcrakibat terhadap kurangnya 
aspek penguatan (rein(hrcement) tcrhadap kebcrhasilan belajar 
mahasiswa, yang pada akhirnya akan berakibat tcrhadap 
rcndahnya motivasi mereka untuk belajar. 
Kendala kurangnya interaksi antara institusi PTJJ dengan 
pcserta didik tcrscbut dapat dijcmbatani dengan pemanfaatan 
media intcraktifyang memungkinkan adanya komunikasi dua 
arah. Sifat interaktif media yang ideal tcrletak pada 
kemungkinan siswa dapat mcmberi rcspon tcrhadap informasi 
yang disampaikan se1ia mempcroleh umpan balik terhadap 
respon tcrsebut dalam waktu yang relatif cepat. Menurut 
Ilannafin dan Peck (1998), umpan balik dalam media intcraktif 
dapat berbcntuk: " .. .providing infhrmation to learner about 
their perfhnnance or providing corrective information about 
unsucces.1jiJl performance "(hal. 121 ). Potensi media komputer 
yang dapat dimanfaatkan untuk mcningkatkan efcktivitas 
proses pembelajaran pada sistim PTJJ antara lain: 
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• memungkinkan te1jadinya interaksi langsung antara peserta 
didik dan materi pembelajaran. 
• proses bclajar dapat berlangsung secara individual sesuai 
dcngan kemampuan belajar peserta didik. 
• mampu mcnampilkan unsur audio visual untuk 
meningkatkan minat belajar (multi media) 
• dapat mcmberikan umpan balik terhadap respon peserta 
didik dengan scgcra. 
• mampu mcnciptakan proses bclajar secara 
bcrkcsinambungan 
Robert Hcinich dkk ( 1986) mengcmukakan enam bentuk 
interaksi yang dapat diaplikasikan dalam merancang sebuah 
media pembelajaran untuk sistem PTJJ, bcrupa: 
• praktck dan latihan (drill and practice) 
• tutorial 
• pcrmainan (games) 
• simulasi (simulation) 
• pcncmuan (discovery) 
• pcmecahan masalah (problem solving) 
Program yang berbcntuk drill and practice umumnya 
digunakan apabila peserta didik diasumsikan telah mcmpelajari 
konsep, prinsip dan prosedur sebagai materi pcmbelajaran. 
Tujuan dari bentuk program ini adalah melatih kccakapan dan 
kctcrampilan dan biasanya menyajikan scjumlah soal atau 
kasus yang memcrlukan respon pcscrta didik dengan disertai 
umpan balik, baik yang bersifat posit if maupun negatif. Selain 
mcmberikan umpan balik, program ini umunmya juga 
mcnyajikan pengukuhan terhadap jawaban yang tepat. 
Bcntuk lain dari penyajian program komputer adalah 
program tutorial. Program ini menyajikan infom1asi dan 
pengetahuan dalam topik tertentu diikuti dengan latihan 
pemccahan soal dan kasus. Keunggulan lain dari program 
tutorial adalah kcmampuannya untuk menyajikan informasi 
dalam bentuk bcrcabang (branches). Bentuk ini membcrikan 
kcbcbasan bagi pcscrta didik untuk mcmpclajari matcri ajar 
yang lebih disukai terlebih dahulu. 
Permainan (game) selalu menarik dan menyenangkan untuk 
diikuti, dcmikian pula halnya dengan program komputer yang 
mengemas infonnasi dalam bentuk pennainan. Program yang 
berisi pennainan dapat memberi motivasi bagi siswa untuk 
mempclajari informasi yang ada di dalamnya. Hal ini sangat 
berkaitan erat dengan esscnsi bentuk permainan yang selah1 
menampilkan masalah menantang yang perlu dicari solusinya 
oleh pcmakai. 
Program simulasi berupaya melibatkan siswa dalam 
persoalan yang mirip dcngan situasi yang scbcnarnya namun 
tanpa resiko yang nyata. Melalui program simulasi pescrta 
didik diajak untuk mcmbuat keputusan yang tepat dari beberapa 
alternatif solusi yang ada. Sctiap keputusan yang diambil akan 
memberi dampak tcrtentu. 
Dalam program berbcntuk penemuan (discovery), program 
komputcr mampu menayangkan masalah yang harus 
dipecahkan olch peserta didik dengan cara trial and error. 
Peserta didik harus terus mencoba sampai berhasil menemukan 
solusi yang diperlukan untuk memecahkan masalah. Dengan 
cara ini mercka diharapkan dapat lcbih memahami prosedur 
yang ditempuh untuk memecahkan suatu masalah dan mampu 
mengingatnya lebih lama. 
Bcntuk lain dari tayangan komputcr interaktif adalah 
problem solving atau pemecahan masalah. Program seperti ini 
dapat dibedakan menj adi dua j enis berdasarkan cara yang 
ditempuh siswa dalam membcrikan respon. Pada cara yang 
pertama siswa merumuskan sendiri solusi masalah yang 
ditampilkan lewat komputer dan mcmasukkan program ke 
dalamnya. Scdangkan pada cara yang kcdua, komputer 
menyediakanjawaban yang mewakili respon siswa terhadap 
masalah yang ditayangkan oleh komputer. 
e. Internet 
Dengan teknologi yang berkembang pesat dewasa ini, 
47 
48 
pcmanfaatan komputcr dalam sistim PTJJ tidak hanya dapat 
digunakan secara stand alone tetapi dapat pula dimanfaatkan 
dalam suatu jaringan. Jaringan komputer atau computer 
network telah mcmungkinkan proses belajar menjadi lebih luas, 
lcbih interaktif dan lcbih fleksibel. Peserta didik dapat 
mclakukan proses belajar tanpa dibatasi oleh faktor ruang dan 
waktu, artinya, jika ada fasilitas jaringan, peserta didik dapat 
melakukan proses belajar di mana saja dan kapan saja. 
Kelebihan lain darijaringan komputer sebagai media 
pendidikan adalah adanya kemungkinan siswa untuk 
melakukan interaksi dengan sesama pcserta didik, dan dengan 
tutor. Kemampuan interaktif ini mampu mcmbuat proses 
bela jar menjadi lcbih cfektif yang memberi kemungkinan 
kcpada tutor atau instruktur untuk membcrikan umpan balik 
((eedhack) tcrhadap proses dan hasil bela jar peserta didik. 
Jaringan komputcr yang paling umum digunakan adalah 
internet. Saat ini tcknologi internet tclah memungkinkan setiap 
orang memperoleh akses yang lebih besar terhadap bcragam 
informasi yang tersedia. Teknologi ini telah dimanfaatkan 
sccara luas mulai dari tingkat pendidikan dasar sampai pada 
jenjang yang lebih tinggi. Mcisaac & Barnard (1995) 
mengemukakan bahwa: 
" ... The internet is, in fact, a collection of independent 
academic, scientific, government, and commercial 
network providing electronic mail and access to(ile 
server lvithfree so(iware and millions (){pages o('text 
and graphic data that even thousands of element my and 
secondmy students are now using" (hal.418). 
Dengan kemajuan teknologi jaringan internet, bela jar 
mclalui dunia maya pun mulai dikenal baik. Penyampaian 
matcri dalam pcmbelajaran maya, baik sebagian maupun sccara 
utuh, dikemas dan disampaikan melalui komputer secara 
online. Hoyer ( 1999) mengemukakan bahwa pada institusi 
penyelenggara PJJ yang menerapkan bclajar maya ini, 
penyampaian seluruh proses pembelajarannya dilakukan sccara 
online, mulai dari data matakuliah yang ditawarkan, materi ajar 
yang umunmya berbentuk modul multimedia yang interaktif, 
pendukung belajar seperti akses terhadap perpustakaan serta 
informasi-informasi terkini, bantuan dan bimbingan belajar, 
bahkan sampai pada kegiatan administrasi. Demikian pula 
halnya dari sisi peserta didik, peserta didik melakukan segala 
aktivitas belajar, scrta berkomunikasi dengan pengelola mclalui 
jaringan. Peters (2003) mengemukakan enam keunggulan 
utama dari pemanfaatan belajar maya scbagai berikut. 
• Materi ajar dapat disajikan dalam berbagai bentuk presentasi 
melalui dengan multimedia 
• Akscs terhadap informasi sangat luas dan mudah 
• Memiliki kemampuan berkomunikasi baik seeara bersamaan 
atau tertunda; 
• Memiliki kcmampuan untuk meningkatkan aktivitas dan 
intcraktivitas dengan menggunakan program belajar adaptif 
• Sccara teknis mampu menyimpan dan menyampaikan; 
• Memiliki kescmpatan untuk mengembangan pembclajaran 
mandiri. 
Kcunggulan tersebut telah mcngubah proses pembelajaran 
mulai dari pengorganisasian, matcri, metode, dan kontak sosial 
mcnjadi lebih fleksibcl. 
3. Indikator Media Efektif 
Hal terpenting dalam pemanfaatan media dalam PTJJ yang 
harus selalu dikedepankan adalah kemampuan media yang 
digunakan dalam mcmberi nilai tambah (added value) terhadap 
aktivitas pembclajaran mahasiswa. Seperti tclah dikemukan 
scbelumnya, media dalam PJJ merupakan alat atau kcndaraan 
utama untuk menyampaikan materi pcmbelajaran kepada pcserta 
didik. Untuk itu penilaian tcrhadap keberhasilan pcmanfaatan 
media dalam Sistcm Pendidikan Jarak Jauh (SPJJ) perlu secara 
terus mcnerus dilakukan. Mager (!995: 5) mcngemukakan 
bcberapa indikator yang dapat dijadikan acuan untuk menilai 
kcberhasilan pemaanfaatan media dalam SPJJ yaitu: 
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• Menciptakan motivasi belajar 
• Meningkatkan hasil belajar 
• Membuat peserta didik mengingat pengetahuan lebih lama 
• Mcmungkinkan peserta didik mampu menerapkan pengctahuan 
yang dipelajari 
Tingkat efiktifitas penggunaan media juga ditcntukan dengan 
diperhatikannya karakteristik media yang berkualitas dalam PJJ. 
Kearsley & Moore (1996: 122-123) mcngcmukakan bcbcrapa 
karakteristik penting tentang kualitas media yang digunakan dalam 
PTJJ. Secara umum media pembelajaran yang digunakan dalam 
PTJJ perlu memiliki karakteristik sebagai berikut. 
• Memiliki tujuan pembelajaran yang jelas 
• Dirancang dalam unit-unit kecil 
• Melibatkan peserta didik dalam kcgiatan pembelajaran 
• Lengkap 
• Mengandung adanya pengulangan 
• Memungkinkan siswa mclakukan sintesis 
• Memberikan dorongan belajar 
• Bervariasi 
• Open-ended 
• Memberi umpan balik 
• Melakukan evaluasi secara kontinyu 
Apabila dalam pengembangan materi yang disampaikan 
melalui media telah memperhatikan karakteristik media yang 
bcrkualitas tersebut, maka efektifitas pemanfaatan media tersebut 
dapat lebih terjamin. 
PEMILIHAN MEDIA DALAM PT JJ 
Pemilihan media untuk PTJJ berbeda dengan pemilihan media 
bagi pendidikan yang menggunakan sistem belajar tatap muka, 
walaupun keduanya tetap mengacu kepada karakteristik yang 
dimiliki oleh masing-masing media. Perbedaan ini pada dasarnya 
terletak pada bagaimana memanfaatkan karakteristik tiap-tiap media 
untuk dapat diterapkan dalam PTJJ yang bercirikan adanya 
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ketcrbatasan jarak, ruang dan waktu. Bagaimana sebuah institusi 
yang akan mcnerapkan PTJJ dapat mencntukan pilihan media yang 
akan digunakan dalam menyampaikan bahan ajamya? Banyak 
faktor yang mcmpengaruhi dan pcrlu dipertimbangkan dalam 
memilih media yang akan diterapkan dalam penyelenggaraan sebuah 
institusi pcnyelenggara PTJJ. Rowntree (1994) mengemukakan 
sejumlah kriteria yang perlu dipertimbangkan oleh pengambil 
kcputusan dalam pemilihan media dalam PTJJ yang antara lain 
berkaitan dengan tujuan bclajar yang akan dicapai, kondisi peserta 
didik yang meliputi aksesibilitas terhadap media, kenyamanan 
mcnggunakan media, mampu memotivasi, serta kemampuan 
organisasi dalam pengembangan dan pengadaan media. Sementara 
Bates (1995) mengembangkan sebuah kerangka pemilihan media 
yang sistimatis dengan memperhatikan tujuh faktor yang perlu 
dipertimbangkan yaitu: access (aksesibilitas), costs (biaya), teaching 
and learning (proses pengajaran dan pembelajaran), interactivity 
(interaktifitas), organisational issues (permasalahan organisasi), 
novelty (kcmuktahiran), dan speed (kecepatan). Ketujuh faktor 
disingkat dalam akronim yang mudah dikenali yaitu ACTIONS. 
Pada dasamya Rowntree maupun Bates sependapat bahwa 
pemilihan media dalam PTJJ perlu memperhatikan beberapa faktor 
seperti: akses terhadap media baik bagi peserta didik maupun 
institusi penyelenggara, biaya, peranan media dalam proses 
pembelajaran dan pengajaran. Faktor-faktor tersebut merupakan 
faktor yang sangat mendasar yang perlu diperhatikan dan 
dipertimbangkan bagi mereka yang bem1inat dalam PTJJ atau 
bahkan bagi mereka yang telah terjun dalam dunia PTJJ. 
1. Akses terhadap media 
Pengertian akses terhadap media adalah adanya ketersedian 
dan kemudahan memperoleh atau menggunakan media. Akses 
terhadap media ini harus dilihat dari dua sisi, yaitu sisi institusi 
penyelenggara PTJJ dan sisi peserta didik!calon peserta didik. 
Dalam PTJJ, seberapapun pentingnya bahan ajar yang akan 
disampaikan dan betapapun baiknya teknik penyampaiannya, akan 
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menjadi sia-sia apabila peserta didik tidak dapat menerimanya, 
hanya karena mereka tidak memiliki akscs terhadap media yang 
membawa bahan ajar tersebut. Akses terhadap penggunaan media 
oleh institusi penyelenggara PTJJ juga mcnjadi pertimbangan 
dalam pemilihan media. Pengertian akses disini adalah 
ketersediaan sarana yang mendukung pengembangan maupun 
penggunaan media tertentu baik yang berasal dari dalam dan luar 
institusi penyclenggara PTJJ. 
2. Faktor Biaya 
Dalam menentukan pilihan mengenai media apa yang akan 
digunakan dalam PTJJ, faktor biaya mcrupakan faktor yang tidak 
dapat dihindarkan. Banyak orang berpikir bahwa PJJ bera1ii 
penyelenggaraan pendidikan dengan biaya murah. Hal ini bisa saja 
benar tetapi bisa juga tidak karcna murah tidaknya 
penyelenggaraan suatu PJJ tergantung pada media apa yang 
digunakan dan berapa banyakjumlah pcserta didiknya. Misalnya, 
sebuah institusijarakjauh memilih menggunakan media video 
interaktif. Penggunaan media ini akan terhitung mahal apabila 
hanya digunakan untuk peserta didik yang berjumlah sedikit tetapi 
sebaliknya dapat terhitung murah apabila peserta didiknya banyak. 
Bcgitu pula hila institusi PTJJ memilih menggunakan media eetak. 
Dengan jumlah peserta didik yang ban yak maka biaya 
penyelenggaraan pendidikan ini akan dirasakan sangat murah. 
Walaupun faktor biaya ini sangat penting untuk dipertimbangkan 
dalam menentukan pilihan media yang akan digunakan, Bates 
( 1995) mengingatkan bahwa akan sangat berbahaya apabila para 
peraneang PTJJ hanya memperhatikan masalah biaya yang 
dikeluarkan tanpa melihat keuntungan dari penggunaan media 
yang dipilih. 
3. Fungsi pembelajaran 
Secara selintas pemilihan media yang digunakan sebagai alat 
transfer materi ajar kepada peserta didik dalam PTJJ sangat 
tergantung pada faktor biaya yang harus dikeluarkan, baik olch 
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institusi penyelcnggara PTJJ maupun oleh peserta didik dan 
kctersediaan media bagi peserta didik. 
Walaupun pcmikiran ini sangat masuk aka!, pemilihan media 
temyata sangat berkaitan erat dengan fungsi pembclajaran. 
Bcrkaitan dcngan hal ini Gagne et.al. ( 1988) melihat tiga faktor 
yang perlu diperhatikan, yaitu: 
• karakteristik fisik media 
• tujuan belajar 
• kemampuan peserta didik 
Kctiga faktor ini mcmpunyai peranan yang eukup besar dalam 
pemilihan media yang lepat dalam PTJJ. 
a. Karakteristik fisik media 
Karakteristik fisik media merupakan satu hal yang perlu 
dipetiimbangkan dalam pemilihan media. Petiimbangan ini 
berkaitan dengan kemampuan media untuk menyajikan 
infonnasi verbal, baik dalam bentuk teks maupun audio. 
Kemampuan audio umumnya mcrupakan kemampuan 
tambahan dari beberapa media, misalnya media kompuler 
dcngan kemajuan teknologi dapat menyajikan suara, media 
televisi dan lain-lain. Kemampuan media dalam mcnyajikan 
informasi visual dan gerakan merupakan salah satu karakter 
fisik yang dapat mendasari pemilihan media. 
b. Tujuan bclajar 
Seeara umum dapat dikatakan bahwa hampir semua jcnis 
media digunakan untuk menyampaikan sebagian bcsar tujuan 
bclajar, tetapi tidak pula disangkal bahwa media tertentu akan 
lebih efektif apabila digunakan untuk pencapaian tujuan bclajar 
tertentu pula. Misalnya, untuk mengajarkan bahasa asing, 
media cetak tidak cukup mcmadai untuk menyampaikan materi 
ajarnya. Kemampuan berbahasa asing tidak akan dapat dikuasai 
olch perse11a didik hanya mclalui media cetak saja. Dalam hal 
ini penggunaan media tambahan seperti kaset audio dan video 
akan menyempurnakan pemahaman ataupun penguasaan 
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bahasa asing tersebut. 
c. Kemampuan peset1a didik dalam penggunaan media 
Dalam pemilihan media untuk PTJJ, Rowntree (1994) 
mcngemukakan perlu memperhatikan kemampuan perserta 
diclik dalam mcnggunakan media set1a kccenderungan mereka 
untuk menyukai media tetientu. Walaupun masih merupakan 
asumsi apabila kondisi ini cliperhatikan akan sangat 
beqJengaruh terhaclap proses belajar pada PTJ.J. 
PENUTUP 
Dalam sebuah penyelenggaraan sistem PTJJ, media 
merupakan sebuah prasyarat yang cliperlukan untuk menjembatani 
keterpisahan antara pcngajar clan peserta cliclik, yang menjacli eiri 
a tau karakteristik sistim P JJ. Media mcmbcrikan kemungkinan 
t.erjadinya proses belajar mengajar cia lam suatu sistim PT.JJ. Dari 
sisi pengelolaan institusi pendiclikanjarakjauh, peran pengelola 
dalam pemanf~wtan media adalah menentukan media yang tepa! 
guna dan tepat sasar bagi pesetia clidik. Walaupun memang ticlak 
dapat dipungkiri hahwa cepat lambatnya proses bclajar mengajar 
yang bcrlangsung dalam sistim PTJJ sclain bergantung pada 
kcmampuan clan karakteristik media yang digunakan juga 
bergantung pada kemampuan pescrta diclik. 
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LAHIRNYA PENDIDIKAN TERBUKA DAN JARAK 
JAUH DIINDONESIA: SUATU FLASHBACK 
H.A.R. Tilaar 
Ketika masyarakat dan Bangsa Indonesia bangun kembali dari 
kemelut krisis politik dan ekonomi pada bagian kedua dekadc tahun 
60-an maka dimulailah suatu era baru untuk membangun kembali 
masyarakat dan Bangsa Indonesia. Di dalam kcinginan besar untuk 
pembangunan kembali, disusunlah reneana pembangunan yang 
dikenal scbagai Reneana Pembangunan Lima Tahun yang pertama 
(REPELITA 1). Pada April tahun 1969 dimula langkah pertama 
pembangunan tersebut. Data yang digunakan di dalam rcneana 
pembangunan nasional tersehut masih kurang memadai, bukan 
hanya karena keterbatasan waktu pcrsiapanjuga data pcndukung 
yang kurang lcngkap. Tcn11asuk didalamnya reneana pcmbangunan 
pendidikan nasional. Sungbruhpun disadari bahwa pcndidikan 
nasional pada waktu itu membutuhkan penanganan yang serius 
namun porsi alokasi pembangunan sektor pcndidikan di dalam 
pembangunan nasional masih sangat keeil. Menyadari bctapa 
pentingnya pembangunan manusia Indonesia pada waktu itu, 
meskipun reneana pcmbangunan sudah mulai dilaksanakan pada 1 
April 1969, Pemcrintah menyadari suatu keharusan mcmperoleh 
suatu gambaran yang menycluruh dan lebih akurat mengenai 
kcadaan pcndidikan nasional. 
Dalam kaitan ini dilaksanakan Seminar Nasional mengenai 
pendidikan yang dikcnal sebagai Konpercnsi Cipayung pada tanggal 
28-30 April 1969 ketika 100 orang pakar dari berbagai disiplin 
mengindcntifikasikan beragam masalah pendidikan nasional. Salah 
satu implikasi dari Konferensi Cipayung ialah lahirnya Proyek 
Penilaian Nasional Pendidikan (PPNP) I pada 1 Mei 1969. Proyck 
ini telah menghasilkan suatu gambaran menycluruh mcngcnai 
pendidikan nasional. Salah satu strategi yang pcrlu dikembangkan 
adalah bagaimana sistem pendidikan nasional yang ada dapat 
menampung kebutuhan pendidikan yang semakin lama semakin 
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men in g kLl t. 
Artikcl ini mcnunjukkan bcbcrapa kondisi yang mcnunjang 
lahirnya pcndidikan tcrhuka danjarak jauh (PT.T.I) di Indonesia sc1ia 
berbagai faktor pcndukung dalam pcngcmbangannya sampai pada 
pcrtcngahan dckadc ~W-an atau akhir PEUTA III. 
KONDISI YANG MENUNJANG LAHIRNYA PTJJ Dl 
INDONESIA 
Scbcnarnya PTJ.J eli Indonesia rclatiftclah lama dikcnaL scjak 
pada jaman kolonial. Pada masa itu sudah terdapat bcrbagai kursus 
tcrtulis yang disclcnggarakan mclalui pos scpc1ii kursus pcmcgang 
buku (13oeklzoulding) scrta beragam kursus bahasa asing (misalnya 
Bclanda dan Inggris). Kcscmpatan dan sarana pendidikan yang 
kurang mcmadai tclah menclorong lahirnya bcrmaeam jcnis 
pendidikan altcrnatif terscbut di samping adanya kursus tatap muka. 
Disamping itu tcrdapat bcrbagai kondisi yang menunjang 
perkembangan dari PTJJ di Indonesia. Kondisi tcrscbut seeara 
kcscluruhan tclah mclahirkan suasana kondusif bagi lahirnya suatu 
sistcm pendidikan jarak jauh sebagai bagian dari sistcm pendidikan 
nasional di kcmudian hari. 
1. Amanat UUD 1945 
Komitmen terhadap pendiclikan untuk pcmbangunan bangsa 
Indonesia mcrupakan suatu amanat yang tertera di dalam 
Pcmbukaan UUD 1945. Di dalam Pembukaan Konstitusi tcrsebut 
dcngan jelas dikatakan bahwa tujuan untuk mcmbangun ncgara 
Indonesia ialah antara lain untuk menecrdaskan kchidupan bangsa. 
Tcntunya untuk mcmbangun suatu kchidupan bangsa yang ccrdas 
dipcrlukan suatu sistcm pcndidikan pada bcrbagai jcnis dan tingkat 
agar supaya mutu kehidupan rakyat semakin lama semakin 
meningkat. Komitmcn untuk menccrdaskan kchidupan bangsa 
dituangkan dalam Pasal 31 UUD 1945 yang menyatakan bahwa 
tiap-tiap warga negara bcrhak mcndapat pcngajaran. Pemcrintah 
mcngusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pcngajaran 
nasional yang diatur clcngan undang-undang. 
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Amanat tcrscbut mcnunjukkan bctapa pcndidikan harus 
mcmbuka kcscmpatan yang scluas-luasnya bagi sctiap warga 
ncgara Indonesia. Data mengcnai kcadaan pcnclidikan nasional 
scbagaimana yang dilaporkan di dalam PPNP, mcnunjukkan 
bctapa amanat tcrscbut masih jauh dari yang diinginkan. Dalam 
rcncana pcmbangunan sclanjutnya masalah pcmcrataan 
pcndiclikan tcrus-mcncrus mcndapat perhatian mcskipun bclum 
scpcnuhnya dituangkan eli clalam kcbutuhan sumbcr (resources) 
yang scpadan clan mcmadai. 
2. Kctcrbatasan Sumbcr Daya clan Dana 
Prioritas utama dalam pcmbangunan Indonesia yang climulai 
scjak PET JTA [ ialah pcmbangunan ckonomi scdangkan untuk 
biclang Jainnya tcrgantung kepacla pcrtumbuhan ckonomi untuk 
mcmbiayainya. PELITA III mcmpcrkenalkan stratcgi 
pcmbangunan nasional yang cliscbut Trilogi Pcmbangunan 
Nasional yaitu pcrtumbuhan ckonomi yang mcmadai. stabilitas 
nasional, clan pcmcrataan. Dcngan kata Jain alokasi dana untuk 
pcmbangunan pcndidikan tcrgantung kcpada pcrtumbuhan 
ckonomi dan prioritas pcmbangunan lainnya yang tctap dilctakkan 
kcpada pcmbangunan scktor ckonomi. Dcngan dcmikian scpcrti 
yang tampak pada Tabcl 1. alokasi dana pcmbangunan scktor 
pendidikan relatif sangat terbatas. 
Tabel 1. Alokasi Dana Pcmcrintah untuk Pcnclidikan 1969-1983 
Tahun GNP (Milyar 'Y., GNP untuk Milyar o;., APBN 






1974 10.201 1,31 
1975 12.087 1,90 348.5 
1976 15.035 1,74 398,9 
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1977 18.322 2.05 580,5 
1978 21.854 2,05 680,1 
1979 30.541 1.99 9,7 
1980 43.435 2,07 1.339 
1981 56.197 2,01 1.728 
1982 60.496 1.89 1.823 
1983 74.396 2,08 2.361 
Dengan dcmikian amanat UUD 1945 untuk mcncerdaskan 
kchidupan bangsa tcrus tcrccccr dibandingkan dcngan ncgara-
ncgara lainnya eli Asia maupun dunia. Data pada Tabcl 2 
menunjukkan bahwa sampai akhir PELIT A III jumlah siswa SD 
23.153 juta, SLTP 4, 758 juta, SMTA 2,592 juta, dan pcndidikan 
tinggi 824 ribu. Angka partisipasi pada akhir PELITA III 99,5, 
untuk SD, 44,4 untuk SMTP, 26,1 untuk SMTA, dan 5,3 untuk 
pcndidikan tinggi. Angka-angka terscbutmenunjukkan kondisi 
yang masihjauh clari kcinginan untuk mcncerdaskan bangsa kita 
1111. 
Apabila kita ccrmati, data pada Tabel 1 mcmperlihatkan 
pcningkatan dana Pemerintah untuk pcndiclikan, dari 2,683 milyar 
di tahun 1969 mcnjadi 74.396 milyar (9,45% dari anggaran 
pcmerintah) eli tahun 1983 yang mcrupakan akhir PELITA III. 
Angka tcrsebut ban1mcrupakan 2,08% dari GNP. Sclain itu dana 
yang berasal dari luar negcri (pinjaman maupun hibah) baru 
dialokasikan pemerintah secara lebih memadai mulai PELITA III 
olch karcna dana tcrscbut tcrutama dipcruntukkan bagi 
pcmbangunan infrastruktur scktor ekonomi. Demikian pula 
kcbutuhan tenaga yang tcrbatas untuk mclaksanakan 
pcngembangan pcndidikan melalui INPRES Pcndidikan yang 
dimulai pada tahun 1973. Kondisi ini mcnycbabkan kualitas 
pcndidikan mcnurun. Olch scbab itu, dilaksanakanlah bcrbagai 
cara untuk meningkatkan jumlah dan mutu pendidikan guru sccara 
mas sal. 
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Tabel 2. Jumlah Siswa/Mahasiswa dan Angka Partisipasi Mumi 
(APM) 
Jcnjang dan Jcnis 1969 1984 
Pcndidikan Siswa APM ('%) Siswa APM ('!/,,) 
Scko1ah Dasar (SD 12.800.000 64,0 23.153.000 99,5 
dan Ml) (APK) 
SUP 1.150.000 16,9 4.758.000 44,0 
SLTA 482.000 8,6 2.592.000 26,1 
Universitas 156.000 1,6 824.400 5,3 
Tabcl 3. Persentasi Alokasi Dana Inpres Pembangunan SD dari 
Program INPRES Pemerataan dalam PELITA I, II, III 
PELITA Jumlah A1okasi Dana Inpres SD '% Inprcs SD dari 
Seluruh Inprcs (Mi1yar (Milyar Rp) Keseluruhan 
Rp) 
I 171.60 I 7,2 10,0 
II 1.229,62 232,7 26,3 
III 4.507,00 1.596,8 35,4 
3. Aksclcrasi Pcmbangunan Nasional 
Pada dckadc tahun 70-an hcrhembuslah suatu pandangan baru 
mengcnai pcmbangunan. Negara-ncgara berkembang yang pada 
saat itu sedang giat dalam pcmbangunan mcnggunakan 
pendekatan basic needs approach di dalam pembangunannya. 
Artinya pcmbangunan bukan hanya difokuskan kcpada 
infrastruktur ekonomi tctapi juga untuk pembangunan 
manusianya. Tuntutan human development mulai bcrkembang dan 
perhatian mulai diarahkan kepada kcbutuhan dasar manusia, 
tcrutama pendidikan dan keschatan. Pada saat yang bcrsamaan 
para pemikir pcmbangunan di Indonesia saat itu sedang giat-
giatnya mcmasyarakatkan konsep aksclerasi pcmbangunan 
nasional. Dipacu olch keinginan untuk mcningkatkan taraf 
kcsejahteraan bangsa maka terdapat kcinginan untuk mempcrccpat 
pembangunan terutama pembangunan manusianya. Pada masa itu 
berkcmbanglah strategi pcmbangunan nasional yang dikcnal 
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scbagai Trilogi Pembangunan dcngan enam jalur pemcrataan 
(equity). Salah satujalur pcmerataan itu ialah kcscmpatan yang 
schcsar-besarnya untuk mempcrolch pendidikan scsuai dcngan 
amanat UUD 1945. Pada saat bersamaan Indonesia kctihan rcjcki 
(>rind((t!/ money) akibat naiknya harga minyak dunia. Pada tahun 
1973 harga minyak dunia melonjak dari 2,93 dollar per barrel 
mcnjadi I 0,80 dollar per barrel schingga Indonesia memperolch 
surplus dana untuk pcmbangunan. Pada tahun terakhir 
RLPELIT/\ I dilancarkan program INPRES Pembangunan SD. 
Tujuan program INPRES SD i:ilah untuk memperccpat pcncliclikan 
SD bagi scmua anak Indonesia. Tabel 2 clan 4 menunjukkan 
pcrkcmbangan INPRES SD sampai akhir REPEUT/\ III yang 
tclah mcmacu jumlah siswa SD dcngan angka partisipasi dari 64'1o 
pada tahun 1969 mcnjadi 99,5'%. 
/\kselcrasi pcmbangunan fisik tcrschut mcnuntut peningkatan 
mutu pcndidikan. Kunci utama di dalam pcningkatan mutu ialah 
mutu. Olch scbab itu lahirlah bcrbagai inovasi untuk 
mcningkatkan mutu guru SD yang kcbanyakan bclum (jllali(ied. 
Lahirlah bcrbagai inovasi pcnclidikan melalui teknologi 
pcnclidikan scrta bcrbagai usaha lainnya untuk mcmperecpat atau 
mcnyerasikan pertumbuhan kuantitatif dcngan pcningkatan 
kualitati r pcndidikan. 
Tabcl 4. Pelaksanaan INPRES Pembangunan SD 1973-1983 
K(lmponL'n I'J73 I '>74 1'!75 I '>7(, 1977 I '!7~ 1'!79 1')~0 I '!K I I 'JX2 I 'JX3 
(iL'dUilg (,(]00 (,_()()() 10000 10 ()()[) 15.000 15 OOIJ IIJOOIJ 1·1000 15 ()()() 22 I lOU 13.140 
13aru (unit) 
Ruan~ 15.000 15 000 20 ()()() 25.000 JS()(J() 15.700 
Kclas llaru 
!Unit) 
R.chabilita,i 10 ()()() 16.000 15.000 15.000 15 000 20.000 25.300 25 000 21 000 
CiL·dun~ 
L\:i'_lit_J __ 





Buku (,_(, 6,9 7,3 X.6 7,3 S.5 12,5 14.0 15,0 30,0 32.0 
Bacaan 
( Juta) 




()uru I lJnit) 




Jum. Dana 17,2 1'!,1 4').') 57,3 S5,0 112.3 135,5 2511.S 3 7.\ ,4 5X'!.2 SS9.2 
(\lilyar Rp) 
4. Pcmcrataan Pcndidikan dan Kcrnajuan Tcknologi Komunikasi 
Pada dckadc tahun 70-an tc1~jadi kcmajuan tcknologi 
komunikasi yang sangat pcsat antara lain dcngan pcnggunaan 
satclit. Indonesia tcrmasuk di antara scdikit ncgara di dunia yang 
clcngan ccpat mcmanfaatkan kcmajuan tcknologi komunikasi 
clcngan pcluncuran satclit Palapa. Satclit Palapa mcrupakan suatu 
kcbutuhan mcnclcsak dari ncgara yang mcmpunyai scbaran 
gcogralis yang sangat luas. Indonesia dcngan lcbih clari 3000 
pulau mcmcrlukan sarana komunikasi yang ccpat clan murah. 
Pcluncuran satclit Palapa mcrupakan salah satu titik tolak penting 
eli dalam mcmacu pcmbangunan nasional. Komunikasi satclit 
tcrscbut tclah mclahirkan bcrbagai altcrnatifuntuk mcnccrdaskan 
kchidupan bangsa. Mclalui satclit Palapa bukan saja inf(mnasi 
program pcmbangunan clapat dijangkau sccara lcbih luas di 
scluruh Nusantara tctapi informasi juga dapat eli man faatkan untuk 
mcmpcrluas dan mcmpcrccpat kcscmpatan untuk mcmpcrolch 
pcndidikan. 
Scpcrti yang tclah diuraikan \t'indf(t!/money tclah mclahirkan 
antara lain pcmbangunan clcngan ccpat gcclung SD yang tcrscbar 
di scluruh Nusantara. Pcmbangunan gcdung SD yang ccpat dalam 
jumlah bcsar mcmiliki, paling tidak dua konsckucnsi. Pcrtama 
adalah tuntutan tcnaga kcpcndidikan yang bcrkualitas. Kcdua. 
lulusan pcndidikan clasar mcningkat yang diccrminkan dari 
63 
peningkatan angka partisipasi. Peningkatan angka partisipasi SD 
pada gilirannya menuntut sekolah menengah yang scmakin banyak 
pula. Siklus ini terus menggelinding pada tingkat pendidikan yang 
Jebih tinggi. Upaya untuk memenuhi tuntutan ini mcmbutuhkan 
sumbcr dana dan tenaga dalamjumlah yang bcsar dan eepat. Di 
dalam kaitan inilah tcknologi komunikasi dimanfaatkan sebesar-
besarnya untuk melaksanakan program tersebut. 
Teknologi komunikasi dalam bentuk tclcvisi, radio dan 
komunikasi tertulis melalui pos tclah ikut memperluas kesempatan 
belajar. Pada tingkat SD, misalnya, kita kenai SD Keeil dan SD 
Pamong serta Paket A melalui jalur pendidikan nonfonnal. Pada 
tingkat sekolah menengah, pada tahun 1979/80 dibuka 5 buah 
SMP Terbuka Perintisan di Lampung Selatan, Cirebon, Tegal, 
Jember dan Lombok Barat. Demikian pula tcrdapat program 
belajar Pakct B yang setara dengan SMP sedangkan Paket C yang 
direncanakan setara dengan SMTA. Pada akhirnya pada tahun 
I 984 secara resmi didirikan Universitas Terbuka (UT). 
5. Keberhasilan Kuantitas Program INPRES SD 
Seperti yang tclah diuraikan, pada akhir PELITA I tclah 
dimulai pelaksanaan pcmbangunan SD melalui program INPRES 
SD. Tabel 2 menunjukkan perkembangan INPRES SD sampai 
akhir PELITA III. Keberhasilan program INPRES SD tclah 
menghasilkan antara lain pcngakuan UNESCO mcngcnai Wajib 
Belajar 6 tahun yang dieapai Indonesia pada tahun 1984. 
Sungguhpun tidak mungkin tercapai Angka Partisipasi Murni 
100% namun usaha yang dilaksanakan Indonesia patut dihargai 
mengingat keadaan geografis yang sulit. Pengakuan dunia 
tcrhadap sukses Indonesia tcrsebut dinyatakan dengan Bintang 
Aviciena yang diberikan UNESCO kcpada Prcsiden Republik 
Indonesia. Keberhasilan kuantitatif program INPRES SD 
mendesak ke atas yaitu tuntutan untuk menyediakan pendidikan 
pada tingkat berikutnya. Demikian pula setcrusnya sampai kepada 
pendidikan tinggi. 
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6. Ketertinggalan Pembangunan Pendidikan Tinggi 
Pendidikan tinggi di Indonesia memang baru dikenal pada 
tahun 20-an dengan didirikannya Perguruan Tinggi Teknik 
Bandung (THS Bandung) yang kemudian diikuti oleh Pendidikan 
Tinggi Kedokteran, Pendidikan Tinggi Hukum, Pendidikan Tinggi 
Pertanian dan Pendidikan Tinggi Sastra dan Filsafat. Pada masa 
kolonial terdapat keterbatasan untuk mempcroleh pcndidikan 
tinggi. Angka Partisipasi Mahasiswa relatif sangat tcrtinggal 
dibandingkan dengan negara-ncgara tetangga. Mcnyadari 
pcntingnya pendidikan tinggi bagi pcningkatan kccerdasan 
kehidupan bangsa maka pada tahun 1984 didirikanlah UT yang 
kini telah merupakan salah satu mega university di dunia. 
Dcmikianlah kccnam kondisi yang tclah mcnunjang dan 
mcmaeu lahirnya PTJJ di Indonesia. Apabila pada waktu lahimya 
PTJJ masih bcrsifat komplcmentcr tcrhadap pcndidikan formal yang 
dikcnal pada masa itu schingga dcngan demikian masih bcrsifat 
pcndidikan alternatif maka dcwasa ini PTJJ telah merupakan bagian 
yang terintegrasi dari sistcm pendidikan nasional. 
BEBERAPA FAKTOR PENDUKUNG PENGEMBANGAN 
PT JJ DIINDONESIA 
Di samping kondisi yang kondusifyang telah melahirkan PTJJ 
di Indonesia, terdapat pula bebcrapa faktor pendukung 
pengembangan PTJJ. Berikut ini dibahas lima faktor yang meru-
pakan cikal-bakal tumbuhkembangnya PTJJ. 
1. Falsafah Belajar Seumur Ilidup 
Sungguhpun falsafah pcndidikan seumur hidup tclah lama 
dikenal di dalam konsep pcndidikan Indonesia dengan adanya 
pcndidikan masyarakat namun belajar seumur hidup sebagai suatu 
konscp pcndidikan rclatif belum lama diterima olch dunia 
pendidikan di Indonesia. Di dalam konsep ini dikemukakan 
bahwa manusia harus tcrus-menerus belajar scpanjang hayatnya. 
Di dalam era rcfonnasi dewasa ini prinsip terscbut mcmang benar 
65 
adanya. Manusia yang bcrhenti bclajar adalah manusia yang ticlak 
dapat hidup eli dalam dunia yang tcrbuka. 
:?.. Fclucation for All 
Dcwasa ini dunia mclihat pcncliclikan mcrupakan hak manusia. 
Pcndidikan barus dijadikan scbagai kcbutuhan pokok untuk 
mcmpcrtahankan dan mcningkatkan marta bat manusia. I Iasil 
Konpcrcnsi Dunia eli Yomticn tahun I 990 mcrumuskan gcrakan 
/:"ducarionfhr All scbagai tuntutan dunia modern. Olch scbab itu 
kcscmpatan yang scluas-luasnya harus c!ibcrikan kcpacla scmua 
warga ncgara untuk mcmpcrolch pcnc!idikan. Cara konvcnsional 
yang sclama ini dikcnal scakan mcmbatasi kcscmpatan tcrscbut 
olch karcna hambatan-hambatan dana, sumbcr daya, dan hambatan 
gcograCis. Namun dcngan kcmajuan tcknologi komunikasi. 
bcrmacam hambatan tcrscbut dapat diatasi. Di sinilah penman 
tcknologi komunikasi untuk mcnjangkau sctiap orang dimana pun 
tcmpatnya. 
3. Tcknologi Pcndidikan 
Tcknologi pcnc!idikan scbcnarnya tclah cukup lama dikcnal 
dalam dunia pcndidikan eli Indonesia. Pada tahun 50-an di 
13andung clidirikanlah Science Teaching Center (STC) dalam 
rongka bantuan Rcncana Colombo. Di clalom Pusat tcrscbut 
dikcmbangkan cora mcngajarkan science dcngan lcbih tcpat dan 
mcnarik. Untuk hal tcrscbut diadakan pcrcobaan untuk 
mcmproduksi alat pcraga scdcrhana scbagai alat bantu 
mcngaj<lrkan science. STC kcmuclian menjadi Teaching Media 
Center untuk mcmproduksi alat bantu mcngajar dan cara 
mcnggunakan alat clcktronik yang pada waktu itu sudah mulai 
mcmasuki clunia pcndidikan. 
Sclain STC, di Banc!ung pada tahun 1955 didirikan Balai 
Pcndidikan Guru Tcrtulis (BPG Tcrtulis). BPG Tcrtulis 
dimaksuclkan untuk mcningkatkan mutu guru yang kcbanyakan 
masih bcrijasah SCIB. Kursus tcnulis dimaksudkan untuk 
mcningkatkan pcngctahuan guru tcrscbut sctingkat dcngan pcmilik 
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ijazah SPG. Kcmudian kcgiatan BPG tcrscbut mcningkat dalam 
mcnycdiakan kursus tcrtulis untuk ijasah Bl scpcrti llmu 
Mcndidik. 
Tcknologi pcndidikan pada awal mulanya bcrkcmbang untuk 
mcningkatkan kcmampuan mcngajar para guru. 
4. Program Studi Tcknologi Pcndielikan 
Scjalan clcngan bcrkcmbangan tcknologi. khususnya tcknologi 
komunikasi, maka tcknologi pcndiclikan mcmpcrolch isi yang 
lcbih luas. Apabila pada pcrmulaan pcrkcmbangannya tcknologi 
pcnclidikan tcrutama ditujukan untuk meningkatkan kcmampuan 
mcngajar para guru, kini tcknologi pcncliclikan mcmpcrolch isi 
yang lcbih luas yaitu tcknologi bclajar, baik dalam arti bclajar 
tatap muka maupun bclajar mandiri. Program Studi Tcknologi 
Pcnclidikan lahir eli bcrbagai LPTK scpcrti eli !KIP Jakarta dan 
Banclung pacla tahun 70-an. Bahkan dalam pcrkcmbangannya 
IKIP Jakarta mcmpclopori program stucli sampai jcnjang S2 dan 
S3. 
5. Inovasi Pcnclidikan 
Mcskipun inovasi pcneliclikan di Indonesia bcijalan tcrscndat-
scnclat namun didcsak olch kcbutuhan clan didukung olch 
kcmajuan tcknologi komunikasi maka tcknologi pcnclidikanjuga 
mcmasuki inovasi pcnclidikan nasional. Scbagai kasus yang dapat 
dikctcngahkan pada pcnm!laan 70-an clikcmbangkan proyck untuk 
pcngcmbangan SD. Proyck Pcngcmbangan SD eli Jawa Tcngah 
mcnggunakan radio scbagai sarana antara lain untuk 
mcningkatkan kemampuan para guru. Ekspcrimcn Jawa Tcngah 
balch clikat3kan bcrhasil schingga olch Pcmcrint3h diclirikanlah 
balai untuk pcngcmb3ngan media pcndidibn di cmpat propinsi 
yaitu eli Jakana, Scmarang, Yogyakarta, clan Sumbaya. B3lai yang 
ada di Jakana kcmuclian mcnjclma mcnj3cli Pusat Tcknologi 
Komunikasi Pcndidikan clan Kcbucl3y<wn (PUSTEKKOM). 
Dcmikianlah lima f~1ktor scbag3i pcndukung pcngcmbangan 
program PT.IJ di lndoncsi3. 
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PENINGKATAN KUALIFIKASI GURU 
DAN PROGRAM PENYET ARAAN 
I G.A.K. Wardani 
Mutu pendidikan merupakan salah satu tolok ukur yang 
menentukan martabat atau kcmajuan suatu bangsa. Dengan 
menccm1ati mutu pendidikan suatu bangsa/ncgara, scseorang akan 
dapat mempcrkirakan pcringkat ncgara tcrscbut di antara ncgara-
ncgara di dunia. Olch karcna itulah, bangsa yang maju akan sclalu 
mcnaruh pcrhatian besar tcrhadap dunia pcndidikannya, dengan 
mclakukan bcrbagai upaya untuk mcningkatkan mutu pcndidikan, 
scpcrti meningkatkan anggaran pcndidikan, menyclenggarakan 
bcrbagai Iomba dalam bcrbagai aspck pendidikan, atau mengirimkan 
para tunas bangsa untuk mcnimba ilmu di negara lain. Bcragam 
upaya ini dilakukan karcna kesadaran akan pcntingnya pendidikan, 
dan keyakinan bahwa bangsa yang mengabaikan pcndidikan akan 
mcnjadi bangsa yang tcrtinggal, yang akan kalah bcrsaing dengan 
bangsa-bangsa lain. 
Di Indonesia, rcndahnya mutu pcndidikan merupakan salah 
satu dari cmpat masalah pokok pcndidikan yang telah diidentifikasi 
sejak tahun 60-an. Perhatian terhadap pendidikan memang cukup 
besar, namun meskipun sudah banyak usaha yang dilakukan, sampai 
kini masalah mutu pcndidikan tampaknya belum dapat diatasi. 
Kcluhan tcntang rendahnya mutu lulusan masih terus bergema. 
Lulusan SD, SLTP, dan SLTA belum mampu bernalar dan bcrpikir 
kritis, scrta masih tcrgantung kepada guru (D. Nielson, dkk, 1996; 
Nasoetion,1996). Kemampuan siswa untuk mandiri bclum tcrwujud, 
sehingga prakarsa siswa untuk memulai sesuatu tidak terlampau 
scring ditcmukan. Penguasaan siswa lebih tcrfokus pada 
pengetahuan faktual karena itulah yang dituntut dalam ujian akhir. 
Ujian nasionallebih banyak mcnuntut kemampuan siswa untuk 
mcnghapal daripada mempersyaratkan mereka berpikir kritis atau 
mcndemonstrasikan keterampilan. Rendahnya Nilai Ebtanas Mumi 
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(NEM) tahun 1997/199/l dan tahun1998/1999 yang dibcritakan 
dalam bcrbagai media massa juga merupakan indikator mutu 
pcndidikan yang bclum sesuai clcngan harapan. Bahkan pada tahun 
2006, kctika NEM bcrganti baju menjadi ujian nasional atau sering 
juga clisebut ujian akhir nasional (UAN), basil yang clieapai para 
siswa sempat mcnghebohkan karena banyaknya siswa yang ticlak 
lulus clari SMP atau SMA yang diakibatkan olch renclahnya nilai 
UAN yang dicapai. llal ini mcnjadi lcbih mcmprihatinkan lagi 
karena rcndahnya stanclar kclulusan untuk matapelajaran yang 
d i uj i kan sccara nasi on a 1. 
Pangkal penycbab dari semua ini tentu sangat banyak tetapi 
tuclingan utama banyak ditujukan kepada guru karcna gurulah yang 
mcrupakan ujung tombak eli lapangan yang bcrtcmu dcngan siswa 
sccara tcrprogram (Wardani, J9l)8). Olch karena itu, guru clianggap 
sebagai pihak yang paling bcrtanggungjawab tcrhadap basil yang 
dicapai oleh siswa. Apa yang harus dilakukan untuk mcngatasi 
masalah scpct1i ini') Siapa yang harus bertanggung jawab'? 
Pcrtanyaan-pcrtanyaan scperti itu tcntu muneul pada sctiap warga 
ncgara yang pcduli pada masa clepan bangsa, clan mcrupakan 
tantangan besar bagi Dcpat1cmcn Pendidikan Nasional, khususnya 
bagi lembaga penghasil guru. 
Untuk menjawab tantangan yang ditujukan kcpada guru 
tcrscbut, berbagai upaya tclah dilakukan dalam peningkatan 
kemampuan guru. Bcrbagai penataran guru. baik yang dilakukan 
secara bcrkala maupun yang dilakukan secara bcrkcsinambungan 
tclah dilakukan. Di samping itu. kescjahteraan guru, yang clisadari 
mcrupakan tiang pcnyangga dari kualitas layanan yang diberikan 
guru, juga suclah mulai clipcrhatikan, meskipun dalam skala yang 
sangat kecil. Pcmberian insentif bagi guru yang mcngajar eli c!aerah 
tcrpencil clan pembcrian tunjangan fungsional bagi guru telah pcrnah 
dilakukan. Sclain upaya yang seeara khusus dilakukan untuk 
mcningkatkan kcmampuan profcsional dan kesejahteraan guru, 
upaya yang sangat penting adalah upaya untuk meningkatkan 
kualifikasi guru yang telah dilakukan sepanjang masa. 
Dalam scjarah pcndidikan di Indonesia, peningkatan 
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kualifikasi guru dilakukan sccara bcrtahap. Tahun 50-an, 
pcrsyaratan bagi guru Sckolah Dasar (SD) adalah bcrijazah Sckolah 
Guru B (SGB), yaitujcnjang pcndidikan sctara SLTP plus (cmpat 
tahun setclah SD); scdangkan bagi guru SMP (SLTP) dipcrsyaratkan 
bcrijazah Sckolah Guru A (SPG), yaitu jcnjang pcndidikan sctara 
SLTA. Tahun 60-an, pcrsyaratan kulitikasi ini mcningkat. Guru SD 
dipcrsyaratkan bcrijazah Sckolah Pcnelidikan Guru (SPG), yang 
sctingkat dcngan SLTA scelangkan guru SMP dipcrsyaratkan 
bcrijazah Pcnelidikan Guru Sckolah Lanjutan Pcrtama (PGSLTP). 
Tahun 1989, elcngan dikcluarkannya Surat Kcputusan (SK) 
Mcndikbuel Nomor 0854/U/1989, pcrsyaratan untuk guru SD 
ditingkatkan mcnjadi sctara Diploma IT. Scmcntara itu, tuntutan 
kualifikasi guru SLTP dan guru SLTA juga mcningkat, mcskipun 
pcraturan rcsmi tielak ada. Guru SLTP elituntut untuk bcrijazah 
minimal sctara Diploma 111. sedangkan guru SLTA elipcrsyaratkan 
bcrkuali fikasi smjana ( S 1 ). Bcrbagai usaha untuk mcwuj udkan hal 
ini juga tclah dilakukan. 
Para guru yang pcrlu ditingkatkan kualifikasinya tcrscbut 
bcraela di scluruh wilayah tanah air. Ada yang bcrelomisili di kota, 
di pinggiran kota, eli dcsa, bahkan di tcmpat yang tcrpcncil atau 
san gat tcrpcnci I. Para guru yang bcrada di kola, tcrutama eli kota 
yang ada Lcmbaga Pcndidikan Tcnaga Kcpcnelidikan (LPTK), dapat 
mclanjutkan studi sambil bckcrja, mcskipun hal ini dianggap agak 
bcrat. Namun, para guru yang bcraelajauh dari LPTK, tcntu 
mustahilmcninggalkan tugasnya untuk mclanjutkan sckolah. Di 
samping kcndala sosial ckonomi, dari scgi kclangsungan pcndielikan 
di sckolah, para guru ini tidak mungkin mcninggalkan tugasnya 
untuk mclanjutkan sckolah. Olch karcna itu, dicarilah satu sistcm 
yang mcmungkinkan para guru mclanjutkan studi sambil tctap 
mcngaJar. 
Universitas Tcrbuka (UT), yang sampai clcngan tahun 2005 
mcrupakan satu-satunya pcrguruan tinggi yang mcncrapkan sistcm 
bclajar tcrbuka danjarakjauh, mcnjaeli pilihan utama. Pilihnn ini 
mcnjadi sangat tcpat karcna para guru dapat mclanjutkan studi tanpa 
harus mcninggalkan tugasnya scbagai guru. Di samping itu, 
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program-program UT dapat mcnjangkau mahasiswa yang bcrada di 
scluruh pelosok tanah air. Oleh karena itu, bcrbagai pcnugasan yang 
berkaitan dengan pcningkatan kualifikasi guru cliberikan kepada UT. 
Berikut ini diuraikan profil Program Pcnyctaraan DII 
Pcndidikan Guru Sckolah Dasar (Program Penyctaraan DII PGSD) 
dan Program Pcnyctaraan DIII Pcndidikan Guru Sekolah Mcncngah 
(Program Pcnyetaraan Dill PGSM) yang dikelola oleh Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pcndidikan (FKIP) UT, sejak mulai dibuka 
sampai dcngan tahun 1999. Profil program ini menj a eli penting 
untuk dideskripsikan karena merupakan profi1 awa1 yang kcmudian 
tcrus berkcmbang sesuai dengan tuntutan dan perubahan kcbijakan. 
Untuk setiap program akan dipaparkan secara singkat profil 
masukan, kurikulum, penyclcnggraan, scrta jumlah mahasiswa dan 
lulusan. Profil awal ini kcmudian akan dilcngkapi dcngan 
pcrkcmbangan program pcnyctaraan sampai dcngan awal 2007, baik 
untuk Program Pcnyctaraan Oil PGSO, maupun untuk Program 
Pcnyctaraan DIII PGSMP. Sebagai pcnutup, artikel ini akan diakhiri 
dcngan kcsimpulan tcntang pcran program pcnyctaraan dan 
pcndidikan jartak jauh (PJJ) dalam pcningkatan kualifikasi guru, 
seiia pclajaran yang dapat dipetik dari pcnyelcnggaraan kcdua jenis 
program 1111. 
PROGRAM PENYETARAAN DII-PGSD: 1990/1991-
1998/1999 
Ocngan dikcluarkannya SK Mendikbud Nomor 0854/U/1989, 
para guru SO yang umumnya bcrijazah SPG atau sctingkat menjadi 
tidak mcmcnuhi pcrsyaratan kualiiikasi yang dituntut dalam surat 
~cputusan terscbut. Untuk mcningkatkan kualifikasi mcrcka, 
dikcmbangkan Program Penyctaraan Oil PGSD (untuk guru kclas 
scrta guru Pcndidikan J asmani dan Keschatan), yang mulai 
mcncrima mahasiswa baru pada tahun akadcmik 199011991 . 
Program ini mcrupakan program kcrjasama antara Oircktorat 
Jcndcral Pendidikan Tinggi (Oirjcn Oikti) dcngan Dircktorat 
Jcndcral Pendidikan Oasar dan Mcnengah (Di1jcn Dikdasmcn). 
Karcna program ini diniatkan untuk para guru yang bcrada eli 
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seluruh pelosok tanah air, UT sebagai perguruan tinggi yang 
menerapkan sistem PTJJ, diberi tugas untuk mengelola program ini. 
Masukan program ini adalah para guru SD yang bcrijazah 
SPG atau sedcrajat, bcrstatus sebagai guru SD, dan diutamakan yang 
sudah mcnjadi pegawai negeri, berusia 25-45 tahun (khusus bagi 
kepala sckolah yang bcrprestasi, usia maksimal 50 tahun), serta 
mcmiliki kemampuan dan kemauan untuk mcningkatkan kualifikasi. 
Karcna peningkatan kualifikasi guru SD ini dibiayai olch pemerintah 
pusat melalui APBN maka rekrutmen caJon mahasiswa dilakukan 
oleh Kantor Wilayah (Kanwil) Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan (Dcpdikbud) bcrscrta jajarannya di tingkat kabupaten 
dan kecamatan dcngan berpedoman pada kriteria yang telah 
ditctapkan. Untuk setiap kclompok belajar (pokjar) dirckrut 30 
orang mahasiswa. 
Sementara itu, karena kcterbatasan kemampuan APBN yang 
disalurkan dalam bcntuk bcasiswa yang discdiakan olch Pcmcrintah, 
para guru yang tidak mcndapat bcasiswa membiayai sendiri studinya 
(swadana). Calon mahasiswa swadana mclakukan pcndaftaran 
sendiri ke Unit Program Belajar Jarak Jauh (UPBJJ)-UT setcmpat. 
UPBJJ-UT kcmudian mcnyelcksi calon mahasiswa bcrdasarkan 
kriteria yang tclah ditctapkan. Mahasiswa swadana mcmbcntuk 
pokj ar sendiri dcngan jumlah mahasiswa yang sama dengan pokj ar 
mahasiswa beasiswa (lazim pula disebut mahasiswa proyek), yaitu 
maksimal 30 orang. Dcngan demikian, dalam satu kccamatan 
dimungkinkan ada dua pokjar yang bcrbcda. 
Meskipun program ini adalah program pcnyctaraan yang 
semestinya mengacu kcpada program prajabatan, kurikulum 
dikembangkan bersamaan dcngan pcngcmbangan Kurikulum DII 
PGSD Prajabatan. Hal ini tcrjadi karena Program Dll PGSD 
Prajabatan juga mulai dibuka pada tahun akademik yang sama 
( 199011991 ). Pengembangan kurikulum dan pcnulisan bahan ajar 
dilakukan dengan melibatkan para doscn/pakar dari bcrbagai 
Lcmbaga Pcndidikan Tenaga Kependidikan (LPTK), sepcrti IKIP 
Jakarta, IKIP Bandung, IKIP Yogyakarta, dan IKIP Malang, serta 
para guru SD yang berpotcnsi. Bcban studi pcnuh untuk Program 
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Penyetaraan DII PGSD adalah 82 sks, dcngan masa studi enam 
semester. 
Dalam Kurikulum 1990 tcrsebut, satu hal yang mcnarik yang 
perlu dieatat adalah penghargaan terhadap pengalaman mengajar 
para guru. Pengalaman mcngajar tersebut dihargai dcngan 
pcmbebasan matakuliah, yang bobot sksnya tcrgantung dari jumlah 
tahun pengalaman mcngajar para guru, yaitu 8 sks untuk guru yang 
berpengalaman mengajar 5-8 tahun, I 0 sks untuk yang 
berpengalaman mengajar 9-12 tahun, clan 16 sks untuk yang telah 
mengajar lcbih dari 12 tahun. Matakuliah yang dibebasbn aclalah 
matakuliah yang cliasumsikan tclah clikusai oleh para guru karena 
l?erkaitan erat clengan tugas mcngajarnya. 
Kurikulum I 990 ini tclah clisempurnakan pacla tahun 1996 
( dengan nama Kurikulum 1996) clan dibcrlakukan mulai tahun 
akademik 1997/1998. Penyempurnaan mcngaeu kepada kurikulum 
Dll PGSD Prajabatan 1995, serta bcrbagai masukan dari lapangan. 
Dalam Kurikulum 1996, beban studi keseluruhan menjacli 78 sks, 
masa stucli clipcq)cndck mcnjacli lima semester (tentu saja dengan 
beban studi per semester makin tinggi). dan pembcbasan matakuliah 
berdasarkan pcngalaman mcngajarpun clircvisi. Pcmbebasan 
matakuliah hanya diberikan kcpada dua kclompok pengalaman 
mengaj ar, yaitu pengalaman mcngajar 5-10 tahun dihargai dengan 
pcmbcbasan 6 sks, dan pengalaman mengajar II tahun atau lebih 
clihargai clengan pcmbebasan 8 sks. Matakuliah yang dibebaskan 
hanya tercliri dari Matakuliah Dasar Umum (MKDU). Di samping 
pembebasan melalui pengalaman mcngajar, para mahasiswa yang 
mcmenuhi syarat juga dibcri kesempatan untuk mcngajukan 
pcnganugrahan krcdit berclasarkan Penilaian flasil Bclajar Melalui 
Pcngalaman (I IBMP). 
Untuk memandu para pcnyelcnggara program, UT tclah 
mengcrnbangkan sepcrangkat Panduan Penyclcnggaraan Program 
Dll PGSD (disingkat PPD). Cakupan Panduan ini mcliputi sistem 
penyclcnggaraan, kurikulum dan dcskripsi matakuliah, registrasi, 
Gahan ajar, tutorial, praktikum, Pemantapan Kcmampuan Mcngajar 
(PKM), ujian, sampai pengclolaan eli dacrah. PPD ini 
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disempurnakan sceara bcrkala berdasarkan masukan dari lapangan. 
Masukan datang dari para tutor, pengelola, mahasiswa, dan 
pengembang program. Dalam rapat koordinasi, masukan tersebut 
clibahas dan hasilnya digunakan untuk menycmpurnakan PPD. 
Sejalan dengan penyempurnaan yang dilakukan clan kebututuhan 
yang muneul, jumlah PPD juga berubah, mulai clari clelapan buah 
(PPD 1 s.d. PPD 8), yaitu mulai clari sistem penyelcnggaraan sampai 
ujian, menjadi 11 PPD (PPD 0 s.d PPD 1 0) mulai dari Struktur 
Program dan Deskripai Matakuliah (PPD 0), Sistem 
Penyelcnggaraan Program (PPD 1) sampai dengan Pengelolaan 
i\dministrasi Daerah (PPD 1 0). 
Untuk membantu mahasiswa menguasai kemampuan yang 
clituntut clalam modul dan menerapkannya clalam pembelajaran di 
SD, UT menycdiakan program tutorial tatap muka yang wajib diikuti 
oleh mahasiswa. Di samping tutorial, mahasiswa wajib mengikuti 
praktikum IP J\ dan Pemantapan Kcmampuan Mengajar (PKM), 
yang clisupervisi olch instruktur praktikum dan supervisor PKM. 
Karena PKM merupakan muara program. maka tujuan utama yang 
ingin dieapai adalah agar para mahasiswa mampu mcnerapkan 
segala pengetahuan, keterampilan, dan sikap nilai yang diperolchnya 
dalam semua matakuliah ke dalam pembclajaran eli kclasnya sendiri. 
Olch karena itulah, kegiatan latihan penerapan tcrsebut dilakukan eli 
sekolah mahasiswa sendiri dengan supervisi dari para supervisor 
PKM. Semua kegiatan akademik ini cliselcnggarakan oleh kelompok 
helajar eli tingkat kecamatan. Penguasaan mahasiswa clinilai melalui 
tugas mandiri (TM), ujian akhir semester (Ui\S), laporan praktikum, 
uj ian praktek, dan uj ian PKM. 
Para tutor, instruktur prktikum, clan supervisor PKM adalah 
para penclidik yang berpencliclikan minimal Diploma III 
Kependidikan clengan biclang studi yang relevan dan diutamakan 
yang mempunyai pengalaman mcngajar eli SD. Sebelum 
melaksanakan tugas, mcreka mendapat pelatihan dari para tutor inti, 
baik dalam pendalaman materi, maupun clalam pengclolaan tutoriaL 
praktikum, dan PKM. Para tutor inti dilatih eli tingkat pusat, dengan 
materi pclatihan yang disiapkan clan disajikan oleh FKIP-UT 
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bersama para penulis modul, sedangkan pelatihan bagi para tutor, 
instruktur praktikum, dan supervisor PKM berlangsung di daerah, 
dengan tutor inti sebagai pelatihnya. 
Jumlah guru yang mengikuti program penyetaraan bcrvariasi 
dari tahun ke tahun. Disamping mahasiswa yang mendapat beasiswa 
dari APBN (pcmerintah pusat) atau J\PBD (pemerintah daerah), 
tcrdapat banyak mahasiswa yang membiayai diri scndiri (swadana). 
Tabel I menggambarkanjumlah mahasiswa dan lulusan dari tahun 
kc tahun untuk mahasiswa beasiswa (proyck) dan mahasiswa 
swadana. 
Tabel I. Jumlah Mahasiswa dan Lulusan per Angkatan Program 
Penyctaraan DII PGSD (sampai dengan Februari 1999) 
No Mahasiswa Bcasiswa *) Mahasiswa Swadana 
Angkatan Jumlah Sudah Jumlah Sudah 
Tahun Awal lui us Awal Lulus 
I 199011991 21.979 18.681 2.578 2.074 
2 199111992 30.641 26.424 21.241 17.793 
3 199211993 19.445 15.628 29.890 24.666 
4 1993/1994 58.859 45.448 31.281 24.528 
5 1994/1995 36.106 20.182 27.363 16.136 
6 1995/1996 6.183 934 33.869 7.486 
7 1996/1997 12.683 - 34.307 **)-
8 199711998 68.699 - 14.827 **)-
9 1998/1999 28.032 - 3.271 **)-
Jum1ah 282.627 127.297 198.627 92.683 
*) I ennasuk mahas1swa DII PcndJdikan Guru Pendidikan Jasmam dan 
Kesehatan (DII Pcndidikan Guru Penjaskes) 
**) Pada waktu data ini dikeluarkan, 1ulusan untuk masukan tahun 
1996!1997 be1um ada karena untuk menyclcsaikan program. seorang 
mahasiswa minimal menyelesaikannya dalam cnam semester atau tiga 
tahun, dan untuk masukan mulai tahun 1997/1998 dipcrlukan minimal 
5 semester. 
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Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa jumlah mahasisvv·a yang 
membiayai diri sendiri cukup banyak, yaitu 41% dari guru yang 
telah memasuki program (198.627 orang dari 481.254 orang). Hal 
ini merupakan satu indikator tingginya minat para guru untuk 
meningkatkan kemampuan dan kualiiikasi pendidikan. Jumlah 
lulusan yang sudah mencapai 219.980 orang mcnunjukkan pcran 
nyata PTJJ dalam meningkatkan kualiiikasi guru. 
PROGRAM PENYETARAAN D-Ill PGSMP: 1992/1993-
1997/1998 
Program Dill PGSMP ini dibuka pada tahun akademik 
1992/1993, dengan Program Studi Pendidikan MIPA (Matematika 
dan Ilmu Pengctahuan Alam). Tahun 1994/1995 dibuka program 
studi Pcndidikan Bahasa Inggris, dan tahun1997/1998 dibuka 
program studi Pendidikan Bahasa Indonesia. Sepcrti halnya dengan 
Program Penyetaraan DII PGSD, program ini juga merupakan kerja 
sama antara Ditjen Dikdasmen dengan Ditjcn Dikti, dalam hal ini 
UT. Oleh karcna itu, pcmbukaan program ini didasarkan atas 
pem1intaan dari Ditjen Dikdasmcn, dalam hal ini Direktorat 
Pendidikan Guru dan Tenaga Tcknis (Dit. Dikgutcntis) sebagai 
pembina guru di lingkungan Ditjen Dikdasmen. 
Mahasiswa program ini terdiri dari pcra guru SMP (SLTP) 
dengan latar belakang pcndidikan Diploma 1 atau Diploma II bidang 
studi yang sejenis. Karcna latar bclakang yang bcrbeda, lama atau 
masa studi kedua masukan ini berbeda. Dengan mempe11imbangkan 
tugas rutin seorang guru yang sedang menempuh program ini, beban 
studi setiap semester berkisar antara 12-15 sks. Olah karena itu, 
lama studi masukan D I adalah cnam semester, sedangkan lama studi 
masukan DII adalah tiga semester. 
Kurikulum dikcmbangkan berdasarkan analisis kebutuhan 
para guru SLTP scrta mengaeu kcpada Kurikulum Dill 
Kependidikan Prajabatan. Analisis kebutuhan di1akukan dengan 
mcngkaji berbagai basil pcnelitian, diantaranya hasil pcnelitian yang 
dilakukan dan dilaporkan oleh Jiono, 1992; Nasoction, 1985; dan 
Egclstone, J ., 1984, sc11a menelaah masukan dari pcngguna lulusan, 
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dalam hal ini dari Dit. Dikgutcntis dan Dircktorat Pcndidikan 
Mcncngah Umum (Dit. Dikmcnum). Pcngcmbang kurikulum adalah 
para pcndidik dan pakar bidang studi dari berbagai lKIP scrta 
universitas ncgeri dan swasta, scpcrti IKIP Bandung, IKIP Surabaya, 
!KIP Semarang, !KIP Jakat1a, dan IKIP Yogyakarta, disamping 
instruktur dan guru inti Pcmantapan Kerja Guru (PKG). 
Sama halnya dcngan Program Pcnyctaraan DII PGSD, 
mahasiswa Program DTII PGSMP diharapkan mampu bclajar 
mandiri dcngan bahan bclajar utama bcrupa modul. Untuk 
mcmfasilitasi kcmampuan bclajar mandiri, UT mcnycdiakan 
program bantuan bclajar bcrupa tutorial tatap muka, 
praktikum/praktik, dan Pcmantapan Kcmampuan Mcngajar (PKM). 
Kcgiatan akadcmik bcrlangsung di kclompok bclajar pada tingkat 
kabupatcn/kota madya, dibimbing olch para tutor, instruktur 
praktikum, dan supervisor PKM, scrta dcngan mcmanfaatkan 
l~1silitas yang ada di SLTP sctcmpat. 
Jumlah mahasiswa yang mcmasuki program ini bcrvariasi 
mcnurut jumlah alokasi hcasiswa untuk sctiap tahun. Bcrbcda 
dcngan Program Pcnyctaraan DII Guru SD, scmua mahasiswa 
Program Pcnyetaraan Dill PSMP adalah mahasiswa bcasiswa. 
Jumlah mahasiswa yang masuk dan yang tclah Iulus sampai dcngan 
tahun akadcmik I 99711998 untuk sctiap program tcrgambar dalam 
Tabcl 2. 
Tabcl 2. Jumlah Mahasiswa dan Lulusan DIIT PGSMP sampai 
dengan Tahun 1997/1998 
No. Program Studi Tahun Jumlah Jumlah Jumlah 
Program Mahasiswa Lulusan yang 
Dibuka Bclum 
Lui us 
I. Pcndidikan 1992/1993 19 .22(J 13.11(J 6.110 
Matcmatika 
2. Pcndidikan 1992/1993 16.176 9395 6.781 
Il'i\ 
3. Pcndidikan !994/1995 10.092 2.352 7.740 
Bahasa. Inggris 
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4. Pcndidikan 1997/199R R.097 -*) R.097 
Bahasa 
Indonesia 
Total 53.591 24.6R3 2R.908 
--
*) Program 1111 baru d1buka tahun 1997/199R. schmgga bclum ada lulusan. 
Dari Tabcl 2 dapat dilihat jumlah mahasiswa yang mcndaftar 
dan yang sudah lulus dari Program Penyctaraan DIII PGSMP. 
Jumlah lulusan yang sudah mcncapai 24.683 orang dapat 
mcnggambarkan betapa bcsar pcran PJJ dalam mcningkatkan 
kualifikasi guru SLTP. Pcran ini akan masih terus dipcrlukan karcna 
setclah cmpatjcnis program dibuka, program lain mcnyusul, 
schingga scluruh guru bidang studi di SLTP dapat mcningkatkan 
jcnjang pcndidikannya. Program studi yang scgcra akan mcnyusul 
adalah program studi yang tcrkait dcngan Ilmu Pcngctahuan Sosial 
(IPS). Dcngan dcmikian. guru-guru SLTP dari lima bidang studi 
kcmudian dapat mcmani~latkan kcbcradaan UT untuk mcningkatkan 
kuali fikasinya. 
PERKEMBANGAN SAMPAI AWAL TAHUN 2007 
Scbagaimana diisyaratkan pada bagian tcrdahulu, baik 
Program Pcnyctaraan DII PGSD maupun Dill PGSMP mcrupakan 
cikal baked dari program-program pcningkatan kualifikasi guru yang 
dikcmbangkan sclanjutnya. Kcdua jcnis program ini bcrlanjut tcrus 
dan berkcmbang scsuai dcngan tuntutan kebutuhan dan pcrubahaan 
kcbijakan di tingkat nasional. Sccara umum, minimal ada dua hal 
yang pcrlu dicatat dalam pcrkcmbangan kcdua program ini. 
Hal pertama adalah kcscmpatan yang dibcrikan kcpada 
mahasiswa untuk mcmohon pcnganugrahan krcdit mclalui pcnilaian 
Ilasil Bclajar Mclalui Pcngalaman (HBMP). Mcskipun kcscmpatan 
ini sudah dibuka dan disosialisasikan bagi Program Pcnyctaraan DII 
PGSD sejak tahun akadcmik 1997/1998, namun tidak scorang 
mahasiswapun yang mcmanfaatkan kescmpatan ini. Bcrbcda halnya 
dengan mahasiswa Program Pcnyctaraan DII PGSD. Bcbcrapa 
orang mahasiswa Program Pcnyctaraan DII PGSD mcmanfaatkan 
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kcscmpatan ini. Namun dari scjumlah mahasiswa yang mengajukan 
pcnnohonan penganugrahan krcdit, hanya scorang yang bcrhasil 
mcndapat pcnganugrahan kredit. 
Minimnya jumlah mahasiswa yang memanfaatkan kcscmpatan 
ini dapat ditinjau paling tidak dari dua alasan. Pertama, tampaknya 
para mahasiswa lebih mcmilih mengambilmatakuliah daripada 
harus mcnt,rumpulkan berbagai bukti kemampuan yang diperlukan 
untuk penganugrahan kredit. Hal ini mungkin juga bcrakar dari 
bclum mcmbudayanya kcbiasaan mendokumentasikan berbagai 
dokumen pcnting di kalangan para guru sehingga ketika dokumen 
tcrscbut dipcrlukan, para guru sulit untuk menemukannya. Kcdua, 
mungkin karena mcmang para guru ini mcrasa tidak memiliki 
kcmampuan yang memadai untuk penganugrahan krcdit. Kondisi 
scpcrti ini patut dipertimbangkan pada masa yang akan datang jika 
lcmbaga pcndidikan guru akan menghargai pcngalaman mcngajar 
para guru. 
Hal kcdua yang perlu dicatat adalah bahwa sejak tahun 2001, 
nama pcnyctaraan tidak lagi digunakan schingga nama program 
mcnjadi Program Diploma II Pendidikan Guru Sckolah Dasar 
(Program DII PGSD) dan Program Diploma III Pendidikan Guru 
Sckolah Lanjutan Tingkat Pcrtama (Program DIII PGSLTP), yang 
kcmudian bcrubah lagi menjadi Program Diploma III Pendidikan 
Guru Sekolah Mencngah Pcrtama (Program Dill PGSMP), scsuai 
dengan perubahan kcbijakan di tingkat nasional. Penghilangan 
i.stilah penyetaraan diawali oleh keinginan untuk mcningkatkan citra 
program ini di kalangan para guru. Istilah penyctaraan dianggap 
membuat program ini seolah-olah tidak sama dengan program 
kcpcndidikan prajabatan sejenis, padahal isi program scbenamya 
sama. Dcngan hilangnya istilah penyetaraan, berarti program ini 
dianggap sama, bukan setara dcngan program scjcnis yang dibuka 
oleh LPTK tatap muka. 
Disamping hal-hal yang sama, masing-masing program juga 
mcmiliki kekhususan dalam perkembangannya. Berikut ini 
diuraikan secara singkat kckhususan perkembangan terscbut untuk 
setiap program. 
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1. Program 011 PGSO 
Program Penyetaraan 011 PGSO masih terus menjadi salah 
satu pilihan para guru SO yang ingin meningkatkan kualifikasinya. 
Hal ini dapat dimaklumi paling tidak karena dua alasan. Pcrtama, 
dcngan memilih program ini, untuk mengikuti pendidikan, para 
guru tidak perlu meninggalkan tugasnya sebagai guru dan kcdua, 
biaya yang cukup tcrjangkau mcmbuat para guru tidak 
menangf,'cmg beban finansial yang terlalu berat. Oisamping itu, 
adanya upaya UT untuk mendapatkan beasiswa bagi para guru 
melalui kerja sama dengan pcmcrintah dacrah yang dirintis sejak 
tahun 2000, membuat program ini menjadi pilihan utama bagi para 
guru. 
Oari segi program, tidak banyak pcrubahan yang terjadi 
karena pcnerapan Kurikulum 1996 yang dimu1ai pada tahun 
akademik 1997/1998 masih tetap ditcrapkan dcngan berbagai 
penyesuaian yang lcbih banyak terfokus pada penyclenggaraan 
program. Satu perkembangan yang pcrlu dicatat dalam program 
ini adalah dikembangkannya program layanan bagi mahasiswa 
Aktif Lewat Masa Studi (ALMS) melalui kcrja sama dcngan 
Oirektorat Tenaga Kepcndidikan (Oit. Tcndik), sejak tahun 2002 
sampai dengan 2005 (Ockan FKIP-UT, 2005). Program ini 
memberikan layanan tutorial khusus yang memacu mahasiswa on 
PGSO yang belum lulus untuk bclajar lebih giat schingga mampu 
menyelesaikan studinya. 
Pada tahun 2006 terjadi perubahan dalam Kurikulum Program 
on PGSO. Perubahan ini terkait dcngan adanya kcrja sama antara 
UT dan Oirektorat Pendidikan Masyarakat, Oirektorat Jenderal 
Pcndidikan Luar Sekolah, yang scdang gcncar-gencarnya 
meluncurkan program Pcmberantasan Buta Aksara (PBA). Untuk 
mengakomodasi program PBA ini, para guru SO yang scdang 
mengikuti Program on PGSO dianggap tepat untuk menjadi salah 
satu ujung tombak di lapangan. Sehubungan dengan itu 
dikembangkan satu matakuliah yang memungkinkan para guru SO 
ini mcmiliki kemampuan untuk membimbing warga belajar (WB) 
dari buta aksara menjadi melck aksara. Matakuliah tersebut 
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berkode PGSD2407 dengan nama Pendidikan Masyarakat, dan 
d<1pat diambil olch mahasiswa DII PGSD semester 4. Sebagai 
kompensasi, m<Jhasiswa yang mcngambilmatakuliah ini 
dibebaskan 2 sks dari matakuliah Pcndidikan Agama pada 
semester 5, schingga mereka ini hanya wajib mengambil 
matakuliah Pcndidikan Agama 2 sks dari yang semula 4 sks. 
Jumlah mahasiswa yang bcrpatiisipasi dalam program uji coba 
PBA pada tahun 2006 ini adalah 579 orang, yang tcrdiri dari 
mahasiswa DII PGSD guru kclas 577 orang dan dua orang 
mahasiswa DII Pendidikan Olah Raga. Setiap mahasisw<J 
ditugaskan mcmbina tujuh orang WB. Pada tahun 2007, jumlah 
mahasiswa yang dilibatkan dalam program PBA mcningkat 
hampir dua kali 1ipat seiring dcngan peningkatan dana PBA yang 
clisediakan olch pemcrintah. 
Sementara itu, jum1ah mahasiswa dan lulusan sejak dibukanya 
program ini pada tahun akademik 1990/1991 sampai dengan awal 
2007 disajikan pada Tabel 3. 
Sebagaimana sudah dipaparkan pada hagian terdahulu, 
program ini mendidik guru kelas SD dan Guru Pendidikan 
Jasmani dan Keschatan eli SD atau scring discbut DII Guru 
Penjaskes, yang kemudian bcrubah nama menjadi DII Pendidikan 
Olah Raga. Dari T<Jbel 3 dapat dilihat bahwa jumlah mahasiswa 
sejak dibukanya Program DII PGSD ini sampai tahun 2007 adalah 
741.186 orang. dengan jumlah lulusan sebanyak 511.320 orang. 
lni berarti, masih ada 229.866 orang yang bclumlulus. 
Dibandingkan dcnganjumlah mahasiswa dan lulusan pada tahun 
1999 yang terdapat pada Tabel 1, jum1ah ini menunjukkan 
peningkatan yang signifikan. Jum1ah lulusan yang meneapai 
511.320 orang da1am kurun waktu sekitar 16 tahun menunjukkan 
peran PJJ yang sangat signifikan cla1am meningkatkan kualifikasi 
guru SD. 
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Tabd 3. Jumlah Mahasiswa dan Lulusan Program DII PGSD 
sampai dengan Awal 2007 
1\o. Program Jumlah Mahasiswa Total Jumlah. Lulusan Total Stucli Swadana Beasiswa Mahasi.swa Swd. Bcasi.swa l.ulusan 
I 
2. 
Pcndidikan 11.224 42.<JX5 54.207 3 .(136 35 083 3UIY 
Olah Raga 
Dll PGSD 336.123 350.R54 686.400 202.119 270.482 4 72.60 I 
Guru Kcl~h 
Total 347.347 393.839 741.186 205.755 305.565 511320 
Dengan berl<~kunya Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 19 
tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan dan Undang-
Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 
kualiiikasi guru dalam semua jenjang pendidikan ditingkatkan 
menjadi minimal satjana ( S l) a tau Diploma 4. Untuk 
mengakomodasi pembahan ini, FKlP UT scgera melakukan 
pembenahan. Sejak tahun 2002, UT bersama dengan enam LPTK 
lain (Universitas Negeri Jakmia, Universtas Atma Jaya, Jakarta, 
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Universitas Negeri 
Yogyakarta, Universitas Negeri Sebelas Maret, Solo, dan 
Universitas Negeri Malang) mendapat kepereayaan dari Ditjen 
Dikti untuk menyelenggarakan Program S 1 PGSD. Dengan 
demikian, ketika diluneurkannya UU No. 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen, UT sudah siap untuk berperan dalam 
meningkatkan kualiiikasi guru SD sampai jenjang sarjana (S 1 
PGSD). Bahkan, sampai awal 2007, jumlah mahasiswa S 1 PGSD 
sekitar 69 ribu orang, sedangkan lulusannya sudah meneapai 
sekit<1r 13 ribu orang. 
Sesuai dengan kualifikasi guru SD yang minimal harus 
bcrpcndidikan S 1 PGSD seperti tuntutan dalam UU Nomor 
14/2005 tentang Guru dan Dosen, maka Program DII PGSD seeara 
berangsur-angsur ditutup (phasing out). Mulai semester 2007.1, 
Program ini tidak lagi menerima mahasiswa baru. Mahasiswa 
yang sudah ada dalam Program diberi kesempatan untuk 
menyelesaikan studi sampai dengan semester 2008.2 atau 
mcngalih ke ProgramS 1 PGSD. Namun demikian, Program DII 
Pendidikan Guru Olah Raga masih tetap dibuka karena UT belum 
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memiliki ProgramS 1 Pendidikan Olah Raga. 
Satu pcrkcmbangan lain yang perlu diketengahkan dalam 
kaitan dengan peningkatan kualififikasi guru yang diselenggarakan 
oleh FKIP-UT adalah pembukaan Program DII Pendidikan Guru 
Taman Kanak-kanak (DII PGTK) pada semester 2004.2. Program 
ini berada di bawah Jurusan Pendidikan Dasar bcrsama dcngan 
Program DII Pendidikan Olah Raga, dan Program S 1 PGSD. 
Program DII PGTK dibuka untuk meningkatkan kualifikasi guru 
TK dari lulusan sctingkat SLTA mcnjadi sctingkat Diploma II. 
Dengan demikian, semua mahasiswa program ini adalah guru TK, 
baik swasta maupun ncgeri. Sampai dengan awal 2007, jumlah 
mahasiswa DII PGTK sudah mcncapai sekitar 14 ribu orang. 
2. Program Dill PGSMP 
Mahasiswa DIII PGSMP dari empat program studi terdahulu 
yang bclum menyelcsaikan stuclinya dalam kurun waktu yang 
clibcrikan harus membiayai sendiri pcnyelcsaian studinya. 
Mahasiswa yang menyelesaikan stucli dengan biaya sendiri cliubah 
statusnya mcnjadi mahasiswa swaclana (rcgulcr), sehingga mcreka 
clisebut scbagai mahasiswa DIII Reguler. Sistcm yang bcrlaku bagi 
program Dill Rcgulcr ini sama dengan sistcm yang berlaku bagi 
program rcguler lainnya. Jumlah mahasiswa clan lulusan DIII 
PGSMP clari empat program studi, sebelum cliubah mcnjacli Dill 
Rcgulcr, disajikan dalam Tabel 4. 
Tabcl 4. Jumlah Mahasiswa, Lulusan, dan Jumlah Mahasiswa yang 
Bclum Lulus Program Dill PGSM (Data: 2 Februari 2007) 
No. Program Studi Tahun Jumlah Jumlah Jumlah 
Program Mahasiswa Lulusan Mahasiswa 
Dibuka y~mg 13clum 
Lui us 
.I Pcnclidikan 1992; 1993 19332 14421\ 4904 
Matcmatika 
2. Pcndidikan 1992/1993 16290 11320 4970 
II';\ 
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3. l'cndidikan llJlJ4/1995 10133 392-1 6209 
~ 
Bahasa lnggris 
l'cndidikan. 1997' 199:-\ :-\107 1434 6673 
Bahasa 
Indonesia 
Total 53S(J2 31106 22756 
Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa pcrkcmbangan jumlah 
mahasiswa em pat program studi dari tahun akadcmik 1997/1998 
sampai dcngan diubahnya status program menjadi Dill Rcgulcr 
tidak mencolok, bahkan dapat dikatakan hampir ticlak ada 
pcnambahan (dari 53.591 pada taht.m akadcmik 199711998 
menjacli 53.882) ketika program DIII PGSMP diubah mcnjadi 
Dill Reguler (bandingkan dcngan Tabel 2). Hal ini dapat 
clipahami karcna scmua mahasiswa Dill PGSM ini adalah 
mahasiswa bcasiswa. Pcngalokasian beasiswa tentu didasarkan 
pada kebutuhan guru bidang studi tcrtentu pada kurun waktu 
tcrtcntu pula. Namun clcmikian, clari scgi jumlah lulusan, kccmpat 
program stucli ini ada peningkatan, yaitu clari 24.683 lulusan 
menjadi 31.106 lulusan. 
Scba_2aimana sudah cliisyaratkan pada uraian tcrclahulu, pada 
tahun akadcmik 199811999 dibuka clua Program Pcnyctaraan Dill 
PGSMP, yaitu Program Stucli Pcndiclikan Pancasila dan 
Kcwargancgaraan (PPKn) serta Program Studi Pcndidikan 
Ekonomi clan Koperasi (PEKO). Administrasi, kedua program ini 
adalah Program Dill Regulcr, mcskipun para mahasiswanya 
adalah mahasiswa beasiswa. 
Meninclaklanjuti UU Nomor 20/2003 tcntang Sistcm 
Pcndiclikan Nasional dan untuk cfisicn program kcpcnclidikan 
maka dcngan SK Rektor Nomor 426a/J31 /Kep/2003, terhitung 
mulai semester 2004.1 scluruh Program Dill Kcpenclidikan FKIP-
UT ditutup dan cliintegrasikan ke dalam program sarjana yang 
sejcnis. Ini bcrarti, bahwa scjak semester 2004.1 Program DIII 
Kcpcndidikan tidak mcncrima mahasiswa baru clan mahasiswa 
yang suclah ada dalam program dibcri kcsempatan untuk 
menyclesaikan studinya sampai semester 2005.2. Dalam 
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rcalisasinya, masa untuk mcnyclesaikan studi ini diperpanjang 
sampai semester 2006.2. Selanjutnya, para mahasiswa yang 
belum lulus diarahkan untuk beralih kc Program Sarjana (S 1) 
scjenis atau diberi Surat Keterangan Penempuhan Matakuliah bagi 
yang tidak ingin mengalih ke Program S I. Jumlah mahasiswa dan 
lulusan Program DIII Regulcr sampai dengan awal 2007, disajikan 
dalam Tabel 5. 
Tabel 5. Jurnlah Mahasiswa, Lulusan, dan Jumlah Mahasiswa 
yang Belum Lulus Program DIII Rcgulcr (Data: 8 Februari 
2007) 







Mahasiswa Lulusan Lulus 
Pcndidikan M atcmatika 1078 813 265 
Pcndidikan IP A 1215 ~m 380 
Pcndidikan Bahasa lnggris 1862 1665 197 
Pdd. Bahasa Indonesia 3122 2916 206 
Pcndidikan Ekonomi dan 2539 2144 395 
Koperasi 
Pcndidikan Pancasila dan 1837 1706 131 
Kcwargaan Negara 
Total 11653 10079 1574 
Dengan membandingkan angka pada Tabcl 4 dan Tabcl 5 
dapat disimpulkan bahwa tidak semua mahasiswa dari empat 
program studi (Pcndidikan Matematika, Pendidikan IP A 
Pcndidikan Bahasa lnggris, dan Pcndidikan Bahasa Indonesia) 
yang bclum lulus mau menyelesaikan studinya melalui Program 
DIII Reguler dengan biaya sendiri. Jumlah mahasiswa Dill 
Reguler per program studi lebih kecil dari mahasiswa yang belum 
lulus ketika masih bcrstatus mahasiswa DIII PGSM. Seharusnya, 
jika scmua mahasiswa yang belum lulus tetap mendaftar untuk 
mcnyclesaikan studinya, jumlah ini harus sama. Di samping 
jumlah mahasiswa dan lulusan empat program studi, pada Tabel 5 
juga tcrcantumjumlah mahasiswa danlulusan Program DIII 
Pendidikan Ekonomi dan Koperasi scrta Pcndidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan. Jumlah mahasiswa yang bclum bcrhasil 
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mcnyelesaikan studi sampai dengan batas waktu terakhir eukup 
besar, yaitu 1574 orang. Jumlah inilah yang disarankan langsung 
mengalih ke ProgramS 1 sejenis, atau akan dibcri surat ketcrangan 
jika tidak berkeinginan beralih program. 
Kctika PP Nomor 19 tahun 2005 dan UU Nomor 14 tahun 
2005 diberlakukan, keputusan untuk menutup semua Program DIII 
Kependidikan, sebagaimana yang sudah diuraikan menjadi sangat 
relevan. Dengan penutupan program tersebut, pendidikan guru 
untuk sekolah menengah difokuskan pada program Pendidikan S 1 
Bidang Studi yang sudah disclenggarakan sejak berdirinya UT. 
Dalam hal ini FKIP-UT tclah mcmiliki Program S 1 Pendidikan 
Bahasa Indonesia, Pendidikan Bahasa Inggris, Pendidikan 
Matematika, Pendidikan Fisika, Pendidikan Biologi, dan 
Pendidikan Kimia. Tahun 2003, dua program sarjana 
kependidikan, yaitu Program Studi S 1 Pendidikan Ekonomi dan 
Koperasi (PEKO) dan S 1 Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
dibuka berdasarkan ijin rcsmi dari Direktorat Jenderal Pendidikan 
Tinggi. Dengan demikian, UT sudah siap berperan dalam 
pcningkatan kualifikasi guru sekolah mencngah sampai j cnj ang 
sarjana (S 1 ). 
Dengan ditutupnya Program D II PGSD pada semester 2007.1 
dan Program DIII Kependidikan pada semester 2004.1, maka 
program pcndidikan guru yang disclcnggarakan oleh FKIP-UT 
merupakan program pada jenjang sarjana (S 1 ), keeuali Program D 
II Pcndidikan Olah Raga dan Program D II PGTK. Hal ini 
membuktikan bahwa UT mempunyai komitmen yang tinggi untuk 
membantu peningkatan kualifikasi guru sesuai dengan tuntutan 
undang-undang. 
KESIMPULAN 
Dari uraian dapat disimpulkan bahwa program penyctaraan 
yang diselenggarakan oleh FKIP-UT mcmang mcrupakan eikal 
bakal dari berbagai program peningkatan kualifikasi guru SO dan 
SMP yang dikembangkan sesuai dengan tuntutan kebijakan 
pemerintah. Bcrbagai pendekatan, tem1asuk filosofi yang melandasi 
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program pcnyctaraan, masih tctap mcrupakan landasan utama 
program-program sclanj utnya mcskipun ada berbagai modi fikasi 
yang discsuaikan clcngan tuntutan kcbijakan scrta pcrkcmbangan 
i.lmu pcngctahuan dan tcknologi. 
Bcrdasarkan jumlah lulusan yang sudah clihasilkan, program 
pcnyctaraanjugJmcmpunyai pcran penting dalam pcningkatan 
kualilikasi guru. Pcran ini mcnjadi lebih scntral karcna program 
pcnyctaraan ini disclcnggarakan mclalui PJJ, schingga guru dapat 
mcningkatkan kualifikasinya tanpa mcninggalkan tugas pokoknya 
scbagai guru. Jumlah guru yang sudah bcrhasil mcningkatkan 
kuali tikasinya clalam kurun waktu sckitar 16 tahun mcrupakan 
jumlah yang patut clipcrhitungkan. Dibandingkan dcngan lulusan 
yang dihasilkan olch LPTK tatap muka dalam kurun waktu yang 
S<Hna, jumlah ini bcrada jauh eli atasnya. Olch karcna itu, tampaknya 
pcningkatan kualifikasi guru mclalui PJ.J mcrupakan salah satu 
altcrnatif utama. 
Satu pc!Jjaran yang clapat dipctik (lesson learned) cbri 
program pcnyctaraan ini aclalah mcngcnai pcnghargaan tcrhJdap 
pcngalaman mcngajar para guru yang mcngikuti program 
pcningkatan kualilikasi, yang mcmang layak dipcrhitungkan. 
Namun, pcnganugrahan krcclit mclalui pcnilaian I IBMP tcrnyatJ 
tidak mcnjanjikan karcna banyaknya dokumcn yang harus disiapkan 
clan rumitnya proscdur yang harus ditcmpuh untuk mcnclapat 
pcnganugrahan krcdit. Olch karcna itu, pcrlu dipikirkan cara lain 
L)ntuk mcnghargai pcngalaman mcngajar guru. Cara tcrscbut harus 
dapat dipcttanggungjawabkan, baik dari scgi akadcmik maupun 
pcngclolaan. 
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SL TP TERBUKA: AL TERNATIF PELAKSANAAN 
WAJIB BELAJAR PENDIDIKAN DASAR 9 TAHUN 
Machdum Almunawar 
Kcbutuhan akan SLTP Tcrbuka berawal dari tcrjadinya 
ledakanlan Sckolah Dasar (SD) scbagai akibat dari kebijakan SD 
lnpres 1973/1974 (Kartasuryadkk. 1992). Perluasan kesempatan 
bclajar dan peningkatan daya tampung pcndidikan dasar di Indonesia 
masih mcrupakan masalah yang besar. Usaha pcningkatan daya 
tampung di tingkat SD dilakukan antara lain dengan mcmbangun SD 
Inprcs pada awal Pelita II. 
Pada awal Pel ita III saat murid SD Inpres angkatan pcrtama 
lulus sekolah terjadi ledakan lulusan SD. Jumlah lulusan itu tercatat 
sebanyak 2.546.000 orang murid. Hal tcrscbut menimbulkan 
masalah baru terhadap pcnyediaan kcscmpatan bclajar pada Sekolah 
Lanjutan Tingkat Pcrtama (SL TP). Dari jumlah lulusan SD terscbut 
dapat ditampung di SLTP sekitar 71,1 %. Padahal target yang harus 
dicapai pada akhir Pelita V adalah 85%. Faktor lain yang 
mempcrberat masalah ini ialah kurangnya tcnaga pengajar yang 
bcrk--ualiiikasi, dana, ruang belajar, dan fasilitas belajar. 
Banyak usaha yang telah dilakukan untuk mcngatasi masalah 
tersebut Usaha terscbut antara lain dengan mcningkatkan kapasitas 
sekolah yaitu ada, misalnya penycdiaan ruang kclas dan gedung 
baru, pcngadaan guru dengan program kilat, pcngangkatan guru-
guru baru, scrta pcningkatan mutu guru. Bcragam usaha tersebut 
ternyata belum sepcnulmya dapat mcngatasi masalah sccara tuntas. 
Usaha yang ditcmpuh dcngan mengangkat guru baru, mcningkatkan 
mutu, mcnycdiakan ruang kclas dan gcdung sekolah baru tcntu saja 
dapat mengurangi masalah kurangnya daya tampung tersebut. 
Sclain itu masih ada masalah lain, yaitu faktor sosial, ekonomi, dan 
gcografis yang menycbabkan siswa tidak dapat mcngikuti 
pendidikan yang ada. Misalnya siswa yang tinggal di lokasi 
tcrpencil atau terisolasi, dan siswa yang harus bekerja pada jam-jam 
sekolah. Karcna itu perlu dicari cara lain yang dapat dikembangkan 
secara cepat tanpa banyak menimbulkan masalah dalam penyediaan 
biaya, tenaga guru yang berkualiiikasi dan ruang-ruang belajar yang 
baru. 
Masalah tersebut telah mendorong para ahli dalam bidang 
pcndidikan untuk mencari suatu cara baru (inovasi) dalam sistcm 
pendidikan yang mampu memecahkan masalah pcndidikan yang 
belum dapat dipccahkan melalui usaha yang bersifat konvensional. 
Setelah secara sistcmatis masalah yang ada dianalisis dan dicarikan 
altcrnatif pemecahannya maka dikcmbangkan suatu sistcm 
pendidikan terbukajenjang SLTP yang discbut Sekolah Lanjutan 
Tingkat Pertama Terbuka (SLTP Tcrbuka). Scbclum bcrlakunya 
Undang-Undang (UU) Sistcm Pcndidikan Nasional Nomor 2 tahun 
1989, SLTP Terbuka dikcnal sebagai SMP-Tcrbuka. 
Sistem pendidikan ini diharapkan dapat memberikan 
kesempatan bclajar kepada lulusan SD/Madrasah Ibtidaiyah yang 
tidak dapat mclanjutkan ke sekolah yang ada karcna alasan sosial, 
ekonomi, dan geografis. Sistcm ini diselenggarakan dengan 
memanfaatkan sumbcr belajar yang telah tcrsedia di masyarakat 
scpcrti tenaga pengajar, ruang belajar, dan fasilitas bela jar. Karena 
itu sistem ini dapat dikembangkan dcngan relatif cepat tanpa 
menuntut disediakannya guru dan gcdung sckolah khusus. 
PERKEMBANGANSLTPTERBUKA 
Setelah mempertimbangkan bcrbagai hal, Pcmerintah 
menctapkan bahwa model sub sistcm pendidikan SLTP Terbuka 
mcnjadi alternatifpilihan untuk mengatasi masalah pendidikan. 
Untuk menemukan model yang efcktif, pemerintah mcmutuskan 
untuk mcngadakan pcrintisan dalam skala kccil sebelum 
menycbarkan sccara luas. 
1. Tahap Pcrintisan 
Bcrdasarkan kcputusan Menteri Pendidikan dan Kcbudayaan 
tanggal 21 Pebruari 1979 Nomor 034/U/1979, Kepala Badan 
Penclitian dan Pengcmbangan Pendidikan dan Kebudayaan 
(BP3K) diberi wewenang untuk mengadakan perintisan SMP 
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Tcrbuka. Kcmudian surat Kctua BP3K Nom or 1321 /G 1 .111/79 
mcnunjuk Pusat Tcknologi Komunikasi Pcndidikan dan 
Kcbudayaan (Pustckkom Dikbud) untuk mc1aksanakan Kcputusan 
Mcntcri tcrscbut. 
Mcla1ui bcrbagai pcrtcmuan, studi kc lapangan, rapat 
koordinasi dan seminar nasionalmaka ditctapkan lima lokasi 
perintisan, yaitu: 
SMP Tcrbuka Ka1ianda, eli Lampung Sclatan, Propinsi 
I_ampung 
SMP Tcrbuka Plumbon, Circbon, Propinsi Jawa Barat; 
SMP Tcrbuka Adiwcrna, TcgaL Propinsi Jawa Tcngah; 
SMP Tcrbuka Kalisat, Jcmbcr, Propinsi Jawa Timur: clan 
SMP Tcrbuka Tcrara, Lombok Timur, Propinsi Nusa 
Tcnggara Barat. 
Sclama masa pcrintisan tclah dilakukan bcrbagai stucli dan 
pcmantauan untuk mclihat scjauhmana kclaikan clari sistcm 
tcrscbut, antara lain scbagai bcrikut. 
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Tahun 1981, Tim Pcncliti dari lKIP Yogyakarta yang 
dipimpin Imam Barnadib mcngungkapkan aclanya bcrbagai 
masalah yang dihaclapi. Masalah utama mcnyangkut 
tcrbatasnya anggaran yang discdiakan dan tidak tercapainya 
rasio 90%) bel ajar mandiri, 10% tatap muka. Namun dcmikian 
proses pembclajaran dapat bcrjalan dcngan baik dan 
pcnggunaan bahan cctak modul schagai media utama tcrbukti 
dapat dipcrgunakan dcngan baik pula. 
Tahun 1982, diadakan stucli yang dilakukan olch Michael 
Calvano dan Aricf S. Sadiman. Mcrcka mcncmukan bahwa 
siswa SMP Tcrbuka mcnunjukkan hasil kinc1ja yang dapat 
dipcrbandingkan dcngan rckan-rckan mcrcka eli SMP 
induknya. Mcskipun tidak scbaik rckan mcrcka di SMP induk 
namun dari scgi pcrilaku, siswa SMP Tcrbuka mcnunjukkan 
sikap lebih aktif, bcrprakarsa, dan lcbih bcrtanggungjawab. 
Tahun 1983 dicvaluasi kcmbali olch Tim dari !KIP 
Yogyakarta yang dipimpin Imam Barnadib. Ilasilnya 
mcnunjukkan bahwa sistcm akan bcrfungsi lcbih baik hila 
pcngiriman bahan belajar elapat eliusahakan tcpat waktu dan 
sistem pcngclolaan bclajar mcngajamya dipcrbaiki. 
Terungkap juga bal1\Va jumlah lulusan SMP Terbuka yang 
mclanjutkan kc SLTJ\ cukup banyak, scdangkan yang lain 
mcnggunakan ijazahnya untuk mcncari kc1ja. 
Sclama masa pcrintisan terscbut ( 197~11979 s.d 19~3/19S4) 
tclah bcrlangsung tiga kali ujian ncgara. Catalan hasil bclajar 
siswa SMP Tcrbuka di lima lokasi pcrintisan terscbut 
mcnunjukkan kcmantapan lulusan eli atas 90'Yo dari jumlah siswa 
yang ikut ujian, mcskipun angka ini scelikit lebih rcnelah hila 
elibandingkan dcngan angka lulusan di SMP induknya. 
2. Tahap Pcnycbaran 
Pcnycbaran SLTP Tcrbuka scmula dircncanakan untuk 
mcngantisipasi akan adanya kcndala kurangnya gcelung sckolah. 
Tcnggang waktu elibcrikan sampai tahun 19~9 saat mana 
dipcrkirakan Pcmcrintah akan mempunyai dana untuk mcnambah 
gcdung sckolah scrta fasilitas yang dipcrlukan. Namun kcndala 
kcuangan Pcmcrintah ticlak kunjung mcmbaik. Karcna itu pacla 
tahun 1989 lokasi SLTP Tcrbuka mulai dikcmbangkan yang 
scmula hanya lima lokasi eli lima propinsi mcnjadi: 
8 lokasi di 5 propinsi pada tahun 19S8119S9 
15 lokasi eli 9 propinsi pacla tahun 1989/1990 
20 lokasi eli 14 propinsi pacla tahun 199011991 
25 lokasi di 19 propinsi pada tahun 1991/1992 
34 lokasi eli 25 propinsi pada tahun 1992/1993 
59 lokasi di 26 propinsi paela tahun 1994/1995 
Pada tahun 1994 Pcmcrintah mcncanangkan Wajib Bclajar 
Pcndidikan Dasar 9 tahun (Wajar Dikdas) dcngan target 
pcnuntasannya sclama lima hclas tahun. Namun karcna makin 
bcrtambahnya tantangan yang akan dihadapi tcrutama dalam 
mcnuju pcrsaingan bchas tingkat J\SE!\.N tahun 2003/2004 dan 
tahun 2020 tingkat i\.sia Pasi!ik maka target pcnuntasan Wajar 
Dikdas dipcrccpat mcnjadi scpuluh tahun. lni jclas mcrupakan 
tantangan yang tidak ringan namun mcnarik untuk kita jawab. 
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Tantangan ini lebih berat lagi karena angka partisipasi kasar baru 
mencapai 52,67%. 
Berbagai upaya telah dipersiapkan sejak lama dan tclah 
dikcmbangkan dengan sungguh-sungguh. Namun data tahun 1993 
mcnunjukkan bahwa masih terdapat 13.244.000 anak usia 13-15 
tahun. Dari angka tersebut sebanyak 6.976.100 orang menjadi 
siswa SLTP sedangkan sisanya sebanyak 6.267.900 orang anak 
usia SLTP masih harus diusahakan pelayanan pendidikarmya. 
Berbagai cara konvensional telah ditempuh namun tetap 
bclum bisa mcnampung jumlah anak terse but. Karena itu pola 
SLTP Terbuka diharapkan mcnjadi andalan dalam mengatasi 
masalah tersebut dengan target daya tampung sebanyak 2.250.450 
orang anak sclama 1 0 tahun. 
Scjak saat itu SLTP Terbuka dikembangkan secara luas 
sehingga menjadi: 
356 lokasi di 27 propinsi pada tahun 199571996, 
956 lokasi di 27 propinsi pada tahun 1996/1997, 
2356 lokasi di 27 propinsi pada tahun 199711998, dan 
3773 lokasi di 27 propinsi pada tahun 199871999. 
Dcmikian1ah setcrusnya nantinya sctiap tahun akan tcrus 
bertambah schingga pada akhir Pelita VII nanti SLTP Tcrbuka 
diharapkan dapat menampung paling tidak 2.250.450 anak usia 
SLTP lulusan SD/MI. Jumlah siswa yang dapat ditampung melalui 
SLTP Tcrbuka sejak tahun 1979 sampai dcngan saat ini terus 
bcrtambah. Tercatat saat ini sebanyak 376.620 orang siswa pada 
3645 lokasi SLTP Tcrbuka (Data siswa dicatat berdasarkan 
laporan yang masuk. Masih ada 28 lokasi yang bclum memberikan 
laporan). 
Tabcl 1 menyajikan data pcrkembangan lokasi dan siswa pada 
tahun ajaran 1994/1995 sampai dengan 1998/1999. 
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Tabel 1. Pcrkembangan SLTP Terbuka Jumlah Lokasi dan Jumlah 
Siswa (Keadaan Tahun Ajaran 199411995 s.d. 1998/1999) 
Kclas VII Kelas VIII Kclas IX 
Tahun Total Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Ajaran Lokasi Siswa Lokasi Siswa Lokasi Siswa Siswa 
199411995 59 9,738 34 4,869 20 3,759 18,366 
1995/1996 356 28,480 59 9,738 34 4,869 43,087 
1996/1997 956 52,191 356 28,480 59 9.738 64,409 
1997/1998 2,356 127,090 956 52,191 356 28,480 207,761 
1998/1999 3,773 197,369 2,356 127.090 956 52,191 376,620 
Siswa-siswa SLTP Tcrbuka pada umunmya berasal dari 
kc1uarga miskin dan bcrpendidikan rendah. Mayoritas dari orang 
tua siswa adalah petani miskin. Bebcrapa diantaranya ada1ah 
pcngusaha kcci1, buruh, pekerja bangunan, montir, penarik beca, 
pembantu rumah tangga, sedangkan minoritas tcrdiri dari pcgawai 
rendah di pemerintahan. Dalam kondisi seperti ini, pada 
umumnya sikap orang tua terhadap anaknya adalah bahwa anak 
harus membantu orang tua mencari nafkah bagi keluarga mereka. 
Bcberapa alasan SLTP Terbuka disebarluaskan sehingga 
mcnjadi pilihan andalan untuk menuntaskan Wajar Dikdas 9 
Tahun, ada1ah hal-hal berikut. 
SLTP Terbuka telah mcnunjukkan beberapa basil positif, 
sepcrti lulusannya dapat melanjutkan kc SLT A, ditcrima 
bekerja di masyarakat, bertanggung jawab, adaptable, mandiri 
dan sebagainya. 
SLTP Terbuka sebagai suatu sistcm pendidikanjalur sckolah 
telah dapat diterima oleh masyarakat. 
SLTP Terbuka sebagai suatu sistem pendidikan dapat 
mengatasi masalah pcndidikan yang sulit diatasi dengan 
menggunakan sistem konvensional. Lulusan SD yang tinggal 
di daerah terpencil, yang tinggal di daerah yang berpenduduk 
sedikit, yang harus bcketja mencari naikah padajam-jam 
seko1ah dapat diberikan kesempatan untuk mcngcnyam 
pcndidikan tingkat SL TP mclalui SLTP Tcrbuka. 
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Titik bcrat pcmbangunan pcndidikan sebagaimana yang 
diamanatkan olch GBHN 1993 adalah pcrluasan kcscmpatan 
bclajar dan pcningkatan mutu di scgalajcnis danjcnjang 
pcndidikan. Salah satu program Pcmcrintah untuk mcnunjang 
kcbijakan tcrscbut yaitu Wajib Bclajar Pcndidikan Dasar 9 
Tahun yang tclah dicanangkan Prcsidcn pada tanggal 2 Mci 
1994. Sclanjutnya GBI IN 1998 mcngamanatkan bahwa 
pcmbangunan pcndidikan dalam Rcpclita VII diarahkan untuk 
meningkatkan kcmampuan dan kctcrampilan pescrta didik, 
scsuai dcngan tuntutan kcbutuhan pcmbangunan yang 
bcnvawasan budaya dan lingkungan, yang sclanjutnya akan 
mcningkatkan mutu sumbcrdaya manusia dan masyarakat 
Indonesia. Dalam kcrangka itulah Prcsidcn tclah 
mcngarahkan agar pcmbangunan pcnclidikan diprioritaskan 
pada pcmbangunan sumbcrdaya manusia, dcngan !okus 
pcnuntasan \Vajar Dikdas. Hal itu juga dikaitkan dcngan 
usaha mcnunjang program pcningkatan kcscjahtcraan rakyat 
clan pcngcntasan kcrniskinan. 
SLTP Tcrbuka diyakini scbagai altcrnatifyang potcnsialuntuk 
mcmbantu mcnsukscskan Wajar Dikdas karcna sclain siL1tnya 
yang luwcs. dapat dibuka clcngan cara rclatif lcbih ccpat 
karcna dapat mcndayagunakan sumbcr-sumbcr yang ada 
(ruang bclajar dan guru), juga tcrbukti tclah mcmbcrikan hasil 
mcmadai. SLTP Tcrbuka tclah tcruji mampu mcmbcrikan 
pcnclidikan tingkat SLTP kcpacla anak-anak lulusan SD/MI, 
mcngantarkan mcrcka hingga kclas tcrakhir, bcrhasil dalam 
FBTi\ dan U3T!\Ni\S, mcmpcrolch ijazah SLTP dan dapat 
mclanjutkan kcjcnjang pcndidikan sclanjutnya. 
Pcngakuan The Comn/011\l'l!alt/z o/Learning dan UNESCO 
tcrhadap SLTP Tcrbuka scbagai salah satu sistcm pcndidikan 
tcrbuka pac!a jcnjang SLTP yang bcrhasil, tclah mcmpcrkuat 
kcyakinan kita bahwa sistcm ini layak dipcrcaya untuk ikut 
mcnuntaskan Wajar Dikdas. 
Scbagaimana tclah clischutkan di at as bahwa lobsi SJ "TP 
Tcrbuka saat ini scbanyak 3773 lokasi yang tcrscbar di 27 propinsi 
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di seluruh Indonesia. Pada setiap lokasi SLTP Tcrbuka banyak 
melibatkan berbagai pihak, yaitu Kcpala Sckolah, Wakil Kepala 
Sckolah, Guru Bina, Guru Pamong, Guru Pamong Khusus, Guru 
Bimbingan dan Penyuluhan (BP), dan tenaga administrasi. 
Kepala Sekolah adalah kcpala SLTP induk sekaligus mcnjadi 
kcpala SLTP Terbuka yang bcrtanggung jawab tcrhadap 
pengelolaan SLTP Tcrbuka secara keseluruhan. Tanggungjawab 
pelaksanaan harian pcngelolaan SLTP Terbuka diserahkan kepacla 
guru senior yang clitunjuk mcnjadi wakil kepala SLTP Tcrbuka. 
Kepala SLTP Terbuka saat ini scbanyak 3773 orang dan pada 
umumnya (76%) berijazah Strata 1 dan sisanya (24%) bcrijazah 
Sarjana Muda atau Pendidikan Guru Sekolah Lanjutan Tingkat 
Pertama (PGSLP). 
Wakil Kepnla Sekolah adalah guru senior dari SLTP induknya 
yang ditunjuk mewakili Kepala Sckolah dalam pcngelolaan 
kegiatan SLTP Terbuka schari-hari . .fumlah Wakil Kcpala SLTP 
Terbuka saat ini scbanyak 3773 orang dcngan lntar bclnkang 
pcndidikan Strata I (31 %) clan sisanya (69</'il) berijazah Sarjana 
Muda atau PGSLP. 
Guru Bina adalah guru mata pclajaran clari SLTP induknya. 
Sebagai guru mala pcl<~aranmcreka mcmpunyai kualifikasi 
mengajar dalam mata pclajarannya clan cliscrahi tugas mcmbina 
pembelaj a ran pacla SLTP Terbuka. Tugas clan tanggung j awab 
guru hina mcliputi antara lain: merencanakan, mengatur 
pcmbagian bahan bclajar, mempelajari lcbih dahulu hahan helajar 
yang akan dibagikan, mcngawasi, memhimbing, mcngatur 
pertemuan tatap muka, mcmhahas kcsulitan belajar siswa, 
mcngatur penggunaan rasilitas bcl~ar, d<m mcnilai hasil bclajar 
siswa. Jumlah guru bina saat ini tcrcatat scbanyak 43.590 orang 
dengan Jatar bclakang pendidikan: 16,3% Strata 1, 16,4% Satjana 
Muda a tau Diploma Ill a tau PGSLP, 28,6% Diploma II, 38,7% 
Diploma I. Pada umumnya mercka bcrtcmpat tinggal tidak tcrlalu 
jauh dari SLTP incluknya. 
Guru Pamong pada umumnya adalah guru SD atau anggota 
masyarakat yang bcrtugas mcmbantu guru bina dalam pclaksanaan 
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kegiatan pembelajaran di Tempat Kegiatan Belajar (TKB). Guru 
Pamong berperan sebagai fasilitator yang menjaga agar para siswa 
SLTP Terbuka benar-bcnar belajar sesuai denganjadwal yang 
tclah ditcntukan jadi TKB. Guru Pamong tidak mengajar karena 
mereka tidak mempunyai kewcnangan untuk mengajar di tingkat 
SLTP, melainkan hanya membcrikan tuntunan serta dorongan 
manakala siswa mengalami kesulitan dalam bclajamya. Bila guru 
pamong sendiri tidak dapat mengatasi kesulitan siswa, mercka 
akan melaporkannya kcpada guru bina yang bersangkutan agar 
kesulitan tcrsebut dapat ditangani oleh guru bina pada pcrtcmuan 
tatap muka. Dalam menunjuk guru pamong, prioritas diberikan 
kcpada mereka yang memiliki sertifikat scrta berpengalaman 
mcngajar di SD. Mcskipun dcmikian tokoh masyarakat, tenaga 
pcndidikan non formal, mahasiswa dan lain-lain yang mampu dan 
bersedia membimbing siswa bclajar di TKB dapat diangkat 
menjadi Guru Pamong. Pada saat ini jumlah guru pamong 
sebanyak 9. 721 orang terdapat di 3. 773 SLTP Terbuka. Pada 
umumnya mereka adalah Kepala dan guru SD dengan Jatar 
belakang pcndidikan Diploma 2 (47%) dan SPG 53%. 
Guru Pamong Khusus adalah anggota masyarakat yang 
mcmpunyai ketcrampilan khusus, kcahlian atau pengetahuan yang 
tidak terdapat dalam kurikulum SLTP namun berguna bagi siswa 
dan masyarakat sekitamya. Keahlian tcrscbut mcliputi bidang 
keagamaan, olahraga dan kesehatan, kerajinan tangan dan 
kcsenian, serta muatan lokallainnya. Guru Pamong Khusus dapat 
seorang tokoh keagamaan, seorang atlit/pembina olahraga, 
scniman, pengrajin, pemilik salon kecantikan, pedagang, atau 
seorang profesional dengan keahlian tertentu yang berscdia 
membantu perkcmbangan siswa SLTP Terbuka. 
Guru Bimbingan dan Penyuluhan (Guru BP) yang ada di 
SLTP induk dengan sendirinya menjadi guru BP di SLTP 
Tcrbuka. Namun bila tambahan tugas di SL TP Terbuka terlalu 
mcmbcratkan tugas bagi guru BP yang ada maka untuk di SL TP 
Tcrbuka dapat ditunjuk guru lain yang mcmiliki kcmampuan 
menjalankan tugas bimbingan dan penyuluhan. 
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Tenaga administrasi SLTP Terbuka dirangkap oleh tenaga 
administrasi SLTP induknya. Tanggungjawab mereka meliputi 
administrasi persuratan, keuangan, kesiswaan, ketcnagaan, dan 
perlengkapan. 
Perkembangan lokasi, TKB, Kepala sekolah, Wakil Kepala 
Sekolah, Guru Bina, Guru Pamong, Guru BP, dan Tenaga 
Administrasi SLTP Tcrbuka sampai dengan sekarang dapat dilihat 
dalam Tabel 2. 
Tabel 2. Perkembangan Lokasi, Tkb, Kepala Sekolah/Wakil 
Kepala Sckolah, Guru Bina, Guru Pamong, Guru Bp, Dan 
Tcnaga Administrasi Sltp Tcrbuka Kcadaan Tahun 
Ajaran 1994/1995 S.D. 1998/1999 
Kclapa 
Tahun Jumlah Jumlah Sckolah/ Guru Guru Guru Staff 
Ajaran Lokasi TKB Wakil Bin a Pamong 81' Administrasi Kcpala 
Sckolah 
1994/1995 59 590 106 708 590 59 177 
19951!996 356 2848 712 4272 2848 356 1068 
1996/1997 956 5736 1912 11472 5736 956 2868 
1997/1998 2356 7068 4712 28272 7068 2356 706~ 
199811999 3773 9721 7546 43590 9721 3773 11319 
HASIL YANG DICAPAI OLEH SLTP TERBUKA 
SLTP Terbuka telah diselenggarakan selama kurang lebih 20 
tahun. Selama 20 tahun itu sudah banyak basil yang diperoleh. 
Hasil yang telah diperoleh sampai saat ini antara lain sebagai 
berikut. 
1. Suatu sistem pendidikan terbuka tingkat SLTP yang sesuai 
untuk situasi dan kondisi di Indonesia. Sungt.,ruhpun sistem ini 
masih perlu disempumakan dan dimantapkan tetapi sistem ini 
sudah dapat berjalan dan menghasilkan lulusan yang dapat 
dipertanggungjawabkan serta dapat diterima masyarakat. 
(Evaluasi sistem SLTP Terbuka, 1981, 1985). 
2. Lulusan SLTP Terbuka menurut guru-guru SLT A dan para 
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pcngusaha yang mcnampungnya mcmpunyai sif~it udaptuhcl, 
mampu bcrorganisasi, mcmpunyai kcmampuan akadcmik tidak 
di bawah mcrata, mcmpunyai inisiatif dan tanggung jawab 
bcsar. (Fvaluasi sistcm SLTP Tcrbuka 19S I, 19~5). 
3. Scbuah bcntuk kerjasama yang baik antara Pusat Tcknologi 
Komunikasi Pcnclidikan dan Kcbudayaan (Pustekkom Dikbud) 
dan Direktorat Pcndidikan Mcnengah Umum (Dit Dikmenum) 
yang sceara bcrsama-sama mcngcmbangkan dan mcmbina 
pclaksanaan sistem STLP Terbuka. Dalam ke1jasama ini 
Pustekkom Dikbud terutama bertanggung jawab dalam 
mengcmbangkan sistem SLTP Tcrbuka, dan Dit Dikmcnum 
bertanggungjawab clalammcmbina pclaksanaan SLTP Terbuka. 
4. Sebuah buku pola operasional dan dua buah buku Petunjuk 
untuk Guru Bina dan untuk Guru Pamong yang dapat digunakan 
untuk para pcngclola dan pelaksana sebagai pcdoman dalam 
menyelenggarabn SLTP Tcrbuka. 
5. Seperangkat bahan bclajar mandiri (90 buku untuk kelas L II, 
clan Ill) yang disajikan dalam bentuk media cetak bcrupa modul, 
scrta media non cctak scpcrti program audio/siaran radio, f'ilm 
bingkai, video/TV yang dikcmbangkan bcrdasarkan kurikulum 
yang berlaku. 
6. Scpcrangkat modul oricntasi SLTP Tcrbuka ( 15 judul) untuk 
mcmbcrikan orientasi bagi pembina, kepala sekolah, wakil 
kepala sckolah, guru bina, dan guru pamong. 
7. Scjumlah kepala sekolah, wakil kepala sckolah, guru bina dan 
guru pamong yang tclah tcrlatih dan mempunyai pcngalaman 
dalam mcngelola pclaksanaan SLTP Terbuka yang terdapat pada 
3. 773 lokasi. M ercka ini merupakan modal yang bcrharga 
dalam penyebarluasan SLTP Terbuka. 
S. Scbuah tim pengcmbang bahan belajar yang meliputi tim 
pcnulis, tim pcngkaji matcri, tim pengcmbang instruksional yang 
tclah tcrlatih dan mcmpunyai pcngalaman dalam 
mengcmbangkan bahan bel ajar untuk pcndiclibn jarak jauh a tau 
pcnclidikan tcrbuka. 
9. Berbagai pola kcgiatan bclajar mengajar SLTP Tcrbuka. Pola-
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pola ini tclah bcrkcmbang di bcrbagai lokasi SLTP Tcrbuka 
scsuai dcngan kondisi dan tcrscdianya sumbcr bclajar eli lokasi 
bcrsangkutan. Pola-pola ini sctclah dimantapkan akan dapat 
digunakan olch lokasi pcnycbaran yang kondisinya sama. 
10. Bcrdasarkan laporan yang masuk scbanyak 956 lokasi SLTP 
Tcrbuka yang tclah bcrhasi mclaksanakan sistcm tcrscbut dan 
mcluluskan siswanya tahun ajaran 199S/1999. Scdangkan 
jumlah lokasi SLTP Tcrbuka saat ini scbanyak 3773 lokasi yang 
tcrscbar di '27 propinsi. Disamping itu ada scjumlah SLTP 
Tcrbuka yang dibuka olch Pcmcrintah Dacrah scpcrti di DIG 
Jakarta. 
11. Laporan hasil cvaluasi dan monitoring scrta hasil rapat-rapat 
koordinasi yang dapal dijadikan acuan dalam mcncntukan 
kcbijakan-kcbijakan lcbih lanjut dalam pcngcmbangan dan 
pcnycbaran SLTP Tcrbuka. 
HAMBATAN DAN KESULITAN YANG DIHADAPI SLTP 
TERBUKA 
Pcngalaman dalam mcnyclcnggarakan SLTP Tcrbuka sclama 
hampir 20 tahun mcnunjukkan bahwa banyak hambatan dan 
kcsulitan yang dihadapi dalam mclaksanakan sistcm SLTP Tcrbuka. 
Namun hambatan dan kcsulitan itu scdikit dcmi scdikit dapat 
tcratasi. Pcngalaman dalam mcngatasi kcsulitan ini kiranya dapat 
dijadikan pclajaran yang bcrharga supaya pcnyclcnggaraan SLTP 
Tcrbuka sclama pcnycbaran lcbih lanjut dapat lcbih baik dan lcbih 
Ia ncar. I lambatan dan kcsulitan itu adalah scbagai bcrikut. 
l. Kcsulitan dalam pcnycdiaan bahan bclajar tcpat pacla waktunya. 
Kurangnya jumlah pcnulis yang bc111cngalaman tclah 
mcnycbabkan kurang lancarnya pcnulisan moclul dan pcnulisan 
naskah program media lainnya. Kctcntuan dan pcraturan yang 
bcrlaku juga mcnghambat kclancaran proses produksi dan 
rcproduksi program. i\kibat dari scmua itu bahan bclajar yang 
dipcrlukan untuk bclajar tcrlambat sampai di lokasi. 
' Kcsulitan yang dihadapi Kcpala Sckolah dalam mclaksanakan 
SLTP Tcrbuka karcna bahan bclajar tcrlambat sampai di 
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sekolah. Siswa SLTP Terbuka pada prinsipnya diharapkan 
dapat belajar dengan bantuan seminimal mungkin dari t,>urunya. 
Karena itu dalam sistem SLTP Terbuka bahan belajar mandiri 
itu mcrupakan komponen yang sangat penting. Bila bahan 
belajar itu terlambat datang dilokasi akan sangat sulit bagi 
Kepala Sekolah untuk mengatur pelaksanaan kegiatan 
pcmbelajaran. Hal tersebut hanya dapat diatasi bila Kepala 
Sekolah mempunyai rasa tanggung jawab, penuh kreatif dan 
mendapat dukungan dan bantuan sepenuhnya dari para guru dan 
anggota masyarakat. 
3. Perlu adanya koordinasi yang mantap dalam pcngelolaan SLTP 
Terbuka. Karena SL TP Terbuka dikclola oleh beberapa pihak, 
perlu adanya koordinasi yang baik dalam menyelenggarakan 
SLTP Terbuka. Koordinasi tcrscbut selama ini telah be1jalan 
dengan baik tetapi karcna pihak terkait itu masing-masing 
mcmpunyai tugas-tugas lain yang juga penting, koordinasi 
pcngelolaan SLTP Terbuka tidak selamanya berjalan mulus. 
4. Masih ada kecenderungan dari pclaksana SLTP Tcrbuka di 
tingkat sekolah untuk menambah jam bel ajar tatap muka dcngan 
maksud membantu siswa dalam bclajar. Sungguhpun 
kecenderungan ini mempunyai maksud baik, namun hal tersebut 
mcngandung unsur-unsur yang kurang sesuai dcngan sistcm 
SLTP Terbuka dan kurang sesuai dcngan prinsip belajar 
mandiri. Dalam sistem SLTP Terbuka siswa diharapkan dapat 
belajar dcngan bantuan sesedikit mungkin dari orang lain. Di 
samping itu juga kurang sesuai dcngan kondisi siswa. Ban yak 
siswa SLTP Terbuka yang mcrasa berat untuk mcnghadiri 
kcgiatan tatap muka karena kesulitan biaya transp011asi. Makin 
sering kcgiatan tatap muka disclenggarakan maka makin bcrat 
bagi mereka. 
5. Kurang lancamya pelaksanaan kegiatan pcmbelajaran SLTP 
Tcrbuka di beberapa lokasi baru. Sampai tahun ajaran 
1998/1999 pcnycbaran SLTP Terbuka yang dibuka oleh 
Departcmcn Pendidikan dan Kebudayaan sebanyak 3 773 lokasi. 
Di samping itu ada beberapa lokasi yang dibuka oleh Pcmcrintah 
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Daerah, seperti di DKI Jakarta. Hal tersebut tentu saja 
merupakan kenyataan yang sangat menggembirakan, karena hal 
itu memberikan pertanda bahwa SL TP Tcrbuka telah dapat 
diterima oleh masyarakat. Namun demikian penyebaran itu 
perlu didahului dengan persiapan yang matang yang meliputi 
antara lain studi kelayakan lokasi, orientasi bagi pcngelola, 
persiapan ruangan dan fasilitasnya, dan penyediaan bahan 
belajar yang cukup bagi siswa. Bila hal tersebut tidak dipenuhi, 
SLTP Terbuka baru itu tidak akan berjalan seperti yang 
diharapkan. 
6. SLTP Terbuka bukanlah SL TP biasa, tctapi suatu sistem 
pendidikanjarakjauh yang memerlukan perlakuan dan 
pcnanganan tersendiri. Dengan sistem ini kita berurusan dengan 
anak-anak lulusan SD/Ml yang tclah terbentuk selama paling 
tidak 6 tahun belajar langsung dari guru di kelas setiap hari. 
Anak-anak usia 12-13 tahun sclama kurun waktu terbiasa untuk 
bergantung kepada orang yang disebut bruru. Dengan SLTP 
Terbuka sebenarnya tidak sekedar menyajikan materi pelajaran 
yang ada dalam kurikulum kepada siswa secara j arak j auh, tetapi 
lcbih besar dari itu. Mclalui SL TP Terbuka sebenamya kita 
scdang mcngadakan rekayasa sosial, mengubah sikap, pcrscpsi 
dan gaya belajar dari anak-anak, orang tua, guru dan masyarakat 
Indonesia pada umumnya. 
7. Sikap dan gaya bclajar yang semula mengandalkan dan 
bergantung kepada guru, sekarang harus belajar mandiri, harus 
aktif mcncari scndiri. Persepsi orang tua dan masyarakat yang 
semula menganggap bahwa sckolah hanyalah dengan cara yang 
konvensional yaitu pergi ke gedung sekolah dan bertatap muka 
dengan guru harus berubah mcnjadi belajar dapat dilakukan di 
mana saja, kapan saja, dan dcngan siapa saja. 
BERBAGAI PROGRAM PENUNJANG 
PENYELENGGARAAN SL TP TERBUKA 
Untuk memantapkan penyelenggaraan SL TP Terbuka dan 
mcningkatkan mutu pembelajaran dan pengelolaan, dilakukan 
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berbagai upaya antara lain berikut ini. 
1. Siaran Radio Pcndidikan bckerjasama dengan Stasiun Nasional 
RRI Jakarta (1997-sckarang) untuk mata pelajaran yang di 
Ebtanaskan dcngan waktu siaran sctiap hari Rabu dan Jum'at. 
2. Majalah Udara (scjak 1998/1999) mclalui Stasiun Nasional RRI 
Jakarta sctiap hari Sabtu dan Minggu dcngan program khusus 
untuk memotivasi siswa. 
3. Warta Siswa SLTP Terbuka (scjak 1997/1 998) bcrupa media 
cctak scbagai sarana komunikasi antar siswa SLTP Tcrbuka 
dcngan oplag 15.000 ckscmplar, tcrbit empat kali dalam sctahun. 
4. Scjak tahun ajaran 1997/1998 tclah dipersiapkan perintisan 
Radio Komunikasi Dua Arab di tujuh lokasi SLTJ> Tcrbuka yang 
tcrcbpat di tujuh propinsi, yaitu di SLTP Terbuka Kotalama. 
Riau; SLTP Tcrbuka Jembayan, Kalimantan Timur; SLTP 
Tcrbuka Pahandut, Kalimantan Tcngah; SLTP Tcrbuka 
Tanjungsari, Jawa Barat; SLTP Tcrbuka Boyobtli, Jawa Tcngah; 
SLTP Tcrbuka J>ujuL NTB; dan SLTP Tcrbuka Pangkcp eli 
Sulawesi Sclatan. Kcgiatan ini dimaksudkan untuk 
mcningkatkan kualitas pembclajaran tatap muka eli SLTP 
Tcrbuka. 
5. Scjak tahun 1997/1998 tclah mulai dikcmbangkan komputcrisasi 
data SLTP Tcrbuka. 
PENUTUP 
Jika kit a pcrhatikan angka-angka yang dircncanakan, jumlah 
Jokasi SI TP Tcrbuka maupun jumlah siswanya jclas merupakan 
angka yang tidak ada duanya di dunia. Kita boleh bcrbangga namun 
harus waspada. Ada keccndcrungan bahwa pcnambahan dari segi 
jumlah cliikuti clcngan pcnurunan dari segi mutu. Apabila Jokasi 
bcrtambah dcngan scndirinyajumlah siswa dan tcnaga yang tcrlibat 
dalam pcngclolaan dan pclaksanaannya akan bcrtambah pula. 
Komplcksitas pcngclolaan dan pcnnasalahannya tcntu akan 
bcrtambah pula. Karcna itu pcnambahan lokasi SLTP Tcrbuka 
scnantiasa harus diikuti dcngan tctap mcningkatkan mutu 
pcmbclajaran dan pcngclolaannya. 
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Mcnyadari bahwa SLTP Tcrbuka bukan SLTP biasa maka 
pcnanganan SLTP Tcrbuka harus dilakukan sccara lcbih scrius, 
ccrmat dan tcrkoordinir mulai dari pusat hingga dacrah yang paling 
ujung bcrurusan dcngan anak didik. SLTP Tcrbuka sudah saatnya 
untuk tidak diurus sccara sambilan tctapi olch tcnaga yang 
prof'csional, yang sccara khusus dipcrsiapkan untuk mcnangani 
sistcm bcl~ar jarakjauh tingkat SLTP ini. Pcnycbaran sccara 
massal scpcrti yang dilakukan sclama ini mcmcrlukan tcnaga yang 
mampu, mau, dan punya tingkat kcpcdulian yang tinggi untuk 
mcngclola SLTP Tcrbuka dcngan jumlah tcnaga yang cukup. 
Target SLTP Tcrbuka diakhri Pclita VII scbagaimana yang 
tclah ditetapkan mudah-mudahan dapat tcrcapai. 
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SIARAN RADIO PENDIDIKAN (SRP): EMBRIO 
PENDIDIKAN TERBUKA DAN JARAK JAUH Dl 
INDONESIA 
Zamris Habib 
Siaran Radio Pcndidikan (SRP) adalah pcncrapan tcknologi 
komunikasi pendidikan untuk pcndidikan j arak j auh ( terbuka) di 
Indonesia yang sudah diawali pada tahun 1952, scgera setclah 
adanya pengakuan kedaulatan Indonesia o1eh Belanda. Dengan 
adanya pengakuan kedaulatan itu banyak para pelajar pejuang yang 
berhasrat untuk mencruskan sekolah lagi. Sementara itu usia serta 
pengalaman mcreka telah cukup jauh berbeda dibandingkan dengan 
adik-adik mereka yang terus bersekolah tanpa ikut kesatuan tentara 
pclajar. Mengingat bahwa motivasi belajar mereka lebih kuat maka 
dianggap kurang tepat hila diberi perlakuan yang sama seperti murid 
biasa. 
Atas dasar kondisi tersebut, Jawatan Pendidikan Masyarakat 
pada tahun 1952 menyelenggarakan suatu sistem siaran radio untuk 
penyajian pelajarannya dengan sasaran wilayah Jakarta. 
Penyelcnggaraan sistem ini didukung oleh Radio Republik Indonesia 
(RRI) dan pemancar sumbangan Angkatan Udara Republik 
Indonesia (AURI) yang dioperasikan sendiri oleh Jawatan 
Pcndidikan Masyarakat dari Jalan Cilacap. Tetapi sistem ini 
berakhir begitu saja dengan dipusatkannya pendidikan bagi eks 
pclajar pejuang di kota Malang (Miarso, 1982). 
Baru pada permulaan tahun 1958 Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan (Depdikbud) meminta bantuan UNESCO untuk 
mengadakan suatu studi tentang pcndidikan di Indonesia. Studi itu 
di1akukan oleh L.H.S. Emerson, M.A. dengan laporannya yang 
berjudul "Education of Indonesia: The Present situation with 
Ident!fication of Priorities for Development". 
Dalam laporan Emerson tersebut antara lain diidentifikasi 
potensi radio dan televisi untuk membantu memecahkan persoalan 
dan memenuhi kebutuhan pendidikan. Bahkan diajukan agar Siaran 
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Pcnclidikan (Radio dan Tclcvisi) mcrupakan priorit<~s pcrtama dalam 
rangka kcsatuan integral pcngcmbangan kurikulum d<~n bahan 
pclajaran. Scbagai kclanjutan dari studi Emerson tcrscbut, maka 
pada akhir tahun 1 96S didatangkan konsultan UNESCO, C. Koch, 
l:"ducution Officer dari ABC untuk mcrinci rancangan siaran 
pcndidikan dalam rangka mcmbantu mcmccahkan pcrsoalan dan 
mcmcnuhi kcbutuhan pcndidikan. 
Pada tahun itujuga dilaksanakan analisis sistcm pcndidikan 
yang pcrtama dcngan mcmakai pcndckatan sistem. Analisis itu 
dilakukan dalam rangka pcnyusunan Rcncana Pcmbangunan Lima 
Tahun tahap l (Rcpclita !). Di antara hasil analisis itu dikcmukakan, 
balm·a titik kritis dalam usaha pcngcmbangan dan pembaharuan 
J'lcndiclikan sckolah aclalah guru. dan untuk meningkatkan mutu 
pcndidikan, kurikulum perlu cliubah. Perubahan kurikulum harus 
diikuti sercntak clcngan penataran para guru, pcnycdiaan buku clan 
alat pcndiclibn. dan pcningkatan pembinaan (supervisi) tcrhadap 
pelaksanaan pengajaran. Untuk mclaksanakan penataran guru 
tcrsebut perlu clitcmpuh cara yang inovatif dengan memanfaatkan 
sumber yang ada scpcrti misalnya siaran radio. 
Disamping itu, RUJEUTA I yang dimulai pada tahun I 969 
mcnckankan pcrluasan kcscmpatan mcmperoleh penclidikan dasar 
bagi scluruh rakyat Indonesia. Namun karcna kekurangan guru. baik 
jumlah dan kualitas. maka direncanakan untuk mclaksanakan 
pcndidikan dan pelatihan mclalui radio. Pemilihan media radio oleh 
Pcmcrintah clidasarkan pada kemampuan media tcrscbut menjangkau 
populasi pendengar yang lebih banyak dcngan sistcmjarakjauh 
sccm·a sercmpak dan dengan waktu yang lcbih cepat scrta biaya yang 
relatif !cbih murah clibandingkan dcngan media lain (Cantril! dan 
Allport, I 971 ). 
Untuk mcmpclajari educational planning clan educational 
hroadcasting sccm·a mcndalam, Dcpclikbud telah mengirimkan tiga 
orang doscn IKIP (dari !KIP Malang, Yogyakarta dan Bandung) kc 
Australia. Pad a akhir tahun 1970 tclah disusun planning document 
dcnganjudul /1 Progmmmc of the Imroduction o/Educational 
Broadcas1ing in Indonesia. Scbagai tindak lanjut maka sejak tahun 
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1970, dirintis Pilot Proyek Siaran Radio Pcndidikan eli beberapa 
tempat eli Indonesia. Dua di antaranya adalah usaha untuk pcnataran 
guru. Pilot Proyek eli Jawa Tengah yang ditujukan untuk 
mcningkatkan kemampuan gum Sekolah Dasar (SD) dalam 
mcngajar, tclah mcnunjukkan basil positif. Evaluasi yang dilakukan 
olch IKIP Scmarang mcnunjukkan antara lain bcrikut ini. 
1 . Tujuan instruksional siaran pendidikan yaitu setclah mengikuti 
siaran guru-guru pendengar memiliki pcngctahuan dan 
kcterampilan mcngenai metodologi pcngajaran modern, Ielah 
tcrbukti menunjukkan angka rata-rata seluruh komponen 
pengetahuan 54%. 
,.., Para guru eli luar kola ternyata lehih bergairah dalm11 mcngikuti 
dalam program siaran pcndidikan. 
3. Para guru pada umunmya (lebih dari 70<j1,) rajin mcngikuti acara 
siaran pendidikan. Lebih dari 73% guru mcngikuti acara siaran 
pcndidikan clengan motif untuk menambah pengetahuan. 
Karcna masih ada kcragu-raguan atas potcnsi siaran radio 
pcndidikan, tcrutama dilihat dari scgi pay off dan cost effectiveness. 
maka dengan bantuan UNESCO, Dean Jamison dari Stanford 
University mclakukan studi pada tahun 1971. Dalam laporannya 
yang bcljudul Al!ernativc Strutcgiesj(Jr Primary Hducation in 
Indonesia: A Cost-effectiveness Analysis. Jamison mcnyimpulkan 
bahwa: 
I. The cos/ of providing a hal(hour o(instruction per day in each 
o(IH'o courses is less than Rp. 300.- per student per year. all 
cost considered. if only 10% primarv students arc using radio. 
2. This amount of radio could he provided ainu increase in per 
student annual cost ifthe student to leacher ratio l\'OS raised 35-
40. 
3. Using radiufiJr teacher upgrading is Jweferahlc to using 
conventional means. and H'ou/d probah/y result in sought 
improvement in the primwy system's output within the same cost 
constraint. 
4. Using radio in two suhjecl areas on eve1y level with a shortened 
school hours tofour hours a day in order to make JJrovisionfor 
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a double school shift. Has a quantitative edge on simply 
increasing student to teacher ratio and important quality 
advantage by about 25%. 
Usaha-usaha yang bersitat inovatif seperti pemanfaatan radio 
untuk pendidikan mendapat dukungan dari Menteri Pcndidikam dan 
Kcbudayaan, Mashuri mcngatakan: 
" ... untuk menanggulangi dan mcnghadapi tantangan dan 
masalah itu ditcrapkan strategi scrta program-program 
pendidikan. Salah satu di antara stratcgi itu adalah pencrapan 
aspek-aspek inovasi dalam sistem pendidikan. Usaha penerapan 
aspek-aspck inovasi ini bukan hanya sekcdar merupakan 
kosekucnsi logis dari pada pendidikan yang bcrorientasi pada 
kemaj uan zaman, tetapi juga karena approach tradisional dan 
konvensional tidak mungkin lagi menanggulangi masalah yang 
bcrtambah lama bertambah rumit. Salah satu di antara aspek 
inovasi itu adalah penggunaan siaran (broadcasting) dalam 
pcndidikan. Telah lama diidentifikasikan bahwa broadcasting 
mempunyai potensi hebat jika penggunaannya teratur dan 
terarah" (Mashuri, 1 972). 
Penggunaan media radio untuk pendidikan juga didorong oleh 
pertimbangan-pertimbangan (Miarso, 1971) scbagai berikut. 
1. Eksp1osi penduduk yang dengan sendirinya mengakibatkan 
eksplosi anak-anak usia sekolah. 
2. Eksplosi ilmu pengetahuan. 
3. Eksplosi teknologi, kedua cksp1osi terakhir ini mcnambah Iebar 
dan dalam jurang pcmisah an tara negara berkembang dan negara 
sedang berkembang. 
4. Tcrbatasnya dana dan fasilitas untuk perbaikan. 
5. Perjalanan waktu yang tak dapat menunggu lagi. 
Untuk meyakinkan keadaan lapangan, maka dilaksanakan 
Field Test dengan maksud dan tujuan: 
1. Untuk mengetahui penerimaan siaran pendidikan jarak jauh dan 
efeknya terhadap murid/pendengar. 
2. Untuk mengetahui rcspon murid/pendengar terhadap berbagai 
kualitas suara radio yang terdengar pada waktu jam pelajaran 
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dan memperkirakan berapa power output audio yang paling 
efektif untuk radio pendidikan. 
3. Untuk mendapatkan informasi tentang kritik dan saran dari guru-
guru terhadap operasi dan penyetclan pesawat radio. 
4. Untuk mengadakan tukar pikiran, kesan-kesan, dan pengalaman 
dengan guru dari pilot proyek siaran pendidikan (yang sudah 
dilaksanakan di sekolah-sekolah mereka). 
Scdangkan cksperimen yang dilaksanakan di Jawa Tcngah 
dan Daerah Istimewa Yogyakarta sebelum disebarkan kc daerah lain 
telah diteliti oleh PT Inscore Indonesia atas biaya UNESCO (1973). 
Dua di antara sepuluh kesimpulannya menyatakan: 
1. Pencapaian (coverage) dari sasaran tergantung bukan saja dari 
kemampuan teknis pemancar tetapi juga pada kemampuan 
ekonomi pendengar, pemilihan waktu siaran yang tepat, dan 
informasi yang lebih meluas, jelas dan tegas (umpamanya 
berbentuk instruksi mengenai adanya siaran). 
2. Siaran pendidikan temyata lebih tcpat untuk pelajaran-
pelajaran!acara-acara yang memerlukan unsur-unsur audio dan 
hal-hal atau perkembangan-pcrkembangan baru yang dapat 
diikuti tcrus-menerus oleh f,TUru/kelompok pendengar. 
Walaupun basil studi dan penelitian ini menunjukkan basil 
yang positif tetapi harus pula kita sadari bahwa berkenaan dengan 
kesulitan-kesulitan organisasi, tcknis, personil dan keuangan maka 
segala macam bentuk inovasi tcknologi tersebut barus 
mempertimbangkan syarat-syarat sebagai berikut. 
1. Biaya unit penggunaan inovasi teknologi harus relatif rendah. 
2. Tcknologi itu sendiri harus dapat merupakan bagian dari 
kebudayaan kita sendiri (bukan melalui basil impor). Artinya 
kita scndiri mampu memproduksi, memclihara dan 
menggunakan sofhmre maupun hardvmre teknologi itu. 
3. Teknologi itu harus dapat digunakan dengan efektif dalam 
pendidikan. 
4. Inovasi itu harus dapat disebarkan secara luas dalam waktu yang 
relatif pendck. 
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SRP UNTUK PENATARAN GURU SD 
Usaha mcningkatkan mutu dan mcmcratakan kcscmpatan 
bclajar tclah dilaksanakan program pcnataran guru SD/MI dan 
Pembina SD scbanyak lcbih kurang 400.000 orang mulai tahun 
1976. Pcnataran tcrscbut dilaksanakan olch Proyck Pembinaan 
Pcndidikan Dasar (P3D). Sistcm pcnataran yang dipakai adalah 
dcngan mcnggunakan tim mobil (scbanyak 120 tim @ 8 orang) yang 
bcrgcrak eli 17 propinsi yang kcadaan dacrJh dan transportasinya 
mcmungkinkan sampai mcliputi 2200 SD Center. Scdang pada 9 
propinsi yang lain hanya sampai di kabupaten, mengingat keadaan 
daerah clan transportasi yang sulit. Pcnataran pada SD Center 
dilangsungkan tiga kali dalam sctahun, masing-masing empat hari 
lamanya. Sedangkan penataran pada tempat lain bcrlangsung sckali 
dalam sctahun sclama 15 hari. Tiap guru hanya akan mcndapat 
program pcnataran sckali (3 x 4 hari atau 1 x 15 hari) selamajangka 
waktu proyek. 
Dalam pclaksanaan program P3D, telah dirasakan perlu 
aclanya komunikasi tcrus-menerus antara Pcnatar Kcliling dcngan 
SD Center clan SD lain eli sekitarnya, sena dcngan pembina wilayah, 
komunikasi ini dipcrlukan untuk mcmbina dan mcmantapkan hasil-
hasil pcnataran. Untuk hal ini, dipcrlukan siaran radio scbagai alat 
komunikasi dan mcnjaga kontinuitas pelatihan, scbab proses 
pcnataran yang dilakukan oleh setiap mobile team untuk masing-
masing SO Center dari 25 SO Center yang mcnjadi tanggung 
jawabnya hanya 12 hari pclatihan (3 kali pclatihan (aj 4 hari) sclama 
sctahun dengan interval waktu lebih kurang tiga bulan. 
Olch karena itu, siaran radio dapat digunakan sebagai media 
komunikasi untuk menguraikan pcrsoalan-pcrsoalan umum yang 
dijumpai dan bcrguna untuk mencapai tujuan program P3D itu 
scndiri. Pcrsoalan dimaksud antara lain bahan-bahan pcnataran, 
proscdur penyampaiannya, dan persoalan-pcrsolaan yang perlu 
diketahui olch scmua pihak yang terlibat dalam waktu ccpat. 
Sclain hal-hal yang tclah discbutkan, masalah utama yang 
dihadapi olch Tim Penatar Kcliling (TPK) clari P3D adalah 
terbatasnya waktu dan luasnya materi penataran schingga tidak 
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semua mata pclajaran dapat disampaikan pada waktu tatap muka. 
Bcsarnya jumlah guru yang akan ditatar, karakteristik gcografis yang 
terdiri dari kepulauan dan daerah pcdalaman yang sulit dijangkau 
dengan transportasi biasa, dan keterbatasan waktu tatap muka yang 
hanya dua minggu, tidak mcnjamin kontinuitas basil penataran. 
KERJASAMA DEPDIKBUD DENGAN DEPARTEMEN 
PENERANGAN 
Pada tanggal 16 Fcbruari 1977, Mcnteri P danK, Syaricf 
Thaycb, mercsmikan penggunaan SRP untuk penataran guru. Pada 
kescmpatan tersebut juga telah telah ditandatangani Sural Keputusan 
Bersama (SKB) antara Kepala (waktu itu disebut Ketua) Badan 
Penclitian dan Pengembangan Pcndidikan dan Kcbudayaan (13P3K/ 
Dikbud), Setyadi, dcngan Direktur Jenderal Radio, Tclevisi, dan 
Film (Ditjen RTF), Sumadi, Nomor 0499/K/1977 dan Nomor 
08/Kcp/DIRJEN/KTF/T7. lsi kerjasama tcrsebut antara lain adalah 
bahwa kcdua belah pihak bcrtanggung j awab at as terlaksananya 
siaran dan atau siaran sekolah mclalui RRI dan TVRI berdasarkan 
konscpsi dan atau kurikulum yang berlaku. 
Dalam kerjasama tcrsebut Ditjcn RTF bertanggung jawab 
mcnyediakan unit-unit produksi dan sarana pcmancar. Sedangkan 
pihak BP3K/I3alitbang Dikbud bertanggungjawab untuk kurikulum 
siaran pendidikan, biaya produksi, dan alat penerima siaran di 
lapangan. Pada kcscmpatan itu Menteri P dan K menyampaikan 
pesan agar siaran radio pcndidikan yang dimaksudkan untuk 
membantu kcgiatan penataran yang tclah ada, bisa mcmpereepat 
proses dalam pencapaian target. Di samping itu, siaran radio 
tcrsebut dapat digunakan untuk keperluan komunikasi kcbijaksanaan 
pcmcrintah dalam bidang pendidikan sehingga kebijaksanaan 
tersebut dapat sampai lcbih ccpat kcpada guru-guru. 
TUJUAN DAN SASARAN SRP 
Secm·a umum, tujuan penataran mclalui SRP adalah untuk 
menunjang pembangunan pcndidikan, khususnya pendidikan dasar 
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dengan mengintegrasikan penerapan media dan teknologi 
komunikasi secara terencana dan terarah sebagai suatu sub sistem 
dalam pendidikan dasar. Secara khusus, SRP dimaksudkan untuk: 
0) meningkatkan mutu pengetahuan dan kemampuan profesional 
guru dan calon guru SD; (2) memperluas kesempatan memperoleh 
pendidikan; (3) memperkaya sumber bclajar, dan (4) membantu 
terciptanya prinsip belajar seumur hidup dan masyarakat gemar 
bela jar. 
Sasaran program ini adalah guru SD terutama yang berada di 
daerah tcrpencil di sebelas propinsi, yaitu Irian Jaya, Maluku, 
Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, NTT, NTB, Kalimantan 
Timur, Kalimantan Tengah, Kalimantan Barat dan ten11asuk dua 
propinsi dacrah eksperimen yaitu Jawa Tengah dan Daerah Istimewa 
Y ogyakarta. 
STRATEGISRP 
Materi penataran disajikan melalui media radio yang disiarkan 
olch RRI dacrah, Radio Pemerintah Daerah (RPD), dan Radio 
Swasta Niaga (RSN) sctiap pagi hari dan sore harinya siaran ulang, 
selama enam hari dalam seminggu. Sementara sctiap minggu 
disiarkan program lokal yang berisi jawaban-jawaban umpan balik 
dari para guru. Di setiap SD, dibentuk kelompok belajar 
(pendengar) yang terdiri dari guru-guru SD atau kelompok yang 
lebih besar dari SD yang berdekatan. 
Kelompok belajar ini diketuai oleh kcpala sekolah. Seorang 
sekretaris yang dipilih dari anggota kelompok belajar. Selain media 
radio, anggota kelompok belajar dilengkapi dcngan buku petunjuk 
pcmanfaatan yang berisi bagaimana belajar mclalui radio, pcrsiapan 
yang perlu dilakukan sebelum mendengarkan siaran, kegiatan 
selama mendengarkan, scrta tugas yang harus dilaksanakan setelah 
mendcngarkan siaran. 
Dengan keterbatasan durasi siaran yang hanya sekitar 20 
mcnit siaran per topik maka para guru dibcrikan buku Bahan 
Penyerta (BP) siaran. BP tersebut berisi judul program yang 
disiarkan, tujuan umum dan khusus, scrta ringkasan dari materi 
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penataran. Agar para guru tidak mengalami kesulitan pada saat 
mendengarkan siaran, pada BP disajikan arti dari kata sulit, tugas 
setelah mendengarkan siaran, serta buku sumber. Pada sore harinya 
guru dapat mcndengarkan siaran ulang secara individual di rumah 
. . 
masmg-masmg. 
KOMPONEN KEGIATAN SRP 
Kegiatan SRP mempunyai lima komponen sub-kegiatan 
(Habib dalam Miarso, 1984), sebagai berikut. 
1. Pengembangan Program dan Sistem Penyajian 
a. Penyusunan Pola Dasar Kegiatan Bela jar Mcngajar (PDKBM) 
sebagai kurikulum penataran lcwat media. 
b. Penulisan naskah bahan penyerta siaran (BP). 
c. Penulisan naskah siaran 
d. Produksi dan pcnggandaan program siaran. 
e. Penyebaran (distribusi) BP ke kelompok bclajar dan program 
siaran ke stasiun pemancar. 
f. Transmisi (penyiaran) program dari Stasiun Pemancar Radio. 
g. Pcmbinaan Kelompok Belajar. 
h. Evaluasi. 
2. Pembentukan Jaringan Kerja 
Pada mulanya telah dibentuk satuan kerja di Propinsi yaitu 
yang disebut Satuan Tugas Pelaksana Komunikasi Pendidikan dan 
Kebudayaan Daerah (SPTD) di sebelas propinsi daerah sasaran 
sesuai dengan keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 
tanggal 31 Juli 1976, Nomor 0200/P/1976. Pada tahun 1979, Surat 
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 
0145/0/1979, menjadikan SPTD sebagai lembaga struktura1 
dengan nama Sanggar Teknologi Komunikasi Pendidikan 
(Sanggar TKPK, selanjutnya discbut Sanggar Tekkom), yang 
berada di bawah pembinaan teknis Pusat Teknologi Komunikasi 
Pendidikan dan Kebudayaan (Pustekkom) dan secara taktis 
operasiona1 dibina oleh Kantor Wilayah Depdikbud (Kanwil 
Depdikbud) setempat. Sanggar Tekkom inilah yang mengelola 
kegiatan SRP di daerah, seperti membentuk kelompok bclajar, 
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mcndistribusikan bahan, mcngadakan kc1jasama dcngan RRI, 
RPD, dan RSN setcmpat, scrta mcmonitor dan mcmbcrikan umpan 
balik kcpada kclompok bclajar. 
3. Pclatihan/Pcnataran 
a. Pcnataran bagi TPK- P2SD (sebclumnya P3D) untuk 
scbelas propinsi dalam rangka pcnggunaan media radio dan 
media lain. 
b. Pcnataran bagi Kcpala Kantor Dcpclikbud tingkat 
Kotamadya/Kabupatcn/Kccamatan dan Penilik SD (untuk 
scbclas propinsi), scbagai pembekalan untuk bcrtugas 
scbagai feed hack officer clan supervisor siaran radio 
pcnclidikan. 
c. Latihan Staf Sanggar Tekkom di sebelas propinsi yang 
bcrtujuan untuk mcmberikan kcmampuan dalam mcngclola 
kcgiatan siaran radio pcncliclikan (mcliputi pcnulisan naskah, 
pcmbuatan program lokal, pcndayagunaan media, 
pengolahan umpan balik, dan pcmbinaan program eli 
wilayahnya masing-masing). 
d. Latihan produser dan pcnulisan naskah siaran clalam rangka 
pcmbuatan program nasional. 
4. Pcnyiaran Program 
Sampai tahun 1984, pcnyiaran program (transmisi) dilakukan 
olch 23 stasiun pcmancar RRI, 17 RPD dan 4 RSN. Kcgiatan 
pcnyiaran ini didasarkan pada kc1jasama pcnyclcnggaraan SRP 
antara Deppen dcngan Depdikbucl. Penyiaran yang berdurasi 20 
mcnit disclcnggarakan dua kali sehari, pagi hari pada waktu 
istirahat dan didengarkan secara hcrkelompok sedangkan pada 
sore hari disclcnggarakan siaran ulang yang dapat clidcngarkan 
secara individual. Siaran ulang umumnya clitujukan bagi mcreka 
yang bcrhalangan pacla pagi hari. Pcnyiaran pada sore hari ini 
disesuaikan dengan konclisi daerah masing-masing. 
5. Pcngadaan Sarana dan Fasilitas 
Pada tahun 1984, fasilitas berupa 6.806 pcsawat radio dan 
radio kasct baru dapat discdiakan dan clidistribusikan ke SD yang 
lctaknya eli pelosok tcrpeneil yang dapat mcnangkap siaran. 
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Pcngadaan pcsawat radio tersebut sclain dilakukan oleh 
Pustekkom, juga bcrasal dari sumbangan Pcmerintah Dacrah 
sclaku Dewan Pembina Sanggar Tekkom. 
Dal.am rangka pembuatan program lokal, masing-masing 
Sanggar Tekkom di scbclas propinsi dilcngkapi dcngan scbuah 
sepeda motor untuk dimanf~tatkan dalam kcgiatan supcrvisi dan 
pengumpulan umpan balik dari kelompok belajar-kclompok 
bclajar. 
POLA OPERASIONAL 
1. Penyusunan PDKBM 
Setiap tahun, pelaksanaan SRP dimulai dcngan kegiatan 
mcnyusun Pola Dasar Kcgiatan Bclajar Mengajar (PDKBM). 
PDKBM mcrupakan penjabaran dari kurikulum yang bcrlaku dan 
silabi penataran tatap muka yang disusun olch Tim Pcngcmbang 
Bahan Pelajaran. Tim ini tcrdiri dari tenaga-tcnaga ahli mata 
pclajaran dari IKIP, guru SD yang bcrpcngalaman, dan ahli media 
dari Pustekkom. Berbeda dcngan kurikulum, PDKBM lcbih 
terpcrinci yang mcncakup: Tujuan Pcmbclajaran Umum dan 
Khusus, Pokok dan Sub Pokok Bahasan, Topik, materi ringkas, 
sumbcr bahan, serta media yang sesuai dcngan topik-topik yang 
akan disajikan. Pcrincian tcntang media dalam PDKBM 
didasarkan pada kepcntingan bahwa selain mclalui media radio 
juga ditunjang dcngan media kaset dan film bingkai. Bidang-
bidang studi yang tclah disusun PDKBM, adalah: Pcndidikan 
Moral Pancasila (PMP), Bahasa Indonesia, Ilmu Pcngetahuan 
A lam (IP A), Ilmu Pcngetahuan Sosial (IPS), Matcmatika, 
Pcndidikan Umum dan Kcscnian. Mulai tahun 1984 disiarkan clua 
bidang pelajaran baru, yaitu Agama Islam clan Pcnclidikan Scjarah 
Pe1juangan Bangsa (PSPB) serta Program Komunikasi Kcbijakan 
clan Keguruan. 
2. Penulisan Naskah Bahan Pcnyerta Siaran 
Setiap program radio yang disiarkan ditunjang dcngan media 
ccte1k hcrupa Bahan Pcnyc1ia (BP) siaran. BP bcrisi matcri 
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program yang disiarkan scrta petunjuk tentang kcgiatan yang 
harus dilakukan sebclum, selama, clan sctelah mcnclcngarkan 
siaran scbagai tindak lanjut dari program yang clisajikan. Sctiap 
akhir program tcrdapat lembaran evaluasi dan kunci jaw a ban. 
Naskah BP ditulis olch Tim Penulis Naskah yang tcrdiri dari 
doscn-dosen IKIP dan guru SD scsuai clcngan bidang pclajaran 
masing-masing. Penulisan naskah BP harus berpedoman kepacla 
PDKBM. Naskah yang sudah ditulis harus dipcriksa lcbih dahulu 
olch Tim Pcngembang Bahan Pelajaran clan Pengkaji Media 
scbclum dieetak. 
3. Penulisan Naskah Siaran 
Naskah siaran ditulis berdasarkan PDKBM oleh tcnaga-
tenaga yang sudah dilatih untuk itu. Naskah yang ditulis 
disesuaikan dengan pengalaman clan tingkat pengetahuan sasaran. 
Dalam penulisan selalu dipcrtimbangkan karakteristik media yang 
dipergunakan. Para penulis naskah diharuskan bcrkonsultasi 
dcngan bidang studi (content specialist) dan pcngkaji media. 
Naskah yang sudah sclesai, diujieobakan (tly out) sebelum 
diprocluksi. 
4. Produksi Program 
Produksi program dilaksanakan eli Balai Produksi Media 
Radio (BPMR) di Semarang dan di Yogyakarta. BPMR Semarang 
mcmproduksi program dari bidang pclajaran PMP, Bahasa 
Indonesia, IPA, Pendidikan Umum dan Program Komunikasi 
Kebijakan dan Keguruan. Bidang-bidang pelajaran Matcmatika, 
IPS, Kcscnian, PSPB, dan Agama Islam diproduksi di BPMR 
Yogyakarta. Procluksi clilaksanakan olch tenaga tcrlatih yang bisa 
mcnilai naskah, memilih para pelaku, penyiar, dan menentukan 
suara atau irama sebagai sound eff"ect dan suara latar. Hasil 
rekaman dalam bcntuk master tape digandakan mcnjacli 64 copy 
setiap program, eli PN Lokananta. Solo Jawa Tengah. Pada Tabcl 
I dapat dilihat jumlah program yang tclah diproduksi. 
Di samping itu, Sanggar Tekkom di propinsi juga 
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mcmproduksi matcri Komunikasi Kcbijakan Daerah. Program ini 
bertujuan untuk mcnjawab umpan balik yang masuk kc Sanggar 
Tekkom dari kclompok belajar dan sebagai media infonnasi dari 
Kanwil Dcpdikbud setempat. Program tersebut disiarkan dua 
minggu sckali. 
Tabel 1. Jumlah Produksi Program BPMR 
Tahun Jumlah Program Jumlah Bidang Studi 
1976/1977 261 5 
197711978 312 5 
197911980 450 6 
1980/1981 251 4 
1981/1982 312 7 
1982/1983 312 5 
1983/1984 312 5 
5. Produksi Bahan Penycrta 
Bahan penycrta dicctak di Jakarta, diterbitkan 12 cdisi dalam 
sctahun. Sclain BP, dicctakjuga buku Pcdoman Pcmanfaatan 
(PP) scbagai pedoman bagi anggota kelompok bclajar untuk 
mengikuti siaran dengan baik. Untuk infonnasi umum bagi 
khalayak tentang kcgiatan Tekkom, dicetak selcbaran (pmnflet). 
Rincian media ada pada Tabcl 2. 
Tabcl 2. Jumlah Produksi Bahan Pcnyerta 
Jenis 1977178 1979/179 1979 xo 1980/X I 19Rl82 1982/83 I 'J83c84 Jumlah 
BP 384.000 384.000 224.000 414 000 334.000 460.800 384 000 2.634 800 
FP 16.000 16.000 - - - - 32.000 
Leaflet - - - 1.000 I 000 I 000 1.000 4000 
Jumlah 400.000 400.000 224.000 215 000 385.000 461.800 385.000 2.670.800 
6. Distribusi dan Transmisi 
Bahan Pcnycrta tercctak didistribusikan sccara tcrpusat dari 
Jakarta ke Sanggar-sanggar Tckkom. Khusus untuk dacrah-dacrah 
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tc11entu, scpcrti: Irian Jaya dan pedalaman Kalimantan Tcngah, BP 
langsung dikirim kc Kantor Depdikbud Kabupatcn. Sclanjutnya 
dari Sanggar Tclkom dan Kantor Dcpdikbud Kabupatcn 
didistribusikan lagi kc kclompok bclajar di SD-SD. 
Pada tahun 1984/1985, BP langsung dikirim dari Jakm1a kc 
SD-SD dcngan mcnggunakan jasa pos. Sedangkan kasct program 
yang suclah diproduksijuga didistribusikan clari Jakarta kc 
Sanggar-sanggar Tckkom untuk clitcruskan kc stasiun RRI, RPD 
dan RSN. 
Sctiap program clisiarkan dua kali schari mcnurut jadwal yang 
tclah ditcntukan. Siaran pagi diharapkan dapat cliik:uti sccara 
bcrkclompok di sckolah dan pada sore hari diadakan siaran ulang. 
Lama siaran tiap program 20 mcnit. Pada Tabcl 3 dapat clilihat 
stasiun-stasiun pcmancar yang menyiarkan SRP. 
Tabcl 3. Nama Stasiun Pcmancar yang Mcnyiarkan SRP 




3. K~llimantan Barat 
Kctlimantan Timur 
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7. Pemanfaatan Program dan Pembinaan Kclompok Belajar 
Scbelum mcndengarkan siaran, anggota kclompok belajar 
membaca BP dan menyiapkan segala scsuatunya yang dituntut 
olch program SRP yang akan disiarkan. Sedangkan sclama siaran 
berlangsung, anggota-anggota kclompok belajar mcncatat hal-hal 
yang penting untuk kemudian didiskusikan. Supaya dapat scgcra 
mcngadakan diskusi setelah mcndengarkan siaran maka 
pemanfaatan SRP dilakukan berkelompok dalam bcntuk 
KELOMPOK BELAJAR. 
Kclompok bclajar ini diketuai oleh Kcpala Sekolah masing-
masing dan didampingi oleh seorang sckrctaris yang dipilih oleh 
anggota. Hal-hal yang bclum dapat dipccahkan dapat ditanyakan 
secara tc11ulis kcpada Sanggar Tckkom, atau langsung kc BPMR 
Semarang dan Y ogyakarta. Sanggar Tckkom mclaksanakan siaran 
langsung paling scdikit dua kali scbulan untuk mcnjawab 
pcrtanyaan-pcrtanyaan dari kelompok belajar dan mcngumumkan 
kcbijakan-kcbijakan pcmcrintah khususnya dari Dcpdikbud. 
Sanggar Tekkom secara terus-mcnerus memonitor dan 
memantapkan jumlah kelompok belajar di wilayah masing-masing 
dcngan mcmperhatikan batas kemampuan pcmbinaan. Faktor 
kemampuan pcmbinaan terscbut, baik dari pihak Sanggar Tckkom 
dacrah maupun Pustekkom sendiri sedikit banyak mcmpcngaruhi 
jumlah anggota kelompok belajar. Jumlah anggota kclompok 
belajar pada tahun 1978 tercatat 70.000 orang. 
Berdasarkan laporan yang masuk pada tahun 1981, jumlah 
guru yang menjadi anggota Diktat SRP berkcmbang menjadi 
90.000 orang. Dengan bertambahnya tiga propinsi yang mcnjadi 
sasaran kegiatan TKPD ini, diharapkan tahun 1984/1 985 jumlah 
anggota kclompok belajar sekitar 34.000 orang. Jumlah tersebut 
masih harus dicck dan dimantapkan aktivitasnya agar dapat 
diketahui sebcrapa jauh efektivitas dan efisicnsi kcgiatan 
pcnataran melalui SRP ini. 
121 
8. Evaluasi 
Untuk mcmperoleh informasi berkenaan dengan efektivitas 
dan efisicnsi pcncapaian tujuan, kelayakan, dan akseptibilitas, baik 
dari aspck program yang disajikan maupun sistem pembclajaran 
secara mcnyeluruh, dilaksanakan kegiatan evaluasi fonnatif atau 
summatif secara bcrkala. Kegiatan ini dilaksanakan oleh suatu tim 
cvaluasi yang dikoordinasikan oleh Pustekkom bekerjasama 
dengan perguruan tinggi. Di samping itu, telah dilakukanjuga 
studi kasus (case study) oleh James P. Papay dkk. pada tahun 
1982. Laporan evaluasi diharapkan dapat dipakai scbagai salah 
satu dasar pcrbaikan atau pcningkatan cfcktivitas dan cfisicnsi 
program SRP dan untuk pedoman dalam mcnentukan kcbijakan di 
masa datang. 
PENUTUP 
Selama pcnyelcnggaraan SRP, ada bcbcrapa hambatan yang 
dialami yaitu distribusi BP kadang kala mengalami ketcrlambatan 
sampai di tujuan, tcrutama di dacrah terpcncil. Untuk itu tclah 
diusahakan pencctakan lebih awal. Pada tahun 1984/1985, 
pengiriman BP yang selama ini dilaksanakan oleh perusahaan 
ekspedisi swasta dihentikan dan diganti dengan menggunakanjasa 
pos. Hambatan lain penggunaan radio sebagai media satu arab 
membatasi proses intcraksi. 
Untuk mengatasi masalah tersebut, telah dilakukan pcmbinaan 
scpcrti supcrvisi dan monitoring. Faktor cuaca yang scring mcnjadi 
keluhan dalam mendengarkan siaran, diatasi dengan meningkatkan 
mutu pesawat radio yang menggunakan band SW dan MW sesuai 
dcngan pcmbangunan stasiun pemancar RRI. Disamping itu, upaya 
Tclkom untuk mcningkatkan mutu dan pcmerataan mutu pendidikan 
dasar yang awalnya hanya dilakukan dengan mcnggunakan media 
radio ditunjang media kaset dan film bingkai ditingkatkan dengan 
video. Pada awal PELIT A IV dilaksanakan uji coba program 
pcnataran mclalui Video Pcndidikan yang ditujukan untuk 
meningkatkan mutu guru SD dalam proses bclajar mcngajar dalam 
bidang pclajaran tc11entu. 
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Terlepas dari kekurangan dan hambatan yang dihadapi SRP 
dalam penyelenggaraatmya, SRP merupakan cikal bakal pendidikan 
terbuka dan jarak jauh (PTJJ) di Indonesia. Pada tahun 1979 telah 
dikembangkan SMP Terbuka di lima propinsi. Perintisan SMP 
Terbuka (Haryono,1984) tersebut banyak didukung oleh tenaga yang 
berpengalaman dalam penyelenggaraan SRP. Perintisan UT juga 
banyak memanfaatkan fasilitas dan pengalaman penyelenggara SRP 
(Tim UT dalam Miarso: 1984) sehingga dapat dikatakan bahwa SRP 
merupakan embrio (cikal bakal) PTJJ di Indonesia. 
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DIKLAT GURU SEKOLAH DASAR MELALUI 
SIARAN RADIO PENDIDIKAN 
Hardjito 
Globalisasi menjadikan dunia suatu kcsatuan yang tidak lagi 
mengcnal batas ncgara dan tcritori. Akibat adanya rcvolusi 
informasi, pendidikan dan pelatihan (diklat) yang pada hakikatnya 
merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas sumberdaya manusia 
mcrupakan suatu hal yang mutlak dilakukan oleh setiap ncgara untuk 
mcnghadapi tantangan masa depan. Era globalisasi, yang tidak lagi 
mampu memberikan pcrlindungan kcpada scmuajenjang dan sektor 
pekerjaan dari serbuan pencari kcrja dari ncgara-ncgara lain, 
menuntut tcrscdianya sumberdaya manusia Indonesia yang 
berkemampuan tinggi, handal, luwes, berkepribadian, mclck 
teknologi, dan yang mcmiliki daya saing tinggi. 
Oleh karena itu kebijakan pendidikan nasional diarahkan 
untuk mcnyiapkan sumberdaya manusia yang mampu menghadapi 
tantangan masa depan secara efektif dan efisien dcngan 
mcmanfaatkan kcmajuan tcknologi, tcrmasuk tcknologi informasi 
dan komunikasi. Agar mencapai hasil yang optimal, pengcmbangan 
sumberdaya manusia di Indonesia harus dipersiapkan scjak dini, 
yaitu mulai dari j enjang pendidikan dasar. 
Scmentara itu fakta menunjukkan bahwa masalah guru 
Sekolah Oasar (SO) masih belum terpecahkan. Pcnycbaran guru 
yang tidak merata yang mcngakibatkan mcnumpuknya guru di suatu 
daerah dan terjadinya kekurangan guru di daerah lain, tcrutama di 
daerah pedalaman dan dacrah terpencil, banyaknya guru yang 
kurang layak bcrkenaan dengan latar belakang pendidikannya, serta 
tidak mcratanya kcsempatan mempcroleh pendidikan untuk 
meningkatkan profcsionalisme maupun kualifikasi guru, masih perlu 
dipikirkan pemecahannya. 
Berbagai masalah tcrsebut mcnycbabkan rcndahnya mutu guru 
SO yang pada gilirannya akan berakibat pada rendahnya mutu 
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pcndidikan dasar. Kondisi ini pada akhirnya dikhawatirkan akan 
bcrpcngaruh pada penyiapan sumberdaya manusia yang akan 
mampu menjawab tantangan masa depan secara nasional. 
Untuk menanggulangi hal tcrsebut, pemerintah telah 
mclakukan bcrbagai upaya untuk meningkatkan kualitas pcndidikan 
dasar, salah satunya ialah dcngan mcningkatkan profcsionalismc dan 
kualitas pendidikan guru. Salah satu upaya pemerintah untuk 
mcningkatkan kualitas pcndidikan adalah dikcluarkannya Kcputusan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
0854/0/1989 tcntang Pcngadaan dan Pcnyctaraan Guru Sckolah 
Dasar (PGSD) yang mcnctapkan bahwa kualifikasi guru harus 
ditingkatkan menjadi setara Diploma II (0-II) schingga guru SO 
akan memiliki kualifikasi yang dibutuhkan untuk menyiapkan 
sumberdaya manusia yang mampu menjawab tantangan zaman. 
Namun mengingat bcsarnyajumlah guru SD dan adanya 
kctcrbatasan pembiayaan oleh pemcrintah, Program Penyetaraan O-
Il Guru SD mengalami berbagai kendala, antara lain terlalu 
sedikitnya jumlah guru yang terlayani oleh Program terse but setiap 
tahunnya. Akibatnya guru yang bclum memiliki kescmpatan untuk 
mcngikuti Program Penyetaraan 0-II terpaksa menunggu sangat 
lama untuk mcndapat beasiswa dan menjadi mahasiswa Program 
Pcnyetaraan D-II. Sementara itu pemccahan lain dcngan 
mcmberikan kesempatan mcmbiayai diri sendiri (swadana) tidak 
mampu mcngatasi masalah ini karcna ketidakmampuan guru dalam 
bidang ekonomi. 
Tcntu saja para guru yang dalam posisi sedemikian itu tidak 
dapat dibiarkan begitu saja sehingga kepada mereka perlu dilakukan 
upaya berupa diklat untuk meningkatkan pcngctahuan dan 
profesionalisme. Diklat diadakan agar guru tidak tcrlalu tertinggal 
olch teman scjawatnya yang lcbih awal mcmiliki kesempatan 
meningkatkan kualifikasi pcndidikan melalui Program Penyetaraan 
D-II. Namun mengingat kondisi geografis negara kita, sulit 
mcnyclenggarakan sistcm diklat konvensional, dipcrlukan suatu 
sistcm diklat yang mampu menjangkau guru di seluruh pelosok 
t-anah air. 
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Dari berbagai altematifyang mungkin dilakukan, penggunaan 
media radio merupakan cara yang paling cfcktif dan cfisien. 
Pemilihan media radio didasarkan pada kemampuan media ini 
mcnjangkau populasi pendengar yang lebih banyak dcngan jarak 
jauh dan waktu yang lcbih ccpat serta biaya yang relatif lcbih murah 
dibanding media massa yang lain (Cantrill & Allport, 1971 ). 
Efektivitas media radio untuk pendidikanjuga tclah diteliti 
banyak pakar pendidikan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 
tidak ada perbedaan yang berarti antara pescrta didik yang belajar 
mclalui media radio dcngan cara konvensional. Ini bcrarti bahwa 
bela jar melalui radio relatif sama dengan bela jar konvesional. 
Apabila dilihat dari isi sajian dan tujuan programnya maka 
dimungkinkan untuk menyelenggarakan pcndidikan lewat radio 
yang isinya bisa mcnyangkut pelajaran yang ada dalam kurikulum 
atau pcngetahuan umum di luar kurikulum (Sadiman, 1994). 
Ada dua hal yang mendukung dipilihnya pemanfaatan media 
radio scbagai upaya diklat bagi guru SO yang belum mcndapatkan 
kescmpatan mengikuti Prof,'Tam Penyctaraan 0-II. Pertama ialah 
adanya pcngalaman Pusat Teknologi Komunikasi Pendidikan dan 
Kebudayaan (Pustekkom Dikbud) yang sejak 1977 telah mclakukan 
siaran radio pcndidikan di 12 propinsi, walaupun bclum bisa 
mcncapai basil seperti yang diharapkan. Salah satu penycbabnya 
ialah kondisi ekonomi guru SO, terutama yang tinggal di daerah 
terpencil, memprihatinkan. Kondisi ini tcntu saja mempcngaruhi 
minat mereka untuk meningkatkan kcmampuan dan 
pcngctahuannya. Mereka akan lcbih mengutamakan kegiatan yang 
berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan pokok tcrlebih dahulu. Ini 
terccrmin dari berbagai kendala yang ditemukan dalam 
penyelenggaraan siaran radio pendidikan yang diselcnggarakan 
Pustckkom tersebut. 
Beberapa penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa 
Diklat Siaran Radio Pemerintah (SRP) yang disclcnggarakan dari 16 
Februari 1977 scmakin berkurang peminatnya. Penclitian yang 
dilakukan Papay dkk. ( 1981) menunjukkan keccnderungan 
penurunan peserta Diklat SRP terutama di daerah terpencil. 
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Scmcntara itu, pcnclitian yang dilakukan beberapa tahun kemudian 
olch Singodimejo dkk. ( 1989) mempcrkuat basil penelitian terdahulu 
dcngan basil babwa guru yang mendengarkan SRP sccara rutin 
sudah san gat jarang dan jumlahnya tcrbatas. 
Namun terlcpas dari adanya bcrbagai kckurangan tcrscbut, 
yang secant bcrtabap akan dapat dipcrbaiki, pcngalaman 
mcnyclcnggarakan dan mcngclola SRP telab mclahirkan adanya 
jaringan kcrja yang luas, tcrjalinnya kcrjasama dcngan berbagai 
pihak, dan tcrscdianya scjumlah tcnaga pcngclola yang cukup 
banda!. Hal tcrsebut merupakan modal dasar yang sangat luar biasa. 
Alasan kedua dipilibnya radio sebagai media ialah adanya 
kcrja sama antara Dcpartemcn Pencrangan dcngan Dcpartemen 
Pcndidikan dan Kcbudayaan yang dituangkan dalam Kcputusan 
Bersama antara Dircktur Jcndcral Radio, TclcvisL dan Film Nomor 
08/KEP/DJRJEN/RTF!l977 dcngan Kcpala Badan Pcnclitian dan 
Pcngcmbangan Pendidikan dan Kcbudayaan (Balitbang Dikbud) 
Nomor 0199/K/1977 tentang Kcrjasama Pcnyclenggaraan Siaran 
I_>cndidikan/Siaran Sekolah. Kerjasama itu kcmudian diikuti dengan 
Instruksi bersama antara Direktur Radio Departemcn Pencrangan 
Nomor 12/Kcp/DIKRAD/1998 dcngan Kcpala Pustekkom Dikbud 
Nomor 0491 /G6/LL/1998 tentang Kelompok Kcrja Pcnyelenggaraan 
Siaran Radio Pcndidikan dan Kcbudayaan Programa Nasional. 
Dcngan adanya naskah kcrjasama tcrscbut maka pcnyiaran 
program siaran radio pendidikan sepenuhnya mcndapat dukungan 
dari Dircktorat Radio yang membawahi Radio Rcpublik Indonesia 
(RRI) seluruh Indonesia. 
Bcrdasarkan alasan tcrscbut, Dircktorat Pcndidikan Guru dan 
Tenaga Tcknis (Dikgutcntis) dan Pustckkom Dikbud scpakat untuk 
mcnyclcnggarakan diktat bagi guru SD dcngan mcnggunakan siaran 
pcndidikan, tcntu saja dcngan dcngan mclakukan berbagai pcrbaikan 
dan pcningkatan. 
Pcngalaman dari tahun 1977 sampai dengan tabun 1990 dalam 
mcnyclenggarakan siaran pcndidikan banyak mcngajarkan bahwa 
kcgiatan ini dapat berhasil apabila sasaran mcrasa mcndapat manfaat 
dari program yang dibcrikan. Hal lain yang cukup mcndasar yang 
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perlu dijadikan bahan pertimbangan perbaikan yaitu lemahnya 
organisasi penyelcnggaraan pemanfaatan program karena adanya 
anggapan bahwa apabila telah ada sarana, kcgiatan akan dapat 
bctjalan scndiri. Hal lain yang harus diperbaiki adalah anggapan 
bahwa tugas menyampaikan materi pcndidikan melalui siaran tclah 
sclcsai bila penyiaran tclah dilakukan (Miarso, 1984a). Tujuan 
penyelenggaraan Program Oiklat Guru SO mclalui Siaran Radio 
Pendidikan (Oiklat SRP) adalah untuk meningkatkan mutu 
pcndidikan di sekolah dasar melalui peningkatan pcngetahuan dan 
kcterampilan profesional guru SO, scrta mcmperluas kesempatan 
meningkatkan mutu profesional guru SO yang bclum mengikuti 
Program Penyetaraan 0-II Guru SO. 
SASARAN 
Sasaran utama Program Oiklat SRP adalah guru-guru SO dan 
Madrasah Ibtidaiyah yang tinggal dan bcrtugas di daerah tcrpcncil 
yang sccara gcografis sulit transpmtasi dan komunikasinya. Dengan 
kescdiaan tinggal dan mcngabdikan hidup di daerah terpcncil, guru 
itu telah teruj i dan terbukti memiliki dedikasi dan loyalitas tinggi 
dalam mcnjalankan tugasnya. Namun mengingat manfaat Program 
Oiklat SRP ini maka guru yang tinggal di daerah pinggiran yang 
rclatif mudah sarana transportasi dan komunikasinya juga 
dimungkinkan untuk menjadi peserta. 
Sebagai tahap awal, pada tahun 1992/1993, Program Oiklat 
SRP ini dikembangkan di 14 propinsi yang tclah memiliki Sanggar 
Tcknologi Komunikasi Pendidikan dan Kcbudayaan (Sanggar 
Tekkom), yaitu Kalimantan Barat, Kalimantan Tcngah. Kalimantan 
Timur, Df Yogyakarta, Jawa Tengah, Sulawesi Tengah, Sulawesi 
Tcnggara, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tcnggara, Nusa Tenggara 
Barat, Nusa Tcnggara Timur, Riau, dan Timor Timur. Kemudian 
pada tahun 199311994, sasaran wilayah ditambah dcngan tiga 
propinsi lagi yaitu Sumatcra Barat, Jawa Barat, dan Jawa Timur 
schingga total jumlahnya menjadi 17 propinsi. 
Sci ring dengan bertambahnya jumlah Sanggar Tckkom maka 
pada tahun 1994/1995, sasaran wilayah dipcrluas mcnjadi 21 
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propinsi (tambahan empat daerah pcnyelcnggara Program Oiklat 
SRP adalah propinsi DI Aceh, Jambi, Sumatcra Selatan, dan 
Kalimantan Tengah). 
MATERIPEMBELAJARAN 
Mcngingat bahwa tujuan program Oiklat SRP adalah untuk 
mendukung upaya pcningkatan kualifikasi guru SO menjadi setara 
O-Il maka materi Oiklat SRP dikembangkan dan mengacu pada 
kurikulum Program Penyetaraan 0-11 PGSO. Oengan demikian 
diharapkan para peserta Diklat SRP tclah tcrbiasa belajar mandiri 
dan telah mcngenalmatcri Program Penyetaraan 0-TI PGSD 
sehingga apabila nantinya mercka mcndapat kcscmpatan mcngikuti 
Program Pcnyetaraan 0-II PGSO, mereka tidak akan mengalami 
kcsulitan dalam mcngikuti kegiatan belajar-mengajar sehingga dapat 
menyelesaikan studinya tepat waktu. 
Matcri Diklat SRP dikcmas dalam cnam pakct yang tcrdiri 
dari 960 program siaran (PS). Masing-masing pakct tcrdiri dari 320 
PS yang disampaikan dalam waktu cnam bulan sehingga 
keseluruhan materi pembclajaran bisa diselesaikan oleh peserta 
Diklat SRP dalam waktu tiga tahun. 
Komposisi program siaran untuk sctiap mata tataran per paket 
adalah scbagai berikut. 
I. Pakct satu tcrdiri dari: 
a. Pcngcmbangan dan Inovasi kurikulum 20 PS 
b. Pendidikan IPS 1 56 PS 
C. Pendidikan Matematika 1 42 PS 
d. Pendidikan IP A 1 42 PS 
2. Paket dua terdiri dari: 
a. Agama 20 PS 
b. Pendidikan Pancasila 40 PS 
c. Pcndidikan Bahasa Indonesia 1 50 PS 
d. Pendidikan IP A 2 50 PS 
3. Pakct tiga terdiri dari: 
a. Bahasa Indonesia 20 PS 
b. Oasar-dasar Kcpcndidikan 20 PS 
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c. Pcndidikan Bahasa Indonesia 2 45 PS 
d. Pendidikan Matematika 3 45 PS 
c. Pendidikan IPS 2 30 PS 
4. Paket empat terdiri dari: 
a. Psikologi Pendidikan 20 PS 
b. Pendidikan Bahasa Indonesia 3 40 PS 
c. Pendidikan Matematika 3 40 PS 
d. Pendidikan IPS 2 60 PS 
5. Paket lima terdiri dari: 
a. Pancasila 20 PS 
b. Bimbingan dan Penyuluhan 20 PS 
c. Pendidikan Pancasila 2 40 PS 
d. Pcndidikan IP A 3 55 PS 
e. Kapita Selekta 25 PS 
6. Pakct enam terdiri dari: 
a. Kewiraan 20 PS 
b. Pendidikan Bahasa Indonesia 4 45 PS 
c. Pendidikan Matematika 4 50 PS 
d. Pcndidikan IP A 4 45 PS 
BAHAN AJAR 
Ada tiga aspck yang perlu diperhatikan dalam kaitannya 
dengan bahan ajar, yaitu pcngembangan, distribusi, dan sarana 
pemanfaatan. 
1 . Pengembangan 
Bahan ajar yang dipergunakan dalam proses bclajar-mcngajar 
Program Diklat SRP ini terdiri dari siaran radio dan bahan 
penyerta siaran. Proses pengcmbangan bahan ajar dimulai dengan 
penyusunan Garis-garis Besar lsi Program Media (GBIPM) 
bcrdasarkan kurikulum dan modul Program Pcnyctaraan O-Il 
PGSD yang dikcluarkan oleh Universitas Tcrbuka (UT). GBIPM 
disusun oleh suatu tim pengembang yang terdiri dari unsur UT, 
lKIP, Pustckkom Dikbud, Dikgutentis, dan Pusat Pengcmbangan 
Kurikulum dan Sarana Pcndidikan (Pusbangkurandik) Balitbang 
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Dikbud. 
Bcrdasarkan GBIPM terscbut disusunlah Bahan Penycrta 
Siaran (BP) olch tim penulis yang terdiri dari dosen bidang studi 
bersangkutan dari IKIP yang kemudian dikaji olch tim pengkaji 
yang terdiri dari unsur UT, Pustckkom Dikbud, dan Dikt,rutcntis. 
BP siaran ini mcmiliki kaitan crat dan merupakan bagian tak 
tcrpisahkan dari siaran radio karena bcrisi antara lain Tujuan 
Instruksional Umum (TTIJ), Tujuan Instruksional Khusus (TIK), 
petunjuk bela jar, materi/bahan ajar dari sctiap topik program yang 
disiarkan, disertai dengan penj elasan, contoh dan ilustrasi yang 
tidak mungkin disampaikan dalam bentuk siaran, latihan, tugas, 
dan daftar istilah sulit. 
Dari GBIPM dan BP tersebut kcmudian ditulis naskah 
program radio olch tim pcnulis, yang didampingi oleh pcngkaji 
media dan pcngkaji matcri. Naskah yang sudah final dan dinilai 
layak produksi ini kemudian diproduksi di Balai Produksi Media 
Radio (BPMR) Scmarang dan DI Yogyakaiia, menjadi bentuk 
master program siaran radio. 
2. Distribusi 
Master program siaran kemudian digandakan di Pustekkom 
Dikbud dan didistribusikan kc RRI Stasiun Nasional untuk disiarkan 
sccara nasional. Agar jam siaran dapat lebih disesuaikan dcngan 
kebutuhan di tiap-tiap propinsi maka master copy program siaran 
juga dikirimkan kc 21 Sanggar Tekkom Dikbud, untuk bisa 
disiarkan mclalui RRI, Radio Pemcrintah Dacrah (RPD), ataupun 
Radio Swasta Niaga (RSN) setempat. Sedangkan bahan penyerta 
dicctak dan didistribusikan langsung mclalui jasa pos kepada 
kclompok-kclompok belajar. Diharapkan bahan penyerta terscbut 
sudah dapat ditcrima peserta sebelum siaran dimulai agar pcscrta 
mcmpunyai waktu mempelajarinya scbelum mereka mendcngarkan 
siaran radio. 
3. Sarana Pcmanfaatan 
Agar pcserta bisa memanfaatkan atau mcngikuti siaran radio 
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pcndidikan dengan baik maka kepada sctiap kelompok bclajar 
diberikan satu buah pesawat radio. Namun mengingat kctcrbatasan 
dana pcmerintah maka pengadaan dan pcndistribusian pesawat radio 
ini dilakukan secara bcrtahap dengan mengutamakan kelompok-
kclompok belajar di daerah yang lcbih terpencil. 
PROSES BELAJAR MENGAJAR 
Setelah terdaftar scbagai anggota kelompok belajar Diklat 
SRP, guru wajib melakukan kegiatan bclajar mandiri secara teratur. 
Kcgiatan belajar mandiri dilakukan baik dalam kelompok-kelompok 
di sckolah masing-masing maupun dalam kegiatan yang bersifat 
individual di rumah masing-masing. 
Kcgiatan belajar tcrscbut diawali dengan mcmpclajari topik 
tertcntu dari bahan penyerta scsuai jadwal yang telah mcreka terima 
dari Sanggar Tekkom. Kemudian mcrcka mendengarkan siaran 
radio sambil membuat catatan, dilanjutkan dengan diskusi kclompok 
bclajarnya yang biasanya terdiri dari dua sampai lima orang di 
sckolah tempat mcreka mcngajar. 
Kesulitan yang tidak dapat dipecahkan dalam diskusi, dapat 
dicarikan pemecahannya melalui bantuan nara sumber yang ada di 
sekitar tempat tinggal mereka atau mengirimkan masalah tcrscbut ke 
Sanggar Tekkom untuk mendapatkan jawaban, baik melalui sural 
maupun siaran radio. Jawaban melalui siaran radio ini dikelola oleh 
Sanggar Tekkom dan disiarkan satu kali dalam seminggu. 
Untuk mcncapai waktu belajar Diklat SRP yang telah 
ditctapkan, setiap pcserta wajib mengikuti siaran, dilanjutkan dengan 
berdiskusi selama 10 menit. Untuk menunjang tcrsclenggaranya 
kegiatan bclajar tersebut, siaran radio dirancang untuk bisa disiarkan 
pada saat jam istirahat sckolah. Dengan mengambil waktu istirahat 
itu, guru yang tergabung dalam kelonpok belajar di setiap sekolah 
mempunyai kesempatan untuk mcndiskusikan matcri yang 
disampaikan lcwat siaran radio. 
Agar penyampaian materi pcmbelajaran bisa lcbih dimengcrti 
sesuai dengan prinsip penyampaian pesan mclalui media radio yang 
bersifat satu arab diperlukan pcngulangan siaran. Pengulangan 
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siaran ini berrnanfaat untuk pcserta yang tclah mengikuti siaran pada 
pagi hari juga sckaligus untuk mcmberi kesernpatan kcpada pcserta 
yang tidak sempat mengikuti siaran pada pagi itu. Dcngan 
dcmikian, mereka tidak tertinggal dari ternan-ternan kelompok 
bclajamya karcna mcmpunyai kesempatan mengikuti siaran radio di 
rurnah masing-masing pada sore hari. 
PENILAIAN HASIL BELAJAR 
Penilaian hasil belajar, yang selanjutnya disebut pcnilaian, 
dilakukan untuk mengukur kemampuan pese11a dalammcmahami 
matcri pembelajaran yang disampaikan sclama satu paket. Dengan 
dcmikian, pcnilaian dilakukan setiap akhir paket atau enam bulan 
sekali sehingga untuk kescluruhan pakct setiap pcserta harus 
mengikuti enam kali penilaian. 
Pcserta yang lulus dalam penilaian bcrhak mcndapatan Surat 
Tanda Tamat Pendidikan dan Pclatihan (STTPL) yang 
ditandatangani olch Koordinator Administrasi (Kormin) Kantor 
Wilayah Dcpartemen Pcndidikan dan Kcbudayaan selaku Ketua 
Panitia Pcnilaian Dacrah. 
Untuk mcnghasilkan soal yang bcrk.-ualitas dan dapat 
dipcrtanggungjawabkan, soal pcnilaian dikembangkan olch suatu tim 
yang tcrdiri dari Pusat Pengembangan Sistcm Ujian (Pusjian) 
Balitbang Dikbud, Dikgutentis, dan Pustckkom Dikbud. Scbagai 
bahan acuan untuk pcngcmbangan soal, digunakan Bahan Pcnycrta 
dan Bahan siaran radio pcndidikan. 
Kepada pcserta Diklat SRP yang tclah rncnyclesaikan tiap 
pakct dan dinyatakan lulus dalam penilaian Diklat SRP akan 
diberikan STTPL, dengan kctentuan sebagai berikut. 
I. STTPL dibcrikan kcpada peserta yang memenuhi syarat minimal 
lulus apabila mcndapat nilai minimum 56 untuk setiap mata 
tataran dalam penilaian yang disclenggarakan setiap akhir paket. 
2. STTPL program Diklat SRP setiap pakct mcmiliki bobot dua 
angka krcdit dan masuk unsur penilaian satu sub unsur dua ( 1.2 
dan 1.2.0) scbagaimana diatur dalam Sural Edaran Mcndikbud 
Nomor 143/MPK/1990 tanggal 5 Juli 1990. 
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3. Satuanjam kegiatan Diktat SRP adatah 45 menit, denganjumtah 
jam rata-rata kegiatan betajar per pakct 80 jam. 
HASIL YANG DICAPAI 
Pada peri ode tahun 1 992/93 sampai dengan tahun 1 996/97, 
pcserta Diktat SRP yang tcrdaftar dan aktif adatah 108.136 orang 
dengan penyebaran witayah tcrlihat di Tabc1 1. 
Tabct 1. Jumtah Pcserta Diklat SRP mcnurut Propinsi 
No. Propinsi Pescrta 
1. DI. Aceh 4R6 
2. Riau 902 
3. Sumatera Barat 1.177 
4. Jambi 2.156 
5. Sumatcra Selatan 486 
6. Jawa Barat 3.039 
7. Jawa Tcngah 62.006 
R. DI. Yogyakarta 2.810 
9. Jawa Timur 19.675 
10. Kalimantan Barat 940 
11. Kalimantan Tcngah 683 
12. Kalimantan Timur 388 
13. Kalimantan Selatan 1.R42 
14. Sulawesi Selatan 597 
15. Sulawesi Tenggara 2.353 
16. Sulawesi Tengah 2.031 
17. Nusa Tenggara Barat 2.500 
18. Nusa T cnggara Timur 1.41 R 
19. Maluh.'U 1.500 
20. Irian Jaya 186 
21. Timor Timur 961 
Jumlah 108.136 
Sumbcr data: Bagian Proyek TKPD Pustckkom Dikbud. 
Pcnyclcnggaraan Diktat SRP putaran satu ini tidak bisa 
bcr1angsung tepat tiga tahun mengingat pcnyelenggaraan awalnya 
tidak bisa dilakukan secara scrcntak di 21 propinsi. Dari jumtah 
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tcrsebut yang mcngikuti secara penuh dan telah mcndapatkan 
scrtifikat (STTPL) dari Paket 1 sampai dcngan Pakct 6 adalah 
78.925 orang. 
Tabcl ') Rincian Pakct yang Telah Diselcsaikan 
-· 
Pakct yang disclcsaikan Mata Kuliah D-11 l'GSD yang dibcbaskan 
Pab:t Ekuivalcn SKS No. Kodc Mata Kuliah 
yang 
diakui 
I 12 SKS 4 SKS PGSD 2405 l'cngembangan Program Muatan 
Lokal (l'l'ML) 
l'GSD 2502 Prespcktif Global 
II 13 SKS 4 SKS MKDU 420X Agama 
Ill 12 SKS 4 SKS PGSD2104 l'endidikan Keterampi ian 
Berbahasa 
IV 13 SKS 4 SKS PGSD2101 KapiL! Sclekta Kcpcndidikan SO 
v 13 SKS 7 SKS MKDU 4104 Pancasila 
PGSD 2404 Pendidikan Jasmani dan Kesehatan 
PGSD 2402 l'cndidikan Scni Musik/Tari.'Drama 
VI 14SKS 6 SKS MKDU4105 Kcwiraan 
PGSD 2204 Matcmatika 
Juml. 77SKS 29 SKS I 0 Mata Kuliah 
Catalan : Bahasa Inggris tidak dihitung. 













Jumlah Pcserta yang mencrima STTPL sctiap pakctnya lcbih 
sedikit dibandingkan dcnganjumlah pescrta yang tcrdaftar pcrtama 
kali, karcna adanya beberapa faktor sebagai berikut. 
1. Adanya pescrta yang tidak lulus penilaian tiap paketnya. 
2. Adanya pcscrta yang sctclah mcnyelcsaikan pakct awal tctapi 
tidak mengikuti paket-paket bcrikutnya dengan bcrbagai alasan. 
Secara rinci dari jumlah 108.136 orang, pcserta yang telah lui us 
pcnilaian dan tclah mendapatkan sertifikat setiap paketnya dapat 
dilihat pada Tabel 2. 
PENILAIAN PENYELENGGARAAN PROGRAM 
Penilaian terhadap efisiensi dan cfektivitas penyelenggaraan 
Program Diklat SRP dilakukan untuk mengetahui sampai di mana 
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setiap komponen dan mekanisme penyelenggaraan dapat betjalan 
scbagaimana yang tclah direncanakan. Pcnilaian ini dilakukan 
secara bersama-sama antara Dikgutentis dan Pustekkom Dikbud. 
Kegiatan penilaian dilakukan terhadap seluruh komponen 
organisasi penyelenggara program Diklat SRP di daerah, dari tingkat 
propinsi, kabupaten, sampai kecamatan yang diambil secara acak 
karena tidak rnemungkinkan penilaian secara menyeluruh. Penilaian 
terhadap penyelenggaraan program ini dilaksanakan melalui 
kcgiatan pcmantauan dan pcmbinaan yang dilakukan sctahun sekali. 
Hasil dari penilaian ini digunakan sebagai bahan untuk pcrbaikan 
dan penyempurnaan sistem penyelenggaraan program Diklat SRP, 
baik bagi pihak Dit. Dikgutentis maupun Pustekkom Dikbud. 
ORGANISASI 
Untuk menjamin terselenggaranya dan tcrcapainya tujuan 
Diklat SRP scbagaimana yang dircncanakan, disusun suatu 
organisasi dan mckanismc ketja scbagai bcrikut. 
1. Forum Koordinasi tingkat Pusat yang anggotanya terdiri dari 
unsur Pustckkom Dikbud, Dit. Radio Deppen, Dit. Dikgutentis, 
dan Dit. Dikdas yang bertugas antara lain untuk mcnyusun dan 
mcngusulkan kebijakan diklat, meyiapkan dan mcnyediakan 
bahan dan sarana belajar, mengkoordinasikan pelaksanaan 
diklat, merencanakan dan mengembangkan pcnilaian, 
melaksanakan pemantauan dan pembinaan, dan mcnyusun scrta 
melakukan penycmpumaan penyelenggaraan program diklat. 
2. Forum Koordinasi tingkat daerah yang tcrdiri dari unsur Kanwil 
Dikbud, Sanggar Tekkom, Pemda/Dinas P dan K scrta 
RRI/RPD/RSN, yang mcmpunyai tugas antara lain 
mclaksanakan pcnyelenggaraan Diklat SRP, mcngadakan 
pcmantauan dan pembinaan terhadap kelompok bclajar, scrta 
mclaksanakan penilaian dan melaporkan kegiatan secara 
bcrkala. 
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PEMANFAATAN SIARAN TV PENDIDIKAN 
Benny A. Pribadi & Bambang Sutjiatmo 
Dominasi tclevisi (TV) dalam aktivitas kehidupan manusia 
tidak dapat dibcndung lagi. Kondisi scpciii ini bukan mcrupakan 
rekaan tctapi sudah menjadi fenomena sosial dan nyata. Bcbcrapa 
tayangan program dari berbagai stasiun TV tcrus mengalir dan 
saling berlomba untuk mendapat tempat di hati pemirsa. Tayangan 
TV yang memperolch rating pemirsa yang tinggi cenderung menjadi 
incaran bagi para pcngclola stasiun siaran. Rating dalam penyiaran 
program TV mcmbcri jaminan income atau pcmasukan dari iklan 
yang menycrtai program. Pada umumnya tayangan hiburan yang 
mcnarik mempcrolch rating tinggi scmentara tayangan yang bersifat 
informasi dan pcndidikan memperoleh rating yang rendah. 
Kondisi seperti ini memieu para pengelola stasiun TV untuk 
lebih banyak menayangkan program hiburan. Sebaliknya, situasi ini 
mcnimbulkan kekuatiran bagi mereka yang pcduli tcrhaclap 
perkembangan intelektual dan sikap pemirsa. Sangat clisayangkan 
jika kemampuan yang luar biasa clari media TV yang mampu haclir 
dekat clengan pemirsa hanya cliclominasi tayangan yang kurang 
rnendidik. Sejumlah pakar media pendiclikan berpenclapat bahwa 
TV aclalah sumber yang kaya untuk penclidikan scperti yang 
dinyatakan oleh Remich (1986: 224) " ... clearly TV noH' represents 
many things and is a rich resourcefhr instruction and training". 
Fenomena ini menimbulkan pcrtanyaan yangjawabannya 
menuntut pemikiran yang tajam, seperti: Apakah TV hanya 
merupakan medium hiburan atau dapatkah TV berpcran clalam 
mendidik masyarakat? A1iikel ini akan mencoba mcngctengahkan 
potcnsi medium TV sebagai sarana penclidikan di Indonesia dan 
upaya yang dipcrlukan clalam meningkatkan pemanfaatan TV dalam 
pcndidikan. 
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KARAKTERISTIK MEDIUM TV 
Medium TV tergolong sebagai medium pandang-dengar 
(audio-visual). Medium ini mampu menyajikan beragam infom1asi 
dan ilmu pengetahuan dalam bentuk tayangan kombinasi antara 
gambar dan suara. Karakteristik ini sekaligus merupakan 
keunggulan medium TV. Medium TV dianggap sebagai kotak ajaib 
- magic box- yang mampu memaku penonton untuk menerima 
berbagai pesan dan infom1asi yang ditayangkan, baik yang bersifat 
lokal maupun global. 
Sesuai dengan asal katanya "tele" Uauh) dan "visi" (lihat), 
mampu melihat jarakjauh, medium ini mampu mengatasi hambatan 
ruang/jarak. Artinya, dalam berkomunikasi mclalui siaran TV, 
pemirsa (audience) akan dapat menerima informasi pada waktu yang 
bersamaan dari orang atau objek yang berada pada lokasi yang 
berbeda. Medium TV, sama seperti halnya medium surat kabar dan 
radio, dapat digolongkan sebagai mass medium. Hal ini disebabkan 
medium ini mampu menjangkau sejumlah besar pemirsa dalam 
jumlah besar yang bcrada dalam wilayah gcografis yang luas. 
Namun, berbeda dengan surat kabar dan media massa lain, medium 
TV dapat menyajikan motion pictures yang dapat menggugah 
perasaan dan mempercepat tetjadinya pemahaman pemirsa terhadap 
informasi dan pengetahuan yang ditayangkan. 
PEMANFAATAN MEDIUM TV 
Keunggulan Siaran TV 
Dalam aktivitas pendidikan dan pengajaran ada tiga aspek 
penting yang harus dicapai, yaitu aspek kognitif (pengetahuan); 
aspek afektif (perasaan dan penghayatan); dan aspck psikomotor 
(gerakan). Medium TV dapat dirancang dan dit,'1makan secara 
maksimum untuk mengkomunikasikan pesan dan informasi yang 
berada dalam lingkup ketiga aspek tersebut. Sebagai sebuah mass 
medium, TV mempunyai tiga fungsi pokok yaitu memberi infonnasi, 
memasyarakatkan gagasan, dan memotivasi pemirsa untuk 
melakukan suatu tindakan. Televisi telah terbukti mampu 
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mcngkomunikasikan beragam infom1asi. Disamping itu, medium ini 
dapat digunakan untuk mendorong munculnya inspirasi yang pada 
akhimya dapat memotivasi terjadinya tindakan yang positif. 
Program TV dapat dirancang semaksimal mungkin untuk 
mengajarkan aspck kognitif, dcngan potensi yang dimiliki sepert 
paduan gambar, gerak, dan suara, TV, mampu mengkomunikasikan 
informasi dan pengetahuan secara riil dalam urutan pcnyajian yang 
sistematis. Program TV mampu menayangkan objek riil dan 
peristiwa aktual melalui gabungan antara unsur gambar dan unsur 
suara. Sebagai contoh, proses kimia, proses perubahan fisika, dan 
proses daur kchidupan dalam mata pelajaran biologi dapat 
diperlihatkan sccm·a nyata melalui medium TV. Perubahan fisika 
dan bcrlangsungnya daur biologis dalam gerak dan wama akan 
menarik perhatian pemirsa dan membantu mcreka memahami 
fcnomena alam yang ditayangkan. 
Dalam program tertcntu, medium TV mampu 
mcngkomunikasikan pesan dan pcngetahuan afektif sccara cfcktif. 
Tayangan scni atau drama melalui program TV dapat mcnggugah 
penghayatan (apresiasi) pemirsa terhadap suatu bcntuk scni dan 
kebudayaan. Dengan potensi yang dimiliki, medium TV juga 
mampu mcnayangkan pcsan-pcsan pcndidikan yang bcrsifat 
universal. 
Medium TV sangat cfektif untuk menayangkan pcngetahuan 
tcntang berlangsungnya suatu gerakan motorik. Dalam mata 
pelajaran yang mcnekankan gerakan scbagai unsur utama, scperti 
dalam pcndidikan olah raga dan kctcrampilan, pcmirsa dapat 
mcmpelajari beragam gerakan yang harus dikuasai mclalui medium 
TV. Pemirsa akan mudah mclakukan obscrvasi dan mcmpelajari 
bcragam gerakan tertentu yang ingin dipelajari melalui fasilitas s!mt' 
motion yang tcrdapat pada medium ini. 
Dcngan potensinya yang sangat besar dalam menayangkan 
gambar, suara, lambang, tulisan, dan gcrakan sccm·a bcrsama, 
medium TV dapat didcsain scdcmikian rupa schingga mampu 
menampilkan bcrmacam pesan pendidikan atau educational 
messages yang efektif kepada khalayak. Produscr program siaran 
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TV pendidikan harus bersifat kreatif dalam merancang dan 
memproduksi bcragam program yang akan disiarkan. Masyarakat 
berpandangan bahwa medium TV adalah medium hiburan. Produser 
program siaran TV pendidikan harus dapat mcngintegrasikan 
bcnnacam unsur hiburan (entertainment) untuk meningkatkan daya 
tarik program. Pengintegrasian unsur hiburan kc dalam program 
siaran TV pcndidikan akan menghasilkan program edutainment, 
yai tu program TV yang mcndidik sekaligus mcnghibur. 
Miarso (2004) memberikan lima pcdoman yang perlu 
diperhatikan oleh produser dalam merancang dan mcmproduksi 
program siaran TV pendidikan schingga dapat dcngan cfcktif 
diterima oleh khalayak sebagai berikut. 
• Program perlu disesuaikan dcngan kebutuhan pcngetahuan dan 
sasaran. 
• lsi program harus mcmiliki nilai pendidikan yang dianut 
masyarakat. 
• Program siaran harus dirancang sesuai dcngan aspirasi yang ada 
di masyarakat. 
• Program sebaiknya dibuat secara berkcsinambungan. 
• Tujuan program harus jclas dan spesifik. 
Keterbatasan Siaran TV 
Selain memiliki sejumlah potcnsi, siaran TV juga mcmiliki 
kctcrbatasan. Siaran TV scringkali dimanfaatkan scbagai sarana 
untuk mclakukan one way communication. Artinya, pemirsa hanya 
bcrsikap pasif dan tidak dapat mcmpcroleh umpan balik sccara 
langsung tcrhadap informasi dan pcngctahuan yang ditayangkan. 
Pcmanfaatan siaran TV dcngan sistem one way communication 
mcrupakan ketcrbatasan yang perlu dipcrhatikan dalam merancang 
tayangan siaran TV pendidikan. Bates ( 1984: 30) mcngemukakan 
kclemahan siaran TV yang bcrsifat searah sebagai " ... broadcasts are 
ephemeral, can not be reviewed, are zmninterruptable, and are 
presented at the same pace for all students." 
Tayangan program mclalui TV biasanya dilakukan dalam 
kecepatan pcnyajian yang sama (fixed rate). Siswa atau pemirsa 
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tidak dapat mencem1ati informasi tertentu yang ingin dipelajari. Jika 
diaplikasikan untuk keperluan pendidikan, tayangan yang bersifat 
one 1my communication agak menyulitkan mahasiswa dalam 
mcmpclajari informasi dan ilmu pengetahuan (Bates, 1983). 
Kondisi scperti ini dapat diatasi dengan menyediakan tayangan 
intcraktifbagi pemirsa. Interaksi antara penyaji (presenter) dalam 
program TV dcngan pemirsa dapat dilakukan dengan menggunakan 
saluran telepon. Dengan fasilitas interaktif ini siswa dapat mempcr-
oleh informasi dan pengetahun yang Jebih rinci yang disampaikan 
oleh penyaji. Jonassen (1996) berpcndapat bahwa siaran TV open 
broadcast dapat dibuat menjadi interaktif jika dilengkapi dengan 
fasilitas berupa sistem audio- video return circuit. 
KATEGORI DAN MODEL SIARAN TV PENDIDIKAN 
Penyiaran program TV pendidikan dapat digolongkan mcnjadi 
siaran yang bersifat umum dan khusus. Siaran yang bersifat umum 
adalah program pendidikan yang dapat diikuti olch semua golongan 
pemirsa. Contoh siaran yang bersifat umum misalnya adalah 
program discovery, features tentang seni dan budaya, dan sejumlah 
program talk show dengan topik yang sangat bervariasi. Program 
bcrbentuk ta!kshmv dan features yang belakangan ini banyak 
ditayangkan pada sejumlah stasiun TV swasta diharapkan dapat 
mcmperluas wawasan pemirsa tentang bidang ilmu dan pengetahuan 
tetientu. 
Siaran TV pendidikan yang bersifat khusus yang scring 
discbut sebagai TV pembelajaran (instructional TV) adalah siaran 
TV yang sengaja dirancang untuk pemirsa atau khalayak tertcntu. 
Contoh siaran pcndidikan adalah pelajaran sekolah dan siaran 
perkuliahan Universitas Terbuka (UT) yang pernah ditayangkan oleh 
Tclevisi Republik Indonesia (TVRI) dan Televisi Pendidikan 
Indonesia (TPI). Siaran ini dirancang secara khusus untuk 
mcngkomunikasikan materi ajar kepada siswa sekolah menengah 
dan mahasiswa yang mengikuti program pendidikanjarakjauh. 
Penyiaran program TV dapat dilakukan melalui tiga cara, 
yaitu rerestria!, kabe!, dan sate/it. Penyiaran program secara 
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terestrial dimaksudkan agar program yang disiarkan dapat diterima 
oleh sejumlah besar pemirsa yang bcrada dalam wilayah geografis 
yang luas. Penyiaran dengan cara tcrestrial dikcnal juga dengan 
istilah siaran tcrbuka (open broadcast). Penyiaran prof,rram melalui 
kabcl dan satelit biasanya diarahkan pada pcmirsa tcrtentu dalam 
jumlah yang tcrbatas. Untuk dapat menikmati program dan acara 
TV kabel, pemirsa harus berlangganan atau membayar uang iuran 
sccara regular. Di samping itu, pemirsa tcrlcbih dahulu harus 
mcmiliki pcralatan tertentu berupa alat pencrima siaran atau 
decoder. Penayangan program dapat dilakukan secara langsung 
(live) atau melalui siaran tunda (delayed). Dalam siaran langsung 
tidak diperlukan adanya aktivitas rekaman terlebih dahulu. Objek 
dan pcristiwa diliput secara langsung dan dipancarkan kc scluruh 
wilayah. 
SIARAN TV PENDIDIKAN DIINDONESIA: SIARAN 
TERBUKA 
Siaran TV di Indonesia dimulai pada tahun 1962 pada saat 
TVRI didirikan. Pcnyiaran program mclalui saluran TVRI lebih 
ditekankan pada bcrita, pcnyuluhan dan pcnycbaran infom1asi dari 
pcmcrintah, acara berbentuk hiburan, serta peristiwa olah raga. 
Semcnara itu, program pendidikan sampai saat ini masih 
memperolch porsi siaran yang relatif sangat kecil. Program-program 
pcndidikan yang ditayangkan melalui TVRI pada umumnya bcrisi 
informasi tcntang ketcrampilan dan pcngctahuan yang bersifat 
umum. Hasta karya, cepat tepat dan pendidikan Bahasa Inggris dan 
Matematika adalah contoh program TVRI yang pernah digemari 
oleh pemirsa. Pada saat itu, TVRI masih merupakan satu-satunya 
stasiun TV di Indonesia. Berdasarkan data TVRI tahun 1994, 
program pendidikan yang ditayangkan oleh TVRI mencapai 12,10% 
(TVRI, 1994). 
Pada pertengahan tahun 1980, dunia siaran TV diramaikan 
dengan hadirnya sejumlah stasiun TV Swasta. Rajawali Citra 
Televisi (RCTI); Surya Citra Televisi (SCTV); Indosiar; ANTV dan 
TPI saling berlomba menayangkan program ungf,rulan mcrcka. 
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Namun disayangkan mayoritas stasiun TV swasta tcrsebut lebih 
hanyak menayangkan program yang bersifat hiburan. Program 
pendidikan masih tctap mcmpcrolch porsi siaran yang relatif sangat 
kccil. Stasiun TV swasta tcrsebut bcrlomba mengejar pendapatan 
yang berasal dari tayangan komersial atau iklan. 
Program hiburan yang menarik, tentunya akan menyedot 
produscn untuk menaruh iklan di stasiun TV mcrcka. Faktor ini 
merupakan salah satu pcnyebab utama mengapa program TV 
pendidikan hanya diberi jatah siaran yang sangat kecil. Dengan kata 
lain, penayangan TV pendidikan tidak mampu mendatangkan 
pendapatan bagi stasiun TV swasta. TV pendidikan tidak dapat 
bersaing dengan program-program TV yang bersifat hiburan 
(entertainment). 
N amun demikian, pada awal berdirinya tahun 1 991, TPI 
menycdiakan sebagian besar waktunya untuk mcnayangkan program 
pcndidikan dan pcmbclajaran. Sejumlah institusi pendidikan 
mclakukan kerjasama dengan TPI untuk menayangkan program 
yang mcrcka hasilkan. Untuk menayangkan program pcndidikan 
dasar dan menengah, TPI melakukan ketjasama produksi dengan 
Pusat Teknologi Komunikasi dan Pendidikan (Pustekkom), 
Departcmen Pendidikan dan Kcbudayaan (Dcpdikbud). Sedangkan 
untuk pcnayangan program pcndidikan tinggi, TPI melakukan 
kcrjasama dengan UT. Program TV yang dihasilkan oleh UT sclain 
diikuti olch mahasiswa UT diharapkan juga dapat diikuti olch 
mahasiswa perguruan tinggi lain dan juga masyarakat umum. 
Program TV pcrkuliahan UT selain bertujuan untuk memperkaya 
pcngetahuan mahasiswa juga ikut mencerdaskan kehidupan 
masyarakat. Namun scjak September 1997, TPI mengurangi siaran 
program TV pcndidikan, karena pcnayangan program pendidikan 
temyata tidak mampu menghasilkan pendapatan untuk menunjang 
kcgiatan operasional TPI. Saat ini TPI mengubah citra dari TV 
pcndidikan mcnjadi TV keluarga. Perubahan citra ini diikuti dcngan 
perubahan yang signifikan dalam pola siaran. TPI mempcrbcsar 
porsi acara atau program yang bcrsifat hiburan. 
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SIARAN TV PENDIDIKAN DIINDONESIA: POLA 
PENYIARAN MELALUI SATELIT SIARAN LANGSUNG 
Cara lain yang dapat dilakukan untuk mcnyiarkan program TV 
pendidikan selain dengan siaran terbuka (open broadcast) adalah 
melalui satelit siaran langsung (direct broadcast satclite) atau 
dikenal dengan scbutan TV -SSL. Dalam sistem ini, program 
dipancarkan mclalui satelit dan dapat diterima hanya pada lokasi 
tertentu yang memiliki decoder sebagai pcsawat penerima. Scjak 
tahun 1998, UT dan Pustekkom tclah mengembangkan dan 
memproduksi scjumlah program untuk TV-SSL ini. Pada tahap 
awal, rcncana penyiaran program dilakukan secara terbatas. Hal ini 
dilakukan dcngan pertimbangan bahwa untuk pcncrimaan siaran di 
perguruan tinggi mcmcrlukan biaya yang relatif cukup tinggi untuk 
pcmbelian peralatan pcnerima. 
Tujuan utama TV-SSL adalah untuk mcratakan dan 
meningkatkan kualitas pendidikan di seluruh wilayah Indonesia. 
Oleh karena itu, untuk mengoptimalkan program TV -SSL dalam 
mencapai tujuan tcrsebut dapat ditempuh cara lain, misalnya dengan 
menggandakan kaset master program dan mcndistribusikannya kc 
scluruh lembaga pendidikan di Indon~sia. Dengan cara itu, 
perkembangan ilmu, pcngctahuan dan tcknologi yang bcrlangsung 
sangat pesat diharapkan dapat didiseminasikan kcscluruh wilayah 
Indonesia. 
Agar tujuan penyelenggaran program TV -SSL dapat mencapai 
sasaran dan tujuannya maka akses untuk mengikuti program tcrscbut 
perlu diperluas. Sosialisasi program perlu dilakukan schingga 
masyarakat dalam hal ini sckolah dan perguruan tinggi dapat 
menyadari akan arti penting siaran program TV untuk pendidikan 
PENUTUP 
Pemanfaatan media TV untuk pendidikan di Indonesia hingga 
saat ini masih sangat tcrbatas. Hal ini disebabkan program 
pcndidikan tidak mampu menarik dana masyarakat (tcrutama dari 
iklan) sehingga program ini menjadi bcban bagi stasiun TV yang 
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mcnyiarkan. Oleh karcna itu, sclain TVRI, tidak ada stasiun TV 
swasta yang secara intensif dan ekstensif mampu mcnyiarkan 
program pendidikan, terutama yang bersifat instruksional. 
Mengingat TV merupakan medium yang berpotensi scbagai 
media pendidikan maka sewajamyalah media ini mendapat pcrhatian 
dari bcrbagai pihak yang terkait yang tidak hanya dari pihak 
pemerintah tetapi juga seluruh masyarakat, pihak TV swasta 
khususnya. 
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(MODUS TUNGGAL, GANDA, DAN KONSORSIUM) 
Siti Julaeha & Atwi Suparman 
Salah satu masalah utama pendidikan tinggi adalah 
pemerataan pcndidikan. Hal ini ditunjukkan dengan terbatasnya 
kapasitas perguruan tinggi dalam memberikan kescmpatan kepada 
kclompok penduduk yang berusia 19-24 tahun untuk memperoleh 
pendidikan. Setiap tahun ajaran baru, hanya sebagian kecil dari 
lulusan SLTAyang tcrtampung di pcrguruan tinggi. Tentu saja, 
jumlah lulusan SLTA yang tidak tertampung ini akan tcrus 
bcrtambah, jika tidak ditangani lebih lanjut. Hal ini terbukti dengan 
masih rendahnya angka partisipasi kasar untuk pendidikan tinggi di 
Indonesia pada tahun 1995, yaitu kurang lebih 10% (Soehendro, 
1996). 
Selain itu, berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi 
mcnuntut orang untuk terus belajar. Baik karena tuntutan pekerjaan 
maupun untuk perluasan wawasan, orang mencari lembaga 
pendidikan yang membcrikan kcscmpatan kepada mercka untuk 
melanjutkan studi tanpa harus mcninggalkan tempat kerjanya. 
Sistcm pendidikan yang cocok untuk mereka ada1ah sistem 
pcndidikan jarak j auh (distance education). 
Pcnerapan sistcm PJJ menuntut scbagian bcsar pembelajaran 
tidak dilakukan secara tatap muka. Pcmbclajaran berlangsung 
melalui pcrantaraan media, baik dalam bcntuk media cetak, audio, 
video, siaran radio dan televisi, maupun media berbasis jaringan. 
Bahan belajar dirancang sedcmikian rupa sehingga mahasiswa dapat 
belajar secara mandiri. Kebiasaan belajar mandiri yang dilandasi 
dengan disiplin belajar yang tinggi memungkinkan tumbuhnya 
masyarakat belajar (learning society), yaitu masyarakat yang 
memiliki budaya bclajar secara terus menerus (Achir, 1997). 
Dua ciri penting PJJ adalah pertama, bahwa PJJ dirancang 
untuk melayani kebutuhan orang dewasa yang tidak mampu atau 
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tidak memiliki pilihan untuk mengikuti pcndidikan di kampus, dan 
bagi mereka yang karcna kondisi pribadi seperti peke1ja, yang hanya 
dapat mcngikuti pendidikan paruh waktu. Yang kcdua, scbagai 
konsekuensi dari pcserta didik yang tidak dapat datang ke kampus 
untuk mengikuti pembelajaran, materi pembclajaran harus tersedia 
bagi mereka di mana pun mereka berada atau paling tidak dckat 
dcngan mcreka (Rumble, 1981 dalam Tau, 2006). Untuk alasan ini 
lcmbaga PJJ mcrancang, mcngcmbangkan, memproduksi, dan 
mendistribusikan bahan belajar kcpada peserta didik. 
Dalam sistem pcndidikan Indonesia, PJJ sudah bukan menjadi 
pendidikan alternatif lagi, tetapi tclah mcnjadi sub-sistem pendidikan 
nasional di Indonesia. Hal ini dinyatakan dalam Undang-Undang Rl 
No. 20 tahun 2003 tcntang Sistcm Pendidikan Nasional Pasal 13 
i\yat (2) bahwa pcndidikan diselenggarakan dcngan sistem terbuka 
melalui tatap muka dan/a tau jarak jauh. Lebih lanjut Pasal 31 Ayat 
(2) menyatakan bahwa PJJ berfungsi memberikan layanan 
pendidikan kcpada kclompok masyarakat yang tidak dapat 
mcngikuti pcndidikan secara tatap muka atau rcguler. 
Mcngingat betapa pentingnya PJJ dalam upaya mcngatasi 
masalah pcmerataan pendidikan, Direktorat Jenderal Pcndidikan 
Tinggi mengajukan program PJJ sebagai salah satu strategi 
implementasi pada bidang pemerataan dan tanggung jawab so sial 
untuk mcnekankan peranan pendidikan tinggi dalam peningkatan 
daya saing bangsa dalam Strategi Jangka Panjang Pendidikan Tinggi 
(Higer Education Long Term Strate§,ry) 2003 - 2010. Dalam 
pcnyclenggaraannya, PJJ dapat dilakukan dalam bcrbagai bcntuk, 
modus, dan cakupan yang didukung oleh sarana dan layanan belajar 
scrta sistcm pcnilaian yang menjamin mutu lulusan yang scsuai 
dcngan standar nasional. 
Dalam pclaksanaannya PJJ mcngalami pcrkembangan yang 
sangat pesat scjalan dengan perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi. Taylor (200 1) menyatakan bahwa pclaksanaan P JJ 
telah memasuki generasi kelima, yaitu The Correspondence Model 
(gcnerasi pcrtama), The Multi-Media Model (generasi kedua), 7/~e 
Telelearning Model (generasi ketiga), The Flexible Learning Model 
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(generasi keempat), dan 771e Intelligent Flexible Learning Model 
(generasi kelima). Sementara itu, Connolly & Stansfield (2006) 
mcnyatakan bahwa penerapan tcknologi infom1asi dan komunikasi 
dalam pendidikan (tidak hanya PJJ) telah memasuki gcncrasi 
keenam, yang merupakan generasi ketiga dari e-learning. 
Sclain itu, model-model organisasi lembaga pendidikan tinggi 
jarakjauh (PTJJ) juga terus berkembang. Seeara umum, ada tiga 
kategori lembaga pendidikan tinggi yang menyelenggarakn P JJ, 
yaitu PTJJ modus tunggal (single mode), modus ganda (dual mode), 
dan konsorsium. Dalam artikel ini akan dikaj i ten tang ketiga j en is 
organisasi PJJ tersebut. 
PENDIDIKAN TINGGI JARAK JAUH MODUS TUNGGAL 
Moore & Kcarslcy (1996) mengcmukakan bahwa PJJ adalah 
pendidikan yang hanya bcrtujuan mcnyelenggarakan PJJ; scgala 
kegiatan diarahkan a tau ditujukan pada P JJ. Pengetiian ini sesuai 
dcngan pendapat Abrioux (2006) yang menyatakan bahwa lembaga 
P JJ dcngan modus tunggal adalah lcmbaga pendidikan di mana 
sistem pembclajaran dan administratifnya dirancang dan diarahkan 
pada penyediaan PJJ. 
Keegan (1991) menyebut PJJ modus tunggal dcngan istilah 
autonomous distance-teaching institutions. Lebih lanjut Keegan 
( 1991) dan Garrison ( 1990) membagi lembaga j en is ini kc dalam dua 
kategori yaitu public and private corre:Jpondence schools and 
colleges dan distance teaching universities atau open universities. 
Perbedaan kedua jenis ini terletak pada kompleksitas struktur dan 
ketentuan belajar. 
Public and private correspondence schools and colleges 
menyelenggarakan pendidikan dengan bahan bclaj ar dan proses 
pembelajaran yang eenderung tidak begitu kompleks, khususnya 
dalam penggunaan hig media dan pertemuan tatap muka. Selain itu, 
lcmbaga ini biasanya menawarkan program kepada anak-anak atau 
orang dewasa pada tingkat yang lebih rendah dari tingkat pendidikan 
tinggi. The National Extention College, Cambridge; Leidse 
Onderweijsinstellingen, Leidcn; the NeH· South Wales College of 
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External Studies, Sidney; dan tlze Alberta Correspondence School. 
Kanada merupakan contoh dari public and private correspondence 
schools and colleges. 
Distance teaching universities atau open universities betiujuan 
mcmbcrikan layanan dukungan sebanyak mungkin bagi peserta P JJ. 
Distance teaching universities lebih mcmusatkan perhatiannya pada 
penyediaan program untuk tingkat pendidikan tinggi, meskipun ada 
beberapa lembaga pendidikanjenis ini yang menawarkan program di 
luar tingkat pendidikan tinggi. Selain itu, jenis lembaga pendidikan 
ini menggunakan media secara lebih komprehensif dalam kegiatan 
pembelajarannya. Contoh PTJJ dengan modus tunggal adalah 
Universitas Terbuka di Indonesia, the British Open University atau 
The United Kingdom Open University (UKOU) di Inggris, the 
FemUniversitat di Jem1an, Sukhothai Thammathirat Open 
University di Thailand, dan UNED di Spanyol. Semula Kanada 
t;nemiliki tiga universitasjarakjauh dengan modus tunggal, yaitu the 
British Columbia Open University (BCOU), Tele-universite de 
I'Universite du Quebec (TELUQ), dan Athabasca Universty. 
Setelah 30 tahun Kanada hanya memiliki Athabasca University 
sebagai satu-satunya PTJJ dengan modus tunggal (Abrioux, 2006). 
Universitas Terbuka (UT) merupakan contoh PTJJ dengan 
modus tunggal di Indonesia. Pada saat berdirinya, UT merupakan 
satu-satunya lembaga pendidikan tinggi yang menyelcnggarakan PJJ 
secara utuh (single mode). UT didirikan pada tanggal 4 September 
1984. UT didirikan Pemerintah Indonesia dcngan tujuan: (1) 
memberikan kesempatan yang luas bagi warga ncgara Indonesia dan 
warga negara asing, di mana pun tempat tinggalnya untuk 
mcmperoleh pendidikan tinggi; (2) memberikan layanan pendidikan 
tinggi bagi mereka, yang karcna bekerja atau karena alasan lain, 
tidak dapat melanjutkan belajar di perguruan tinggi tatap muka; dan 
(3) mengembangkan program pendidikan akademik dan profcsional 
yang disesuaikan dengan kebutuhan nyata pembangunan, yang 
belum banyak dikembangkan oleh perguruan tinggi lain (UT, 2004). 
UT, sebagai lembaga pendidikan tinggi yang hanya 
menyelenggarakan PJJ, tidak menuntut mahasiswa untuk datang ke 
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kampus. Untuk menjadi mahasiswa UT, calon mahasiswa dapat 
membeli berkas registrasi di kantor perwakilan UT di daerah yang 
disebut Unit Program Belajar Jarak Jauh (UPBJ.T), yang merupakan 
unit pelaksana di daerah, di samping sebagai pusat sumber belajar. 
UPBJJ tcrsebar di 37 kota di Indonesia, yang mcmiliki perguruan 
tinggi negeri (PTN). Bahan belajar utama yang digunakan di UT 
adalah berbentuk media cetak. Namun demikian, sccara bertahap 
UT mengembangkan bahan belajar non-cetak yang mengarah pada 
paket bahan bclajar multimedia. Untuk membantu mahasiswa dalam 
bclajar, UT menyediakan berbagai bentuk layanan bantuan bclajar di 
antaranya tutorial dengan berbagai modus (tutorial tatap muka, 
elcktronik, radio, dan tertulis), konseling, dan bimbingan akademik. 
The British Open University (BOU) atau The United Kingdom 
Open University (UKOU) adalah PTJJ dengan modus tunggal di 
Inggris dengan misi utama membuka akscs tcrhadap pendidikan 
tinggi dan mcmbuat pendidikan tinggi tersedia bagi scmua orang 
tidak hanya melalui penawaran program melalui P JJ tctapi juga 
mcnghapus berbagai rintangan atau hambatan (Moore & Kearsley, 
1996). UKOU digagas pada tahun 1966 dan mulai beroperasi pada 
tahun 1969 dengan mcncrapkan enam konscp bcrikut: ( 1) 
memberikan kescmpatan kepada siapa saja untuk mengikuti 
pendidikan tinggi dengan menggunakan media komunikasi massa; 
(2) menerima mahasiswa tanpa batas umur dan latar bclakang 
pendidikan; (3) biaya yang dapat dijangkau banyak orang; (4) tidak 
banyak pertemuan tatap muka; (5) membuat pcndidikan tinggi lcbih 
relevan; scrta (6) tidak rumit dan fleksibel untuk dipilih mahasiswa 
(Suparman & Zuhairi, 2004: 96). 
Sukhothai Thammathirat Open University (STOU) 
merupakan PTJJ dengan modus tunggal di Thailand yang didirikan 
pada tahun 1978, tctapi baru menerima mahasiswa baru pada tahun 
1980. STOU tidak hanya mcnawarkan program-program gelar, 
tetapi juga program pcndidikan bcrkelanjutan. 
Athabasca Universty (AU) didirikan oleh Pemcrintah Alberta 
pada tahun 1970. AU mcmungkinkan scmua orang mcmperolch 
pendidikan pada tingkat perguruan tinggi tanpa mcmpcrhatikan 
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tempat tinggal atau tcmpat kerja dan komitmen karir atau keluarga. 
AU berusaha menghilangkan kendala waktu, ruang, pengalaman 
pendidikan sebelumnya, dan tingkat penghasilan atau pendapatan 
(Athabasea University, 2005). 
Dengan memperhatikan uraian tersebut dapat dinyatakan 
bal1Wa PTJJ modus tunggal adalah pendidikan tinggi yang hanya 
menyelenggarakan PJJ. Sebagian besar kegiatan pembelajaran dan 
administratif pad a PTJJ modus tunggal dilaksanakan dengan bantuan 
media. 
Bates (2000) mengemukakan bahwa jumlah target kelompok 
merupakan salah satu faktor yang menyebabkan PTJJ mcnerapkan 
modus tunggal. Scperti yang dikemukakan oleh Daniel ( 1998 dalam 
Bates, 2000) bahwa hampir semua the mega universities dengan 
jumlah mahasiswa lebih dari I 00.000 merupakan PTJJ dengan 
modus tunggal. Hal ini terjadi karena PTJJ dengan modus tunggal 
tergantung pada skala ekonomi. Pendidikan tinggi denganjumlah 
mahasiswa yang banyak, antara 9.000 sampai 22.000, lebih efektif 
dan cfisien apabila menerapkan modus tunggal daripada modus 
ganda (Keegan & Rumble, 1982 dalam Abrioux, 2006). 
Bcrkenaan dcngan kelebihan PTJJ modus tunggal, Abrioux 
(2006) mcngemukakan bahwa lcmbaga pendidikan memiliki 
komitmcn yang kuat dalam mcnyelenggarakan PJJ dcngan sistcm 
belajar tcrbuka danjarakjauh scrta untuk mcncapai standar kualitas 
dan profesional. Sclain itu, PTJJ dcngan modus tunggal memiliki 
kemampuan untuk menycdiakan registrasi terbuka, pcndailaran 
tcrbuka dan t1eksibel, scrta menyelenggarakan pendidikan dcngan 
sistcm bclajar individualisasi. Namun demikian, PTJJ dcngan 
modus tunggalmenuntut infrastruktur yang mahal. Efcktivitas biaya 
pcndidikan hanya dapat dipcnuhi me1alui jumlah mahasiswa yang 
tinggi. Di samping itu, untuk meningkatkan kualitas layanan 
pendidikan, lcmbaga PTJJ modus tunggal hendaknya tetap 
memclihara dan meningkatkan kualitas yang tclah dilakukannya, 
mcngcmbangkanjaringan dukungan lokal, mcrekrut mahasiswa 
dalam lingkup intcrnasional, memperluas pengembangan produk, 
serta mcningkatkan kerja sama. 
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PENDIDIKAN TINGGI JARAK JAUH MODUS GANDA 
Sejalan dengan banyaknya pcm1intaan dari masyarakat 
terhadap PTJJ serta pcrkembangan teknologi komunikasi dalam 
dunia pcndidikan, bermunculanlah perguruan tinggi lain yang 
menyelenggarakan PTJJ, di samping mereka masih tctap melayani 
masyarakat untuk mcngikuti pendidikan konvensional. Banyak 
Jcmbaga pendidikan tinggi menyelcnggarakan program pendidikan 
tatap muka danjarakjauh sckaligus dengan memanfaatkan berbagai 
teknologi baru untuk memenuhi kcbutuhan mahasiswa yang 
bcragam. Pendidikan tinggi seperti ini discbut pendidikan tinggi 
modus ganda (dual mode). Secara umum, Abrioux (2006) 
mengemukakan bahwa lembaga pendidikan dengan modus ganda 
adalah lembaga yang sistem pembelajaran dan administratifnya 
mendukung PTJJ dan berbasis kampus (campus-based). 
Keegan (1991) menggunakan istilah mixed institutions untuk 
lcmbaga pendidikan biasa yang menyelenggarakan PJJ. Ada tiga 
jenis Jcmbaga pendidikan yang termasuk pada katcgori ini. 
Pertama adalah "independent study divisions of conventional 
colleges and universities". Pcngembangan program pada lcmbaga 
jcnis ini tcrgantung pada fakultas dari universitas induknya. Pada 
lembagajenis ini, mahasiswa PJJ mempelajari matcri dan mengikuti 
uj ian yang sama dengan mahasiswa pendidikan bias a sehingga 
sertifikat atau ijazah yang diterima oleh mahasiswa PJJ sama dengan 
scrtifikat atau ijazah yang dibcrikan kepada mahasiswa pendidikan 
tinggi biasa. Salah satujenis program pendidikan yang merupakan 
contohjcnis ini adalah program Extension pada beberapa 
universitas atau institut, misalnya Independent Study Divisions o{the 
University of Nebraska dan University of Wisconsin £\tension di 
Amerika scrta Ramkhamhaeng University dan Chulalongkorn 
University di Thailand. 
Kedua adalah consultation model. Kegiatan belajar pada 
lembaga pendidikanjcnis ini dimulai dcngan seminar yang harus 
diikuti oleh mahasiswa PJJ di kampus setelah mahasiswa 
mempelajari bahan belajar yang discdiakan di rumah. Sctclah 
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mengikuti seminar, mahasiswa melakukan kegiatan belajar mandiri 
di rumah masing-masing. Kegiatan belajar mandiri ini diselingi 
dengan kegiatan konsultasi yang seringkali mcrupakan kcgiatan 
yang wajib diikuti oleh mahasiswa. Kegiatan konsultasi ini 
berlangsung di kampus selama satu hari kerja. Dalam kegiatan ini 
mahasiswa mcmpcroleh bimbingan langsung dari dosen masing-
masing mata kuliah atau mata pelajaran yang diikutinya. Lembaga 
pcndidikan tinggi jenis ini banyak dijumpai di universitas dan 
institut di Rusia dan Jem1an. 
Ketiga adalah the Australian integrated mode. Mcnurut jcnis 
ini, pcngajar mcmpunyai tugas ganda, yaitu merancang dan 
mclaksanakan pcrtcmuan tatap muka wajib bagi mahasiswa yang 
mengikuti PJJ dan mahasiswa yang mcngikuti pendidikan biasa. 
Baik mahasiswa pcndidikan tinggi biasa di kampus maupun 
mahasiswajarakjauh mempcrolch pcmbinaan dan bimbingan 
akadcmik dari staf pcngajar yang sama dan diuji dengan instrumcn 
cvaluasi yang sama pula. Pada lcmbaga yang menerapkanjcnis 
pcndidikan ini, mahasiswa yang mengikuti PJJ mempunyai hak dan 
kcwajiban yang sama dcngan mahasiswa yang mcngikuti pcndidikan 
biasa. Perbedaan di antara kedua kclompok mahasiswa terscbut 
tcrletak pada modus atau metodc pembelajaran. Mercka 
mcrcgistrasi mata kuliah dan mengikuti ujian yang sama serta 
mcmpcroleh ijazah atau diploma yang sama dengan mahasiswa yang 
mcngikuti pcndidikan biasa pada lembaga pendidikan tcrsebut. Di 
samping di Australia, jcnis ini juga diterapkan di Zambia, Fiji, Papua 
Nugini, dan Jamaika. 
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa PTJJ modus 
ganda adalah PJJ yang disclenggarakan olch lembaga pendidikan 
tinggi biasa. Namun demikian, suatu lembaga pendidikan tinggi 
biasa yang menyelenggarakan PTJJ tidak disebut sebagai lembaga 
pendidikan tinggi j arak j auh tetapi tetap scbagai lcmbaga pendidikan 
tinggi biasa (Supannan & Zuhairi, 2004). 
Hal utama yang mcnyebabkan berkembangnya PJJ adalah 
pcntingnya bclajar sepanjang hayat, perkcmbangan ekonomi yang 
berbasis pcngetahuan yang global, serta kompctisi yang tergantung 
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pada perbaikan dan pcrubahan terus-menerus. Keadaan ini 
menuntut lembaga pendidikan, khususnya pendidikan tinggi untuk 
merespons terhadap tuntutan tcrsebut dengan menyediakan program-
program, kualifikasi, dan cara penyampaian baru. Lebih lanjut, 
Bates (2000) mcngcmukakan bahwa sistcm pendidikan tinggi pcrlu 
mcrespons tuntutan yang berkenaan dengan asesmcn kemampuan 
awal (prior learning), pcnyampaian pembelajaran secara luwcs, 
tuntutan mcningkatkan atau mempcrbaharui profcsionalismc, 
sertifikasi non-kredit dan resertifikasi, serta pcngukuran hasil 
bela jar. 
Faktor lain yang mendorong tumbuhnya PTJJ adalah 
tcknologi. Teknologi berpengaruh terhadap seluruh aspek 
kehidupan. Teknologi juga memiliki potensi untuk memperbaiki 
efcktivitas pembelajaran. Akses tcrhadap sumber bclajar melalui 
Internet memberikan kcsempatan kepada peserta didik yang semula 
di luar jangkauan untuk memperoleh inforn1asi lcbih luas. 
Tcknologi yang dimanfaatkan secara bijaksana dapat mcmf~lsilitasi 
penguasaan tingkat tinggi dari bclajar scsuai dcngan karaktcristik 
masyarakat berbasis pengetahuan. Hal ini menunjukkan tekanan 
ideologis dan komersial pada sistem pcndidikan untuk 
memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran. 
Selain itu, kccendcrungan yang berpcngaruh terhadap 
pendidikan adalah bisnis. Para pcbisnis melihat pasar belajar 
sepanjang hayat sebagai sesuatu yang menunjukkan bahwa setiap 
orang siap dan berkeinginan untuk membayar. 
Dengan memperhatikan uraian terscbut, tampak bahwa 
pendidikan tinggi biasa menawarkan bcrbagai program PJJ dapat 
disebabkan oleh keinginan program yang ada untuk bcrubah menjadi 
program PJJ atau karcna permintaan dari salah satu stakeholders. 
Dengan modus ganda ini, pendidikan tinggi dapat meningkatkan 
akses masyarakat untuk mengikuti pendidikan di tingkat perguruan 
tinggi. 
Croft (Tau, 2006) mengidentifikasi empat kondisi yang 
menjamin keberhasilan implementasi PJJ yang menerapkan modus 
ganda, yaitu: adanya unit administratif dengan beberapa tingkat 
157 
otoritas, memiliki kerja sama dengan unit yang lain, memiliki staf 
yang terlatih, dan dana yang memadai. Sehubungan dengan itu, 
diperlukan pandangan dan pendckatan sistem yang akan mencakup 
kecmpat kondisi tcrsebut. Pelaksanaan pcndidikan tinggi modus 
ganda menuntut pemahaman sistem (sistem universitas) dan 
penataan hubungan subsistem termasuk peran masing-masing dalam 
menginfonnasikan rancangan sistem PJJ yang sesuai dengan 
konteks. 
Struktur dasar pendidikan tinggi modus ganda menuntut 
adanya unit a tau bagian yang bertangt,•cmg j awab untuk 
mengkoordinasikan penyediaan atau pengembangan program-
program PJJ (Tau, 2006). Fungsi unit atau bagian tersebut 
memfasiltasi proses PJJ yang mencakup pengembangan bahan 
bclajar, pendistribusian bahan belajar, tutorial dan konseling, laporan 
peserta didik, serta penilaian atau akreditasi. 
Powar (Tau, 2006) mengemukakan bahwa pengaturan yang 
berhasil dalam lembaga akademik pada tingkat tertentu tcrgantung 
pada struktur organisasinya. Lebihjauh Nnazor (1994 dalam Tau, 
2006) mengemukakan bahwa struktur organisasi dari unit P JJ 
menyediakan atau mengembangkan kerangka kcrja bagi scmua 
orang yang terlibat bekerja dan juga membentuk sikap anggota 
organisasi melalui proses sosialisasi organisasi. Penelitian yang 
dilakukan The Tau (2002 dalam Tau, 2006) menemukan bahwa 
kekurangan stratcgi implementasi untuk mcngarahkan pekerjaan PJJ 
sebagai salah satu kckurangan utama yang berpcngaruh ncgatif 
tcrhadap kualitas pekerjaan. Masalah pengintcgrasian struktur PJJ 
kc dalam pendidikan biasa ini dihadapi oleh beberapa PTJJ modus 
ganda, sepcrti University of Zambia dan the Corespondence and 
Open Studies Institute di University of Lagos. 
Berkenaan dengan bcrbedanya struktur organisasi PJJ dari 
pcndidikan biasa, Ntlocdibe-Kuswani & Tau (2006 dalam Tau, 
2006) mengemukakan pentingnya institusi memikirkan pcngcnalan 
PJJ secara pelan-pelan (mid-stream) kepada seluruh unit atau staf 
pendidikan tinggi. Untuk itu, perlu dilakukan analisisji-ont-end 
sebelum program PJJ dirancang, dikembangkan, dan 
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diimplcmentasikan. Analisisji-ont-end ini mempersiapkan institusi 
untuk mengarahkan tantangan potensial yang mungkin berpengaruh 
ncgatifterhadap kualitas PJJ. 
Selain perbedaan struktur organisasi, proses pcngcmbangan 
bahan bclajar pada PTJJ juga berbeda dcngan pengembangan bahan 
belajar pada pendidikan tinggi biasa. Pada PTJJ, proses 
pengembangan bahan belajar bersifat industri semu (quasi 
industrial) (Tau, 2006). Proses industri semu tersebut membawa 
suatu dimensi yang hampir asing dalam pengaturan dan pcngelolaan 
pendidikan tinggi biasa. Perbcdaan proses pengembangan bahan 
belajar ini menimbulkan situasi konflik antara kebebasan akademik 
dan kepentingan mcmpertahankan cfektivitas mckanisme produksi. 
Hal ini menuntut perhatian PTJJ untuk menjamin kualitas 
penycdiaan atau pengcmbangan bahan belajar. 
Banyak universitas biasa di Indonesia dan dunia yang telah 
memperkenalkan PJJ untuk berjalan bersama-sama dengan 
pcndidikan biasa dalam satu lembaga yang memuculkan pcndidiikan 
tinggi dengan modus ganda. Unversity of Wisconsin dan University 
of Houston di Amerika, University of NeH· England di Australia, 
Universiti Sains Malaysia di Malaysia, The Universitc du Quebec a 
Montreal (UQAM) dan Thompson Rivers University (TRU) di 
Kanada, Indira Gandhi National Open University (IGNOU) di India, 
Ramkhamhaeng University di Thailand, The University of Mindanao 
On-the Air (UM Air) di Filipina, scrta Universitas Gajah Mada 
(UGM) dan Institut Bank Indonesia (IBI) di Indonesia. 
The Universiti Sains Malaysia (USM) merupakan pendidikan 
tinggi yang menerapkan modus ganda. USM tclah berhasil 
mengintegrasikan penyampaian program on-and-(~ff campus yang 
sama dalam hal kurikulum dan silabus. Strategi unik yang dilakukan 
adalah dengan membawa mahasiswa PJJ ke dalam pendidikan on-
campus untuk menjadi mahasiswa penuh pada tahun terakhir studi. 
Stratcgi ini tidak hanya memperkaya pengalaman mahasiswa dcwasa 
tetapi juga menguntungkan lingkungan kelas perkuliahan di mana 
debat yang sehat dan perluasan perspektif dapat digunakan sebagai 
sarana berbagi dengan mahasiswa lain yang lebih muda. Selain itu, 
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memasukkan mahasiswa programjarakjauh senior dapat 
meningkatkan pendaftaran mata kuliah spesialis pada tingkat yang 
lebih tinggi yang membuat mereka lebih efektif dalam belajar dan 
cfisiensi dalam dana (Dhanarajan, 1992). 
The Universite du Quebec a Montreal (UQAM) dan 
Thompson Rivers University (TRU) merupakan pendidikan tinggi 
modus ganda di Kanada. UQAM merupakan universitas tcmpat 
bergabungnya the Tele-universite de J'Universite du Quebec 
(TELUQ) yang scmula sebagai PTJJ modus tunggal. Sementara itu, 
Thompson Rivers University (TRU) merupakan tempat 
bergabungnya the British Columbia Open University (BCOU) yang 
scmula mcrupakan PTJJ dengan modus tunggal. 
Indira Gandhi National Open University yang didirikan tahun 
1985 memiliki dua tugas, yaitu sebagai universitas biasa scrta 
mengkoordinasikan dan mcnentukan standar untuk lcmbaga PJJ lain 
di India. IGNOU didirikan dengan tujuan menyediakan pendidikan 
tinggi yang cfektif dari segi biaya dan berkualitas bagi scbagian 
besar warga masyarakat. Dalam penyelcnggaraan pendidikannya, 
LGNOU mcnerapkan prinsip kualitas dan pemerataan kcsempatan 
dalam pendidikan tinggi. 
Ramkhamhaeng University di Thailand didirikan pada tahun 
1971. Universitas ini diselenggarakan dengan tujuan: ( 1) untuk 
mcmperluas daya jangkau pendidikan tinggi bagi mahasiswa yang 
mcngarah pada kualitas kchidupan yang tinggi dan 
pcrhatian!kepcdulian terhadap lingkungan; (2) mengembangkan 
lulusan yang bcrkualitas tinggi dengan pengetahuan profesional 
yang signifikan; (3) menghasilkan lulusan dengan etika tinggi, ide-
ide krcatif, kepemimpinan, dan keterampilan yang dibutuhkan untuk 
membantu pcngembangan masyarakat dan negara; ( 4) 
mengembangkan sistem manajemcn universitas yang lebih efcktif, 
dengan pcnekanan pada efisiensi dan kualitas, serta hubungan staf 
yang cfektif dengan universitas lain, lembaga pcndidikan, dan 
masyarakat; (5) memajukan perkcmbangan budaya, adat-istiadat, 
dan scni Thailand; serta (6) mengembangkan dan mentransfer 
teknologi, mendukung dan menerapkan teknologi bam melalui cara 
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yang sesuai dengan pengetahuan asli (Ramkamhaeng University, 
1998). 
The University of Mindanao on-the Air (UM Air) adalah 
bagian dari University of Mindanao (universitas biasa) yang 
menawarkan program untuk para guru. Program ini diselenggarakan 
dengan menggunakan radio dan forum pe1iemuan sehingga guru-
guru yang berada di pelosok dapat melanjutkan studi mereka untuk 
mencapai gelar magister (Supam1an & Zuhairi, 2004). 
Salah satu lembaga pendidikan tinggi di Indonesia yang 
menyelenggarakan pendidikan tinggi modus ganda adalah 
Universitas Gajah Mada (UGM) di Yogyakarta. Program PJJ yang 
ditawarkan oleh UGM adalah Program Magister Manajemen Rumah 
Sakit dan Program Magister Manajemen Pelayanan Kcsehatan pada 
Fakultas Kedokteran. Kedua program tersebut mulai dibuka pada 
tahun 1996. Salah satu pcrsyaratan untuk mcngikuti program ini 
adalah bahwa caJon mahasiswa harus memiliki komputer atau 
/aptop/notehook. Komputer ini akan digunakan pada waktu 
orientasi dan ujian di kampus serta pada saal kegiatan belajar 
mandiri berlangsung. 
Dalam mengikuti program ini, kegiatan pembelajaran dimulai 
dengan kegiatan on-campus selama dua mingt,ru. Kegiatan ini 
merupakan kegiatan orientasi, yang dilakukan pada setiap awal 
semester. Dalam kegiatan ini, mahasiswa tidak hanya mcmpcroleh 
informasi tentang materi yang berkaitan dengan program pcndidikan 
tetapi juga teknik pengoperasian Internet. Setelah kegiatan oricntasi 
berakhir, mahasiswa mclakukan kegiatan bclajar mandiri dengan 
menggunakan modul sebagai bahan belajamya. Belajar mandiri ini 
berlangsung selama lima bulan. Dalam kurun waktu lima bulan ini. 
mahasiswa tidak hanya melakukan bela jar mandiri, tetapi juga 
mengerjakan tugas yang diberikan olch dosen yang dikirim melalui 
electronic mail. llasil tugas yang dikerjakan mahasiswa 
berpengaruh terhadap keikutsertaannya dalam ujian akhir semester. 
Di samping mengerjakan tugas yang diberikan dosen, sclama belajar 
mandiri mahasiswajuga dapat berkonsultasi dengan dosen 
pembimbingnya. Kegiatan konsultasi ini dilakukan melalui surat 
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clcktronik. Pada akhir kcgiatan pembelajaran, mahasiswa mcngikuti 
ujian akhir semester di kampus. 
Di samping UGM, Institut Bankir Indonesia di Jakarta juga 
mcnyclcnggarakan program PJJ. Adapaun program yang ditawarkan 
adalah Program Pejabat Pemberian Kredit dan Program Manajemcn 
Bank Perkreditan Rakyat (Supannan & Zuhairi, 2004). 
Dari uraian tersebut tampak bahwa karaktcristik umum jcnis 
pcndidikan tinggi modus ganda adalah mahasiswa yang mcngikuti 
PJJ tidak hanya melakukan belajar mandiri tetapi juga ada 
pe1iemuan terstruktur di kampus. Pertcmuan tersebut wajib diikuti 
olch mahasiswa. Sclain itu, bahan belajar yang digunakan dan soal 
ujian dikcmbangkan oleh stafpengajar pada lembaga pendidikan itu 
scndiri. Hak dan kewajiban mahasiswa PJJ sama dengan hak dan 
kcwajiban mahasiswa pendidikan biasa. Mata kuliah yang harus 
diambil dan ujian yang harus diikuti, serta ijazah atau scrtifikat yang 
diperoleh mahasiswa PJJ sama dcngan yang dipcrolch mahasiswa 
pcndidikan biasa. 
Gambaran eli atas mcnunjukkan bahwa pcndiclikan tinggi 
modus ganda memiliki bebcrapa keunggulan. Pcrtama, kombinasi 
antara bahan bclajar yang dikembangkan clalam bentuk bahan bela jar 
tcrcctak dcngan kcgiatan tatap muka lcbih mcmungkinkan 
mahasiswa untuk mcmpcrolch bahan belajar yang terstruktur dan up 
t-o date. Keclua, dengan adanya pcrtemuan tatap muka yang 
terjadwal, closen clapat mengontrol atau mengawasi penguasaan 
mahasiswa tcrhadap materi yang bersifat aplikasi dan keterampilan. 
Pencmuan the World Wide Web di awal tahun 1990-an telah 
mcmberikan pcngaruh yang sangat besar terhaclap berbagai 
pcrguruan tinggi, khususnya bagi lcmbaga yang sebelumnya bclum 
mcmiliki program PJJ. Pengembangan pcrangkat lunak telah 
mempcrmuclah para dosen dalam mengembangkan sencliri 
komponcn-komponen mengajar melalui online. Pcnelitian yang 
clilakukan oleh Dziuban, clkk. (1999 clalam Bates, 2000) 
menunjukkan bahwa nilai tinggi dipcroleh ketika pembelajaran tatap 
muka dikombinasikan dengan belajar online claripada pembclajaran 
yang hanya clilakukan melalui tatap muka atau hanya melalui online. 
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Namun demikian, karena mahasiswa harus mengikuti kegiatan 
tatap muka di kampus, pendidikan tinggi dcngan modus ganda tidak 
mungkin mcnjangkau mahasiswa dalam wilayah yang cukup luas. 
Selain itu, Abrioux (2006) mengemukakan bahwa pengajar pada PJJ 
dengan modus ganda menghadapi hambatan yang bcrat, khususnya 
pcngajar yang tidak tertarik dengan PJJ scrta yang menilai lebih 
rendah dan k.-urang efckti f bentuk PJJ dibandingkan dcngan 
pcmbclajaran tatap muka. Bates (2000) menambahkan bahwa 
pendidikan tinggi modus ganda tidak dapat memenuhi biaya 
pcngcmbangan mata kuliah yang banyak secara terpusat. 
Lebihjauh, Bates (2000) mcngemukakan bebcrapa tantangan 
yang PJJ modus ganda, yaitu perubahan pangsa pasar, 
pcrkcmbangan dalam bidang teknologi, penurunan dana dari 
pemcrintah, privatisasi pendidikan tinggi, globalisasi, dan kompetisi 
yang meningkat. Berkenaan degan tingkat kompetisi yang 
mcningkat, Bates (2000) mcngemukakan bahwa pcndidikan biasa 
yang bcralih pada PJJ harus mcyakinkan atau mcnjamin kualitas 
yang tinggi pcmhclajaranjarakjauh untuk mahasiswa of(~campus 
(jarakjauh). Hal ini tidak berarti bahwa tugas pcngajar hanya 
mcmasukkan materi kc dalam jaringan tctapi Jehih dari itu. Pengajar 
juga harus mengembangkan pcmbclajaran dan dukungan terhadap 
mahasiswa sccara online untuk penawaran mata kuliah secara utuh. 
Lebih jauh Jones (2005) mcngemukakan bahwa dari basil pcnclitian 
tentang penambahan tugas dari lcmhaga pcndidikan biasa (tatap 
muka) mcnjadi PJJ mcnuntut adanya asesmen ulang atau 
rcstrukturisasi pcran pcngajar. Hal ini bcrkenaan dcngan pcran 
akadcmis yang bcrkaitan dengan kompctensi yang harus dimiliki 
olch pengajar jarakjauh, layanan lcmbaga, dan pcngcmhangan 
profcsinal. 
Dalam beberapa lembaga pcndidikan modus ganda, P.JJ 
didcscntralisasi pada sctiap fakultas. Kctika PJJ didcscntralisasi di 
fakultas, kegiatan cenderung menurun dibandingkan dcngan sistem 
sentralisasi, kccuali dalam bidang kcgiatan yang mcmungkinkan 
bkultas akan mcmpcroleh dana atau masukan. 
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PENDIDIKAN TINGGI JARAK JAUH DENGAN 
KONSORSIUM 
Model organisasi PJJ yang ketiga adalah konsorsium. Model 
ini ditcrapkan olch bebcrapa lembaga pendidikan tinggi yang 
bcrgabung untuk mcnyelcnggarakan PTJJ. Moore & Kcarsley 
(1996) mcngemukakan bahwa PTJJ konsorsium beranggotakan dua 
atau lebih lcmbaga atau unit PJJ yang berbagi tugas dalam 
perancangan dan/atau penyampaian program. Lcbih khusus Peasley 
(2003) mcnyatakan bahwa PTJJ model konsorsium adalah asosiasi 
atau perkumpulan yang bekerja sama dalam penyediaan PJJ serta 
memiliki minimal persctujuan untuk menyusun informasi program 
dan mata kuliah yang disajikan melalui jarakjauh pada web site 
yang umum. PJJ dengan modus konsorsium dianggap model yang 
paling bennanfaat dalam prinsip, tetapi jarang dapat dilaksanakan 
(seldom H'orkable). 
Alasan dibentuknya konsorsium adalah kctcrbatasan sumbcr 
baik dana maupun manusia, menurunnya pendaftaran, ledakan 
informasi, dan perubahan fundamental dalam komunikasi 
masyarakat, serta pengembangan program yang dibagi ke dalam 
kclompok selain menurunkan biayajuga melayani banyak orang. 
Keuntungan utama yang diperoleh melalui model pendidikan 
tinggi konsorsium adalah adanyajaringan yang memungkinkan 
untuk merekrut mahasiswa lebih luas. Keberhasilan konsorsium 
juga disebabkan oleh flcksibilitas dan otonomi lokal yang 
discdiakan. Lebih luas, Lewis (1983, dalam Peasley, 2003) 
mengemukakan bahwa setiap anggota konsorsium akan memperolch 
beberapa keuntungan dalam bcrbagai aspek scbagai berikut. 
• Penyewaan atau pembelian materi pembelajaran cetak dan 
clektronik. 
• Pcmbuatan materi pembclajaran cctak dan elektronik. 
• Pcnggunaan fasilitas telckomunikasi dan air time. 
• Promosi dan pcmasaran program pendidikan. 
• Pcngumpulan dana dan berbagi sumber. 
• Pengembangan persiapan registrasi timbal balik anggota 
konsorsium. 
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• Pelaksanaan kegiatan pcngembangan staf dan pcngajar. 
Bcberapa lembaga pendidikan yang mcncrapkan model 
konsorsium di antaranya adalah l11e National University 
Teleconference Network (NUTN) dan The University olMid-
America (UMA) di Amcrika, The Deutsches Institut{itr Fernstudien 
(DIFF) di Jerman, The Federation Interzmiversitaire de 
L 'Enseignement a Distance (FlED) di Perancis, Italy's Consorzio 
PerL 'Universita a Distanza (CUD) di ltalia, The Irish National 
Distance Education Center di Dublin, dan The Northern Ontario 
Education Access Netvmrk di Kanada (Moore & Kearsley, 1996). 
Baru-baru ini sepuluh perguruan tinggi di Indonesia bergabung 
dalam konsorsium untuk menyclenggarakan PJJ bagi guru SD. 
NUTN didirikan tahun 1982 dalam pertemuan National 
University Continuing Education Association (NUCEA) di 
Washington DC. NUTN beranggotakan 66 universitas dan The 
Smithsonian Institute, dengan basis di Oklahoma State University, 
yang kemudian pindah ke Old Dominion University pada tahun 
1994. Model NUTN berhasil di Amcrika karena cara kerja NUTN 
sesuai dengan perusahaan bebas dan filsafat pcrusahaan di banyak 
universitas di Amerika. 
The University a/Mid-America (UMA) merupakan 
konsorsium yang didirikan pada tahun 1975. UMA beranggotakan 
scmbilan medwestern universities yang didasarkan pada program 
bcrbasis video yang bcrhasil pada University a/Nebraska. Idenya 
bahwa setiap universitas menghasilkan mata kuliah yang disediakan 
bagi semua mahasiswa pada universitas anggota konsorsium. UMA 
berhenti pada tahun 1982 karena rendahnya pcndaftaran, tingginya 
biaya produksi video, dan hilangnya dukungan biaya. Namun 
demikian, mata kuliah untuk belajar mandiri yang menekankan pada 
pengb,'cmaan video masih tetap digunakan oleh sebagai besar 
pcrguruan tinggi yang membentuk konsorsium. 
The Deutsches lnstitutfitr Fernstudien (DIFF) adalah lembaga 
penelitian dan pengembangan yang tidak memiliki mahasiswa 
sendiri, tetapi mengembangkan bahan belajar dan model-model 
pembelajaran untuk digunakan oleh universitas yang bekerja sama. 
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Lembaga ini memiliki tujuan: menguji dan mengembangkan 
kemungkinan kajian akademik di mana kehadiran terus-menerus dari 
mahasiswa pacta suatu lembaga tidak penting. 
Di Peraneis, PJJ tcrsedia pada tingkat regional yang terbentuk 
dari 22 universitas yang tergabung dalam the Federation 
Interuniversitaire deL 'Enseignement a Distance (FlED). Lcmbaga 
ini dikembangkan untuk mcngkoordinasikan kegiatan-kcgiatan pusat 
P.IJ scrta pcngajar yang mempcrsiapkan PJJ dan juga mengajar pacta 
kclas tatap muka. 
Italy's Consorzio PerL 'Universita a Distanza (CUD) 
didirikan pacta tahun 1 984. Lembaga ini mcrupakan konsorsium 
yang meraneang bahan belajar dan layanan dukungan mahasiswa 
untuk digunakan oleh mahasiswa yang mendaftar kepada perguruan 
tinggi yang mcrupakan anggota konsorsium. 
The Irish National Distance Education Center didirikan tahun 
1982. Lembaga ini merupakan salah satu fakultas di The National 
InstilutejiJr !Iigher Education di Dublin dan bckerja sama dengan 
berbagai perguruan tinggi dalam pengcmbangan dan penycdiaan 
program P .IJ seeara nasional. 
Di Kanada, the Northern Ontario Education Access Network 
melayani 27 komunitas mclalui pusat-pusat koordinasi pada 
bebcrapa perguruan tinggi. Berbagai kelompok dapat menggunakan 
jaringan ini untuk menyelenggarakan program-program PJJ. 
Di Indonesia sedang dikembangkan konsorsium dari sepuluh 
perguruan tinggi dalam menyclenggarakan program pcndidikan guru 
SO melalui sistem PJJ. Kescpuluh perguruan tinggi terse but adalah 
Universitas Sriwijaya, Universitas Katolik Atma Jaya .Jakarta, 
Universitas Pendidikan Indonesia, Universitas Negeri Yogyakarta, 
Universitas Negeri Malang, Universitas Muhammadiyah Malang, 
Universitas Nusa Cendana, Universitas Tanjung Pura, Universitas 
Cendrawasih, dan Universitas Negeri Makassar. Program yang 
ditawarkan ini menggunakan kurikulum yang sama untuk scmua 
anggota konsorsium. Bahan belajar yang digunakan dalam program 
PJJ ini dikembangkan oleh kesepuluh perguruan tinggi terscbut. 
Masing-masing perguruan tinggi menggembangkan bahan belajar 
166 
secara utuh ( cetak, audio/video, web-based, dan naskah tutorial 
online) untuk dua atau tiga mata kuliah (Departemen Pcndidikan 
Nasional, 2006). 
KESIMPULAN 
Kctiga model organisasi PTJJ (modus tunggal, ganda, dan 
konsorsium) dapat ditcrapkan untuk mengatasi masalah pemerataan 
pendidikan tinggi. Setiap jcnis memiliki keunggulan dan 
kelemahan. Kita tidak perlu mcmpertentangkan mana yang lebih 
baik di antara ketiganya. Yang lebih pcnting dan yang merupakan 
tantangan bagi kita adalah bagaimana mcman[aatkan kctiga model 
organisasi pendidikan tinggi tcrsebut tidak hanya dalam upaya 
meningkatkan akses pcnduduk usia 19-24 tahun ke dalam 
pendidikan tinggi tetapi juga dalam mcmbcrikan j ami nan dan bukti 
bahwa kualitas lulusan PTJJ sama dcngan lulusan pcndidikan tinggi 
biasa. Ukurannya bukan sckedar nilai yang dicapai mahasiswa 
sclama pcrkuliahan tetapi juga kcmampuan lulusan dalam bckcrja di 
bidang yang rclevan dengan program studi yang diambilnya. 
Dengan demikian, kita tidak hanya mcngatasi masalah pcmcrataan 
pendidikan tetapi juga mcningkatkan mutu pcndidikan. 
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LAYANAN BANTUAN BELAJAR & PEMANFAATAN 
SUMBER BELAJAR DALAM SISTEM 




Sistcm pendidikanjarakjauh (PJJ), mcnurut Schucmer (1993), 
memungkinkan proses pembclajaran mahasiswa yang lcbih 
kompleks karena umumnya mahasiswa sudah lanjut usia, bekerja, 
dan bcrkeluarga. Kekhasan kondisi mahasiswa ini dapat 
mcnimbulkan masalah karena mereka dituntut untuk dapat 
mcngkordinasikan bcrbagai aspck sepc1ii kcluarga, pckcrjaan, dan 
waktu luang dcngan waktu bclajar. Di sisi lain, keragaman 
karaktcristik ini juga mcnyebabkan mahasiswa memiliki bcragam 
motivasi dalam mengikuti PJJ. Scmcntara itu, dilihat dari inisiatif 
untuk bergabung di institusi pcndidikan yang menerapkan sistcm 
PJ.J, mahasiswa dapat bergabung atas inisiatif sendiri atau atas 
dorongan/penugasan dari institusi tempatnya bekerja. 
Apapun alasan bcrgabung di PJJ, pada umunmya mahasiswa 
tcrisolasi karena hampir tidak ada kontak atau pertcmuan langsung 
dcngan sesama mahasiswa dan sumber bela jar. Mahasiswa PJJ tidak 
mcmiliki kcsamaan pengalaman kcscharian sehingga kccratan 
hubungan antara mahasiswa dan sumber bclajar dalam proses belajar 
tidak dapat dikcmbangkan dcngan cepat. Mcskipun demikian, tidak 
bera1ii bahwa kontak antar peserta didik dan sumber belajar pada 
sistem P JJ ditiadakan sama sckali. Kontak tctap ada mcskipun 
frckuensinya tcrbatas. 
Mahasiswa pada sistem PJJ dituntut dapat berdisiplin 
inengikuti dan mclaksanaanjadwal belajar yang mcreka tetapkan 
sendiri, merencanakan waktu untuk membaca bahan ajar, mengatur 
waktu pertemuan dengan sumber bela jar, dan mcngunjungi fasilitas 
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PJJ seperti perpustakaan. Dengan kata lain, mahasiswa PJJ harus 
dapat belajar dimana saja dan kapan saja dengan memanfaatkan 
sumber belajar yang terscdia. Untuk dapat berhasil, mahasiswa 
memerlukan strategi belajar. Stratcgi bclajar juga mcngacu pada 
kebiasaan belajar, waktu belajar, serta bantuan belajar (kelompok 
belajar, tutorial, media). Kcgiatan belajar yang dilakukan dalam 
lembaga pendidikan yang mencrapkan sistem PJJ pada dasarnya 
adalah belajar mandiri. Proses bclajar mandiri dapat berlangsung 
secara berkelanjutan (lihat Gambar 1 ). Walaupun demikian proses 
belajar mandiri tidak selalu berlangsung scperti urutan yang ada 
pada Gambar 1. Dalam setiap kegiatan belajar mandiri dapat 
ditemukan kendala belajar, sepcrti kurangnya sumber daya atau 
kurangnya waktu untuk bclajar yang dapat menycbabkan 
terganggunya proses bclajar mandiri (Guglielmino & Guglielmino, 
1991 ). 
Strategi bclajar yang tcpat dapat mendorong kcbcrhasilan 
belajar mahasiswa. Mcskipun demikian, kebcrhasilan mahasiswa 
juga ditentukan oleh berbagai faktor scperti kcturunan, keluarga, 
lingkungan, status sosial, ckonomi, dan pcngalaman di samping 
motivasi pcmbclajar dan pcmahaman tcrhadap materi belajar itu 
scndiri. 
Untuk layanan akademik dipcrlukan untuk mcngoptimalkan 
komunikasi yang diperlukan dalam sistem PJJ karcna adanya 
keterbatasan interaksi langsung antar dosen sebagai sumber bclajar 
dengan mahasiswa. Meskipun demikian, kemajuan teknologi 
informasi dan komunikasi memungkinkan peningkatan intcnsitas 
komunikasi antara sumber belajar dengan mahasiswa. Internet, 
misalnya, dapat dimanfaatkan untuk berkomunikasi langsung 
(sinkronus) maupun tidak langsung (a-sinkronus). Melalui Internet 
dapat dimanfaatkan fasilitas mailing list. discussion group, 
newsgroup, dan bulletin board. Disamping itu, Internet dan media 
komputer lainnya dapat dimanfaatkan untuk pembclajaran yang 
interaktif. Dengan dcmikian, interaksi sumber bclajar dcngan 
mahasiswa dapat dilakukan meskipun tidak 100% seperti yang 
diterapkan pada kelas tatap muka. 
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Gambar 1. Proses Bclajar Mandiri (Gugliclmino & Gugliclmino, 
1991) 
Universitas Tcrbuka (UT) mcrupakan Pendidikan Tinggi 
Terbuka dan Jarak Jauh (PTTJJ) mempunyai karakteristik yang unik, 
yang mcmbcdakannya dari perguruan tinggi biasa (konvensional). 
Pcrbcdaan tersebut mcnyangkut bcrbagai aspek, satu di antaranya 
adalah dalam sistcm pcmbelajaran. Jika pcrguruan tinggi 
konvensionallcbih menckankan pcmbclajaran dalam bentuk tatap 
muka, scdangkan PTJJ mclakukan pcmbclajaran dengan tcrbuka dan 
jarak jauh. Istilahjarak jauh berarti pembelajaran tidak dilakukan 
secara tatap muka, melainkan menggunakan media, baik media cetak 
(modul) maupun non-cetak (audio/video, komputcr/Intcrnct, siaran 
radio dan tclevisi). Makna terbuka adalah tidak ada pembatasan 
usia, tahun ijazah, masa belajar, waktu registrasi, frckuensi 
mcngikuti ujian, dan scbagainya (Katalog Universitas Terbuka, 
2006). UT scbagai institusi pendidikan juga mcnerapkan sistcm PJJ 
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secara penuh dituntut untuk membcrikan layanan pcndidikan yang 
secara optimal memfasilitasi proses pembclajaran mahasiswanya. 
Salah satunya dengan memberikan layanan bantuan bclajar kepada 
mahasiswa, tcnnasuk pcnggunaan bcragam media dan pemanfaatan 
beragam sumber belajar yang dapat dimanfaatkan mahasiswa. 
Layanan bantuan belajar merupakan salah satu aspek pcnting 
dalam sistem PJJ. Dalam hal ini, UT sebagai penyelenggara PTJJ 
bcrperan scbagai fasilitator dalam proses belajar siswa dengan 
menyediakan beragam pilihan (bentuk, jenis, ruang lingkup, isi) 
bahan ajar, beragam media pembelajaran, beragam layanan bantuan 
belajar (learning support system), dan beragam pilihan penilaian 
hasil belajar (Belawati, 2002). Layanan bantuan belajar scndiri 
dapat dibedakan menj adi tiga j enis layanan, yakni ( 1) layanan 
penyediaan infonnasi dan konsultasi akademik, (2) layanan 
administrasi akademik, dan (3) layanan akademik. 
Layanan Pcnycdiaan Informasi Dan Konsultasi 
Akademik. Layanan penyediaan infonnasi dan konsultasi 
merupakan layanan yang sangat penting di UT, mengingat 
mahasiswa tcrpisah secara fisik dari universitas, dari dosen, maupun 
dari sesama mahasiswa. Layanan ini diberikan dengan tujuan untuk 
memberikan informasi yang selcngkap-lcngkapnya kepada 
mahasiswa maupun caJon mahasiswa. Semakin mudah infonnasi 
yang diperoleh mahasiswa dan semakin lengkap infom1asi yang 
diterima mahasiswa ataupun calon mahasiswa, diharapkan akan 
meningkatkan motivasi belajar dan memudahkan mereka dalam 
mengatasi kendala-kcndala sclama perkuliahannya di UT 
(Puspitasari, 2002). Salah satu layanan yang diberikan misalnya, 
konsultasi pada waktu melakukan rcgistrasi mata kuliah. 
Layanan Administrasi Akademik. Layanan administrasi 
akademik diberikan dengan tujuan untuk membantu mengatasi atau 
menyelesaikan masalah mahasiswa yang berkaitan dengan registrasi, 
penyediaan bahan ajar, ujian, dan akscs terhadap data akademik. 
Layanan ini menitikberatkan untuk mengidentifikasi masalah 
mahasiswa dan menyelesaikan kasus secara tuntas sesuai peraturan 
akademik yang berlaku. Masalah yang tidak dapat diselesaikan 
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karena bertcntangan dcngan peraturan yang bcrlaku diinformasikan 
kcpada mahsiswa secara lisan maupun tulisan. Layanan ini 
4iharapkan dapat mengurangi kendala non akademis yang dapat 
menghambat proses bclajar dan kelangsungan belajar mahasiswa UT 
(Puspitasari, 2002). Layanan yang diberikan misalnya, kelcngkapan 
registrasi, ketcrsediaan bahan ajar, alih krcdit, basil ujian, dan 
kclulusan mahasiswa. 
Layanan Akademik. Mahasiswa UT diharapkan dapat 
belajar sccara mandiri, baik dcngan cara belajar sendiri, bclajar 
kelompok, maupun dengan cara mcngikuti tutorial (Puspitasari, 
2002). Kcgiatan ini diharapkan dapat mcmbantu mahasiswa yang 
mcngalami kesulitan dalam memahami materi bahan ajar, tctapi 
kcgiatan ini tidak scpcrti kcgiatan mcngajar di perguruan tinggi 
konvensional. Mengingat mahasiswa UT tcrdiri dari beragam Jatar 
bclakang seperti usia, bidang pekctjaan, tcmpat tinggal, dan lain-
lain, maka UT menyediakan bantuan belajar dalam bentuk tutorial 
yang beragam pula seperti tatap muka, tutorial tcrtulis, tutorial radio, 
tutorial online, dan tutorial tclepon, scrta bimbingan tugas akhir 
program (TAP). 
Bentuk tutorialmcrupakan suatu cara mcnyampaikan bantuan 
dan bimbingan bclajar kepada mahasiswa. Menurut Pcdoman 
Umum Penyclenggaraan Tutorial (2004), ada bebcrapa bentuk 
tutorial yang tclah dikembangkan dan discdiakan oleh ur scbagai 
salah satu bentuk layanan bantuan bela jar bagi mahasiswa sesuai 
dengan kcterscdiaan infrastruktur, sarana dan prasarana, scrta 
sumber daya manusia yang melaksanakan tutorial terscbut. Sccara 
umum, dikembangkannya bebcrapa bentuk tutorial tersebut 
mcmpunyai tujuan (1) membantu mahasiswa dalam memecahkan 
bcrbagai bclajar melalui tambahan penjelasan, tambahan informasi, 
diskusi dan kegiatan lainya, (2) meningkatkan motivasi mahasiswa 
untuk bclajar dan mcnyclesaikan studinya, (3) 
menumbuhkcmbangkan kemampuan bclajar mandiri mahasiswa, (4) 
membcri kescmpatan kcpada mahasiswa untuk mengikuti bentuk 
tutorial yang paling sesuai dengan kondisinya, (5) dan mcningkatkan 
kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal ujian. 
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Mahasiswa memiliki kebebasan untuk memanfaatkan bantuan 
belajar yang sesuai dcngan keperluan mercka. Disamping tutorial, 
mahasiswa UT juga memanfaatkan kclompok bela jar untuk 
membantu mereka menguasai materi belajar. 
Berikut ini hasil penelitian di UT yang berkaitam dcngan 
bantuan bclajar dan pcmanfaatan sumber bclajar. 
Beberapa kondisi yang ditemukan dalam pcnelitian yang 
dilakukan mengenai bantuan bclajar seperti penclitian yang 
dilakukan Ruganda (2004) yang menemukan bahwa mayoritas 
respondcnnya menyatakan kepuasan terhadap layanan tutorial yang 
diberikan. Sementara itu, Noviyanti (2002), Sunarjo & Kamsir 
(2004) mencmukan bahwa respondcn mahasiswa mcnyatakan 
tutorial tatap muka sebagai bcntuk tutorial yang paling diminati. 
Ditambah lagi dengan hasil tcmuan dari (Jovanka, 2006 ), tutor 
sangat mcnguasai dan trampil dalam mclaksanakan tutorial tatap 
muka. Hal ini dipcrkuat penelitian Meilani ct al (1997) yang 
menemukan bahwa 65,8% mahasiswa menginginkan frekucnsi 
tutorial ditingkatkan. Semcntara penelitian Warsito (2006), 85% 
responden mahasiswa Matematika menyenangi tutorial tertulis, 
scdang untuk tutorial pcminatnya sangat rcndah bahkan untuk tuton 
nyaris tidak ada responden. Scmcntara itu hasil tcmuan Afriani 
(2006), 80% mahasiswa rcspondcn mcnyatakan pcnyajian Tutorial 
On-line (tuton) menarik tidak mcmbosankan karcna tampilan pcnuh 
wama atau co!ourfit!!, tampilan dengan ilustrasi, dan materi inisiasi 
disusun sccara sistematis schingga mempcnnudah mcrcka dalam 
mempclajari setiap materi, tugas dan latihan mudah dikcrjakan, 
tctapi 75% dari respond en tuton juga mcngalami kesulitan dalam 
mengakscs tuton. Kesulitan karena login lama, kctcrbatasan sarana 
internet (tidak scmua memiliki komputer sendiri) dan tidak 
mengctahui cara mengakses tuton. Responden dalam penelitian 
Meilani ct al ( 1997) juga mengeluhkan pclaksanaan tutorial tidak 
tepat waktu dan tutor kurang menguasai materi. Sccara umum, 
mahasiswa menyatakan puas terhadap tutorial yang dibcrikan, baik 
itu tutorial tatap muka (lrawan, 1997; Ruganda, 2004; Jovanta, 
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2006), tutorial tertulis (Warsito, 2006), maupun tutorial elektronik 
(Zaidin, Firman & Sigit, 2003; Afriani, Susanti, 2006). 
Temuan yang samajuga terjadi pada mahasiswa S2. 
Berhubung materi pada program S2 memerlukan interaksi yang 
lebih intensif antara mahasiswa dengan sumber belajar, mahasiswa 
S2 disyaratkan untuk mcmiliki akses ke Internet untuk mcmudahkan 
interaksi. Mengingat hal tersebut, tutorial elektronik dan tutorial 
tatap muka pada program S2 diwajibkan (www.ut.ac.id). Dengan 
i}ondisi dimana UT menycdiakan fasilitas layanan belajar dalarn 
bentuk tutorial tatap muka, mahasiswa menyatakan masih 
memerlukan tambahan frckuensi pcrtemuan tatap muka meskipun 
mereka menyatakan puas terhadap kualitas tutorial tatap muka dan 
tutorial elektronik yang dilaksanakan di UPBJJ Jakarta (Andriani, 
2005). Temuan ini konsisten dengan temuan dcngan sampel 
mahasiswa S2 yang yang lcbih luas (Andriani & Supa1iomo, 2006). 
Kondisi yang sedikit berbeda untuk tutorial elcktronik, dari temuan 
(Susanti, 2006) dcngan sampelmahasiswa S2 Magister Administrasi 
Publik, frekuensi akses tuton sangat rendah ( <40 hari/semester), hal 
ini disebabkan kemampuan penggunaan internet yang masih rendah 
(14%) dan tingkat kesibukan mahasiswa yang cukup tinggi (semua 
mahasiswa bekerja). Untuk membantu pcningkatan kemampuan 
mahasiswa dalam meng akses tuton, maka harus dilakukan 
sosialisasi pentingnya teknologi pembelajaran dalam sistem 
pembelajaran PTJJ. 
Secara relatif, mahasiswa UT memiliki cukup akses ke sumber 
belajar. Padmo & Anggoro (2002) menemukan bahwa 59,4% dari 
rcsponden mereka memiliki akses ke perpustakaan (perpustakaan 
perguruan tinggi, perpustakaan kantor/tempat kerja, maupun 
pcrpustakaan pribadi). Sementara itu, 39% responden memiliki 
akses ke laboratorium dan 39% memiliki akses ke narasumber. 
Meskipun mahasiswa memiliki akses ke sumber belajar, mereka 
mcnyadari bahwa mereka belum memanfaatkan sumber belajar 
tersebut dengan optimal. Hal ini disebabkan karena mahasiswa tidak 
tahu bagaimana mcmanfaatkan sumber belajar secara optimal. 
Surtini & Murdjiyo (2004) juga menemukan situasi yang sama pada 
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penelitian yang mereka lakukan terhadap kelompok belajar 
mahasiswa UT. Mahasiswa, dengan bantuan UPBJJ-UT, telah 
berhasil mendirikan kelompok belajar tetapi kemudian kelompok 
belajar tersebut tidak dimanfaatkan secara optimal yang tercermin 
dari, misalnya, kurangnya pertemuan untuk mendiskusikan materi 
dan kurangnya penyebaran informasi tentang keberadaan sumber 
belaj ar tersebut. 
Zaidin, Firman, & Sigit (2003) menemukan bal1Wa fasilitas 
pembelajaran yang dapat diakses melalui Internet yang disediakan 
UT menarik perhatian 73.07% responden dalam penelitian mercka. 
Mcskipun demikian, peneliti lain menemukan bahwa hanya 35% 
mahasiswa yang memanfaatkan kios Internet (Padmo & Anggoro, 
2002). Bahkan pada penelitian Susanti (2006) hanya 14% 
mahasiswa program Magister mampu mcmanfaatkan teknologi 
pcmbelajaran dengan baik. Di samping itu, Kusmawan (200 1) 
menemukan bahwa meskipun mahasiswa UT tertarik terhadap 
fasilitas belajar melalui beragam media yang disediakan UT tetapi 
pemanfaatan beragam fasilitas beragam media masih rendah. 
Rendahnya pemanfaatanjuga terjadi pada pemanfaatan radio dan 
televisi (Padmo & Anggoro, 2002). Alasan yang sering 
dikemukakan berkaitan dengan rendahnya pemanfaatan media oleh 
mahasiswa adalah kurang terampilnya mahasiswa seperti yang 
dinyatakan oleh 65,5% dari responden dalam penelitian Zaidin, 
Finna, & Sigit (2003) demikian pula pada penelitian Afriani (2006) 
75% respondcn mahasiswa kcsulitan mengakses tuton karena tidak 
semua memiliki komputer dan kurang trampil mengakses tuton. 
Temuan yang sama juga diperoleh pada penelitian Mulyatno, 2006, 
responden mahasiswa memi liki keterbatasan kemampuan ( 11.1% ), 
dana (17.8%) dan peralatan (20%), di samping itujuga responden 
memiliki keterbatasan waktu untuk akses (26.7%). 
PENUTUP 
Berkaitan dengan temuan yang terkait dengan bantuan belajar, 
berikut saran kebijakan yang dapat diambil institusi yang diharapkan 
dapat memenuhi kebutuhan mahasiswa. 
177 
1. Pcnycdiaan layanan bantuan belajar sampai di tingkat dacrah 
dalam bcntuk pembcrian infom1asi, bimbingan perencanaan 
helajar, layanan konsultasi, dan bantuan bclajar secara umum. 
2. Pembinaan aspck kognitif, berupa bantuan pcnyesuaian diri 
mahasiswa yang perlu mcngubah cara belajar dcngan bimbingan 
pcnuh guruldoscn pada sistcm bela jar tatap muka mcnjadi cara 
bclajar mandiri. Pembinaan dapat difasilitasi oleh 
pembimbing/penasehat akademik. 
3. Pcngcmbangan modul strategi bel ajar mandiri. Strategi bela jar 
mandiri diperlukan mcngingat mahasiswa belum terekspos oleh 
belajar mandiri pada proses bclajar sebelumnya. 
4. Upaya yang tcrsistem dan terintcgrasi dari kantor pusat, kantor 
dacrah, dan tutor untuk memfasilitasi mahasiswa. Meskipun 
mahasiswa sccara langsung bcrhadapan dcngan kantor dacrah 
dan tutor, pcran kantor Pusat sebagai pembuat kebijakan sangat 
penting. Untuk menjaga agar kcbijakan yang dikcmbangkan di 
kantor Pusat dapat diimplemcntasikan dengan haik olch kantor 
daerah dan tutor, diperlukan satu sistcm monitoring dan cvaluasi 
yang dijalankan sccara konsistcn. 
5. Bimbingan akadcmik kcpada mahasiswa harus 
mempertimbangkan faktor intcmal mahasiswa scpcrti usia dan 
kegiatan lain. Mahasiswa P JJ yang rclatif tidak lagi muda 
sebagaimana situasi pada institusi pcndidikan tinggi tatap muka 
mcmcrlukan penanganan yang berbcda dalam hal pilihan cara 
komunikasi, misalnya. 
6. Bimbingan akademik perlu dilakukan secara periodik dan terus-
mencrus mcskipun dalam bentuk masal melalui bcrbagai cara 
maupun secara individual. Bimbingan akademik diperlukan 
karena mahasiswa memerlukan umpan balik langsung terhadap 
proses belajamya. 
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